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A~STRAK 

PERENG~NAAN KEMBALI PASARAYA I SALATI6A 

Sebagai Usaha Menggabungkan Pasar Tradisional dan Modem 

Kedalam Satu Kesatuan Lingkungan 

REDESIGN PASARAYA I SALATIGA 

As An Effort to Combine Tradisional and Modem Market Into A Unity 

Oleh: 
Rian Andika W 

97512007 

Pembimbing: 
Ir. Sugini, MT dan Ir. Endy Marlina, MT 

I 

I; 
Pengambilan jUdul ini dimaksudkan untuk perencanaan kembali Pasaraya I, yang I 

merupakan pasar tradisional dalam kaitannya dengan Pasaraya II sebagai pasar modern 
kedalam satu kesatuan lingkungan sehingga tercipta suatu keselarasan pergerakkan dan 
penampilan. Perencan~an kembali ini dikarenakan adanya kebakaran yang melanda 
Pasaraya I sehingga p;ara pedagang kehilangan tempat berdagang mereka. Selain itu 
juga dimaksudkan untuk menciptakan suatu kawasan perdagangan yang didalamnya 
terdapat pasar tradisional dan modern. 

Perbedaan kar~kteristik yang mendasar antara Pasaraya I dan Pasaraya II 
menyebabkan perlu adanya suatu usaha untuk menciptakan keselarasan diantaranya. 
Penciptaan keselarasan itu diantaranya adalah keselarasan pergerakkan dan keselarasan 
penampilan. Guna menciptakan keselarasan pergerakkan dan penampilan yaitu dengan 
menggunakan teknik tanda dan lambang, pusat gaya berat, kesamaan, kedekatan, dan 
simetri. 

menggunakan teknik pl,lsat gaya berat yang memposisikan ruang antara Pasaraya I dan 
Pasaraya II sebagai pusat pergerakkan dan ruang transisi. Penggunaan teknik kesamaan 
yaitu dengan memberik~n bentuk massa yang berbeda antar keduanya sebagai pembeda 
kegiatan yang diwadahi oleh masing-masing bangunan. Teknik kedekatan digunakan 
dengan cara mendekatkan kedua Pasaraya dengan menggunakan suatu jembatan 
penghubung dan juga menggunakan ruang antara sebagai media penghubung. Teknik 
simetri menggunakan j~lan T. M. Pahlawan sebagai sumbu simetri antara Pasaraya I dan 
Pasaraya II. ' 

Keselarasan penampilan diatasi dengan menggunakan teknik tanda dan lambang, 
dimana penggunaannyca harus dapat memberikan kesan atraktif karena bangunan yang 
dilingkupinya merupakar bangunan komersial. Teknik lain yang digunakan adalah teknik 
kesamaan yaitu penganalogian omamen fasade Pasaraya II kepada fasade Pasaraya I. 
Penganalogian ini dengan menggunakan pengolahan baik bentuk maupun iramanya. 
Selain itu penggunaan warna yang senada dengan Pasaraya II juga digunakan sebagai 
bahan pembuat keselar~san penampilan. 

v 



DAFTAR 151
 

Lembar Judul 

Lembar Pengesahan ii 

Kata Pengantar iii 

Abstrak v 

Daftar lsi vi 

Daftar Gambar xi 

Daftar Tabel xiv 

BABI : PEI\IDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 1 

1. 2. Permasalahan 6 

1. 2. 1. Permasalahan Umum 

1. 2. 2. Permasalahan Khusus 

1. 3. Tujuan dan Sasaran 6 

1. 3. 1. Tujuan 

1. 3. 2. Sasaran 

1. 4. Lingkup Pembahasan 7 

1.5. Metoda 11 

1. 6. Sistematika Penulisan 13 

1. 7. t(easliaii Pellulisall flf 

1. 8. Kerangka Pola Pikir 17 

BABII : IDENTIFIKASI PERSOALAN - PERSOALAN DESAIN 

2. 1. Kajian Teoritis Tentang Keselarasan 18 

2. 1. 1. Tanda dan Lambang 18 

2. 1. 2. Gestalt 

1. Pusat Gaya Berat 19 

2. Kesamaan 19 

3. Kedekatan 20 

4. Simetri 20 

2. 1. 3. Vinyet 21 

VI 



2. 4. Lingkup Pasar Tradisional Salatiga 

2. 2. 1. Karakteristik Pasar Tradisional Salatiga 

1. Jenis 

2. Skala Pelayanan 

3. Durasi Berdagang 

4. Sistem Pelayanan 

2. 2. 2. Kegiatan di Pasar Tradisional Salatiga 

1. Pelaku 

2. Jenis kegiatan 

3. Sifat kegiatan 

2. 2. 3. Pola Kegiatan 

2. 2. 4. Materi Perdagangan 

1. Jenis materi 

2. Sifat materi 

3. Cara penyajian 

2.3. Tinjauan Pasaraya II Sebagai Pasar Modern 

2.3. 1. Karakteristik Pasaraya II Salatiga 

1. Fungsi 

2. Skala Pelayanan 

3. Durasi Berdagang 

4. Sistem Pelayanan 

2.3.2. Kegiatan di Pasaraya II
 

1. Pelaku 

2. Jenis Kegiatan 

3. Sifat Kegiatan 

2. 3. 3. Pola Kegiatan 

2. 3. 4. Materi Perdagangan 

1. Jenis Materi 

2. Sifat Materi 

3. Cara Penyajian 

21
 

22
 

22
 

22
 

23
 

23
 

24
 

24
 

25
 

26
 

27
 

30
 

31
 
I
 

31
 

32
 I·\ 
I
 
I' 
I'
I
 

I
32
 [ 

I
 

33
 

33
 

34
 

34
 

35
 

35
 

VII
 



2. 4. Kajian Tentang Pola dan Jalur Sirkulasi 

2.4. 1. Pola dan Jalur Sirkulasi Pasar Tradisional
 

Salatiga 36
 

2. 4. 2. Pola dan Jalur Sirkulasi Pasaraya II Sebagai
 

Pasar Modern 40
 

2. &. Kajian Tentang Tata Ruang 

2. 5. 2. Tata Ruang Pasar Tradisional Salatiga 42
 

2. 5. 2. Tata Ruang Pasaraya II Sebagai Pasar
 

Modern 43
 

2. 6. Kajian Entrance Bangunan 44
 

2.7. Kajian Bentuk Bangunan Sekitar 48
 

2.~. Kajian Bentuk dan Komposisi Massa Pasaraya 1151
 

2.~. Persoalan-Persoalan Desain 53
 

BAB III : IDENTIFIKASI PEMECAHAt\I MASALAH 

3. 1. Kriteria-Kriteria Penggabungan yang Selaras 

3. 1. 1. Tanda dan Lambang 62
 

3. 1. 2. Pusat Gaya Berat 63
 

3. 1. 3. Kesamaan 63
 

3. 1. 4. Kedekatan 65
 

3. 1.5. Simetri 65
 

3. 2. Kebutuhan Ruang 
~ 

3. 2. 1. Kebutuhan Ruang untuk Fasilitas
 

Perbelanjaan Tradisional
 66
 

3.2.2. Kebutuhan Ruang untuk Fasilitas
 

Pendukung
 69 

3.3. Pola Sirkulasi 

3.3. 1. Sirkulasi Manusia
 72 

3. 3. 2. Sirkulasi Barang
 73 

3. 3. 3. Sirkulasi Kendaraan
 75 

3.1. Pola Hubungan Ruang 

3. 4. 1. Pola Hubungan Ruang Secara Makro
 77 

3.4.2. Pola Hubungan Ruang Secara Mikro
 78
 

, 
Vlll 

I,
 

__J
I 

'~ 



3. i. Pengelompokan Ruang 79
 

3. q. Tata Ruang 

3. 6. 1. Pengolahan Ruang Dalam 81
 

3. 6. 2. Pengolahan Ruang Luar 82
 

3.7,. Organisasi Ruang 83
 

3. e. Entrance 84
 

3. 9. Gubahan Massa 85
 

3.1 p. Penampilan Bangunan 85
 

3.11. Open Space 88
 

3.1 f. Vegetasi 88
 

3.1~. Pemecahan Persoalan Desain 89
 

BAB IV : KOI\ISEP DASAR PEREI\ICANAAI\I DAN PERANCANGAN 

4. 1. Konsep Pola Sirkulasi 

4. 1. 1. Manusia 98
 

4. 1. 2. Barang 99
 

4. 1. 3. Kendaraan 100
 

4. 4. Konsep Kebutuhan dan Luasan Ruang 

4.2. 1. Kebutuhan Ruang Fasilitas Perbelanjaan 101
 

4. 2. 2. Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang 101
 

4.3. Konsep Tata Ruang 101
 

4. 4. Konsep Perencanaan dan Perancangan Site 

4. 4. 1. Pencapaian Site 103
 

4. 4. 2. Penzoningan Site 104
 

4. 4. 3. Sirkulasi Site 105
 

4. 4. 4. Gubahan Massa 106
 

4. 4. 5. Vegetasi 107
 

4. 4. 6. Konsep Entrance 108
 

4.4. 7. Konsep Open Space 108
 

4. 4. 8. Konsep Lansekap 110
 

4. 5. Konsep Penampilan Bangunan 111
 

4. q. Konsep Utilitas 

4. 6. 1. Jaringan Air Bersih 113
 

4. 6. 2. Jaringan Air Kotor 114
 

IX
 

----r 



4. 6. 3. Jaringan Pembuangan Sampah 114 

4. 6. 5. Pengamanan Kebakaran 114
 

4.6.6.Penghawaan 115
 

115
4. ~. Konsep Struktur 

x 



DAFTAR GAMBAR
 

1. Gambar 1.1. 

2. Gambar 1. 2. 

3. Gambar 2. 1. 

4. Gambar 2. 2. 

5. Gambar 2. 3. 

6. Gambar 2. 4. 

7. Gambar 2.5. 

8. Gambar 2. 6. 

9. Gambar 2. 7. 

10. Gambar 2. 8. 

11. Gambar 2.9. 

12. Gambar 2.10. 

13. Gambar 2.11. 

14. Gambar 2.12. 

15. Gambar 2. 13. 

16. Gambar 2.14. 

17. Gambar 2.15. 

18. Gambar 2.16. 

19. Gambar 2. 17. 

20. Gambar 2. 18. 

21. Garnbar 2. 19. 

22. Gambar 2. 20. 

23. Gambar 2. 21. 

24. Gambar 2. 22. 

Koridor jalan Jend. Sudirman sebagai area 

perniagaan dan perdagangan 2 

Lokasi penampungan sementara pedagang 

Pasaraya I 3 

Penyajian dengan kotak terbuka 27 

Penyajian dengan meja rendah 27 

Penyajian dengan almari transparan 28 

Penyajian di lantai 28 

Penyajian di lantai 28 

Penyajian dengan pikulan 29 

Penggunaan kereta dorong 29 

Penyajian dengan kendaraan 29 

Penyajian dengan digendong 30 

Fungsi tiap lantai Pasaraya II 31 

Situasi jalur sirkulasi pasar tradisional 36 

HUbungan sirkulasi antar manusia 37 

Jalur barang yang menyatu dengan jalur 

manusia 37 

Alternatif pemecahan masalah percampuran 

sirkulasi 38 

Alternatif pemecahan masalah dengan sistem 

shifting 39 

Pola sirkulasi barang 39 

Pola sirkulasi horisontal Pasaraya II 40 

Pola sirkulasi Pasaraya " 40 

Pola sirkulasi barang Pasaraya II 41 

Tata ruang lantai 1 Pasaraya II Salatiga 43 

Entrance 45 

Entrance bangunan Pasaraya II secara 

langsung 46 

Xl 



-: 

25. Gambar 2. 23. Penggunaan ornamen dekorasi pada entrance 

Pasaraya II 47
 

26. Gambar 2. 24. Salah satu fasade bangunan di kawasan Jend.
 

Sudirman 49
 

27. Gambar 2.25. Bentuk gubahan massa jalan Jend. Sudirman 50
 

28. Gambar 2. 26. Bentuk umum shopping center 51
 

29. Gambar 2.27. Alternatif bentuk massa 51
 

30. Gambar 2. 28. Bentuk atap Pasaraya II Salatiga 52
 

31. Gambar 2.29. Tampak Pasaraya II Salatiga 52
 

32. Gambar 2. 30. Pengaturan penggunaan jalur sirkulasi secara
 

shifting 56
 

33. Gambar 2.31. Pola sirkulasi gabungan pasar tradisional 56
 

34. Gambar 2. 32. Pola sirkulasi gabungan pasar modern 57
 

35. Gambar 2. 33. Pengolahan dimensi ruang sirkulasi 58
 

36. Gambar 2. 34. Entrance 60
 

37. Gambar 3. 1. Penggunaan bentuk segiempat sebagai ornamen
 

fasade 62
 

38. Gambar 3. 2. Pusat gaya berat 63
 

39. Gambar 3. 3. Penggunaan warna pada Pasaraya II 64
 

40. Gambar 3. 4. Ruang antara sebagai ruang penghubung 65
 

41. Gambar 3.5. Jalan T. M. Pahlawan sebagai sumbu simetri 66
 

42. Gambar 3. 6. Pola sirkulasi secara makro 71
 

43. Gambar 3.7. Pola sirkulasi unit perdagangan 71
 

44. Gambar 3. 8. Pola sirkulasi unit pengelolaan 71
 

45. Gambar 3. 9. Pola sirkulasi gabungan 72
 

46. Gambar 3. 10. Pembagian jalur sirkulasi manusia 73
 

47. Gambar 3. 11. Pola sirkulasi gabungan manusia 73
 

48. Gambar 3. 12. Pengaturan shifting pada penggunaan jalur
 

sirkulasi 74
 

49. Gambar 3. 13. Pembagian jalur sirkulasi barang 74
 

50. Gambar 3.14. Pola gabungan sirkulasi barang 75
 

51. Gambar 3. 15. Pola sirkulasi kendaraan 76
 

52. Gambar 3. 16. Alternatif I pemisahan jalur sirkulasi manusia
 

dengan kendaraan 76
 

Xll 



53. Gambar 3. 17. 

54. Gambar 3. 18. 

55. Gambar 3.19. 

56. Gambar 3.20. 

57. Gambar 3.21. 

58. Gambar 3. 22. 

59. Gambar 3.23. 

60. Gambar 3. 24. 

61. Gambar 4. 1. 

62. Gambar 4. 2. 

63. Gambar 4. 3. 

64. Gambar 4. 4. 

65. Gambar 4. 5. 

66. Gambar 4. 6. 

67. Gambar 4. 7. 

68. Gambar 4. 8. 

69. Gambar 4. 9. 

70. Gambar 4. 10. 

71. Gambar 4. 11. 

72. Gambar 4. 11. 

Alternatif II pemisahan jaur sirkulasi manusia
 

dengan kendaraan
 77
 

83
Organisasi ruang
 

Entrance 84
 

Alternatif bentuk massa Pasaraya I 85
 

Alternatif bentuk atap 86
 

Bahan keramik sebagai path Pasaraya II 87
 

Organisasi ruang 94
 

Penggunaan warna pada Pasaraya II 96
 

Konsep pola sirkulasi manusia 99
 

Konsep pola sirkulasi barang 99
 

Konsep pola sirkulasi kendaraan 100
 

Konsep organisasi ruang 102
 

Konsep tata ruang 103
 

Konsep pencapaian site 104
 

Konsep penzoningan site 105
 

Konsep sirkulasi site 106
 

Konsep gubahan massa dan orientasi bangunan 107
 

Konsep vegetasi 107
 

Konseplansekap 110
 

Konsep penampilan bangunan 111
 

Xlll 



1.	 TabeI3.1. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang yang
 

Dibutuhkan 67
 

2.	 Tabel 3. 2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang Fasilitas
 

Pendukung 69
 

3. Tabel 3. 3.	 Karakeristik Barang 80
 

3.	 Tabel 4. 1. Kebutuhan dan Luasan Ruang Fasilitas
 

Perbelanjaan 96
 

4.	 Tabel 4. 2. Kebutuhan dan Luasan Ruang Fasilitas
 

Penunjang 96
 

-------J 

DAFTAR TABEL 

XlV 

l 



----- ~-, .__._---'-------'~---- ---~. ---.:~--~---
---~, 

BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1. 1. Latar Belakang 

Katamadya Dati II Salatiga terletak di Jawa Tengah bagian tengah, 

tepatnya di tengah-tengah wilayah Kabupaten Dati II Semarang. Jarak kata 

Salatiga dengan ibukata prapinsi ± 54 km ke arah selatan, tepatnya pada pasisi 

1100 27' 56,81" - 1100 32' 4,84" Bujur Timur dan r 17' 4,15" - r 23' 23,25" 

Lintang Selatan, dengan luas wilayah sebesar 5.678.109 Ha. Secara geografis, 

letak kata Salatiga cukup strategis, berada pada jalur transpartasi darat utama 

Jakarta - Semarang - Solo - Surabaya dan terletak diantara dua kata pusat 

pengembangan yaitu Kata Semarang dan Kata Surakarta1
. 

Salatiga mempunyai letak yang cukup strategis, yaitu dilewati aleh jalur 

transpartasi regional utama Jawa Tengah antara Semarang dan Surakarta. 

Hubungan tersebut menimbulkan suatu sistem perkataan antara Kata Salatiga 

dengan kata-kata disekitamya seperti Kata Magelang, Semarang, Surakarta, 

Bayolali, Ambarawa, Bnngin, Kapeng, dan Ungaran. Akibat dan kandisi yang 

demikian itu maka pertumbuhan kata Salatiga semakin pesae. 

Perkembangan suatu kata tidak terlepas dan hubungannya dengan 

rencana daerah sekitarnya, dimana fungsi dari kata tersebut akan merangsang 

allct~ 

wilayah Pembangunan I, hendaknya memiliki berbagai sarana dan prasarana 

yang diperlukan serta disesuaikan dengan kepentingan kata itu sendin. 

Pertumbuhan dan perkembangan kata ini akan banyak dipengaruhi aleh patensi 

daerah pendukungnya khususnya patensi ekanamis3
. 

Patensi ekanami utama daerah hinterland berupa produk-praduk sektar 

pertanian yakni tanaman pangan, perkebunan, petemakan, dan lain-lain. Untuk 

mengelala patensi tersebut diperlukan penanganan yang sebaik-baiknya, 

terutama mekanisme dalam pengumpulan dan distribusi/pemasaran produk

1 RDTRK Salatiga 
2 Op cit, 2 
3 RDTRK Kota Salatiga 

1
 



produk tersebut. Dalam hal ini sarana-sarana pengolahan, penyimpanan 

[pergUdangan] dan pemasaran [pasar/perdagangan] perlu disediakan4
. 

Lokasi Pasaraya I maupun Pasaraya II Salatiga terletak di jalan Jend. 

Sudirrnan. Jalan ini, yang lebih dikenal sebagai pusat kota Salatiga , merupakan 

jalan arteri sekunder yang menjadi sumbu bagi sistem jaringan jalan di wilayah 

Salatiga5
. Sepanjang jalan Jend. Sudirman merupakan kawasan perniagaan dan 

perdagangan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya pertokoan yang bisa 

menjadi penopang perekonomian kota Salatiga. 

, 

I 
, 

l.~ 

+lokasi Pasaraya I 

lokasi Pasaraya II 

i········~ deretan pertokoan sepanjang jalan Jend. 

Sudirman [ blok hitam J 
L ~ terminal angkutan kota Tamansari 

Gambar 1. 1: Koridor jalan Jend. Sudirman sebagai area 

Perniagaan dan perdagangan I 
Sumber: DPU Kota Salatiga, _ I 

Selain itu pada ujung jalan Jend. Sudirman sebelah utara terdapat 

sebuah terminal angkutan kota yaitu terminal Tamansari. Keberadaan terminal 

yang mempunyai skala pelayanan lokal ini sangat penting dalam sistem 

transportasi di Salatiga. Hal ini dikarenakan terminal merupakan suatu titik temu 

penumpang ataupun barang baik yang masuk maupun yang keluar system6
. 

Selain itu keberadaan terminal Tamansari juga dapat menghidupkan jalan Jend. 

Sudirman sebagai pusat kota dan jalur perdagangan utama Salatiga. 

Pasaraya I dan Pasaraya II merupakan bangunan yang pengawasan dan 

pembinaannya dari Pemda Dati II Salatiga. Pasaraya I merupakan pusat pasar 

40p cit, 1 
5 RTTRK Kota Salatiga 
6 op cit 
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tradisional kota Salatiga. Pasar ini mempunyai skala pelayanan regional, yaitu 

melayani kebutuhan masyarakat Salatiga sendiri dan juga melayani kebutuhan 

daerah-daerah sekitamya. Selain itu pasar ini juga berfungsi sebagai terminal 

hasil produksi pertanian dan daerah-daerah penyangga. Pasaraya I ini mewadahi 

pedagang baik yang berjualan di kios-kios maupun yang berjualan di los-los 

pasar. Jumlah pedagang yang menempati kios sejumlah 169 orang dan yang 

menempati los sejumlah 899 orang? 

Akan tetapi bangunan Pasaraya I ini sekarang telah menjadi puing akibat 

dan kebakaran yang melanda bangunan tersebut pada tanggal 13 Desember 

1999. Oleh karena itu para pedagang yang dulunya menjadi penghuni Pasaraya I 

menjadi kehilangan tempat mencan pengahasilan. Pemda Salatiga akhimya 

menampung mereka di sepanjang jalan Jend. Sudirman dan sebagian lagi 

ditampung di halaman parkir bekas Pasaraya I. 

, "\'~
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L......~ lokasi penampungan 

sementara pedagang Pasaraya I 

Gambar 1. 2: Lokasi penampungan sementara pedagang Pasaraya I 

Sumber: ulnas Pengelolaan Pasar Salatlga, _ 

Peralihan lokasi perdagangan ke jalan ini mengakibatkan jalan Jend. 

Sudirman berubah menjadi satu arah, yaitu dan arah Selatan ke Utara, 

sedangkan dan arah sebaliknya digunakan sebagai kios-kios bagi para 

pedagang pindahan. Keadaan yang demikian ini mengakibatkan jalan tersebut 

menjadi padat dan senng terjadi kemacetan. 

Para pedagang yang dulu menempati bangunan Pasaraya I Salatiga 

memberikan deadline kepada Pemkot Salatiga agar segera menyelesaikan 

pembangunan kembali pasaraya yang terbakar 13 Desember 1999 lalu. Mereka 

memberikan tenggang waktu maksimal Mei 2002 harus sudah dioperasikan. Hal 

7 Dinas Pengelolaan Pasar Salatiga 

,.
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ini membuat Pemerintah Kota Salatiga berusaha untuk segera menyelesaikan 

masalah infB'. 

Sampai saat ini Pemerintah Kota Salatiga sedang mengadakan negosiasi 

dengan PT Pola Dwipa Semarang selaku pemenang tender untuk merencanakan 

kembali Pasaraya 19 . 

Pasaraya II yang merupakan pasar modern yang terletak di sebelah utara 

Pasaraya I. Bangunan ini menempati lahan seluas 6.039,75 m2 dengan luas 

lantai seluas 28.990,8 m2 dibangun pada tahun 1992 dan mulai digunakan pada 

tahun 1995. Bangunan ini terdin dan 4 lantai dimana lantai 1 dan basement 

dikelola oleh Dinas Pengelolaan Pasar Salatiga. Sedangkan lantai 2-4 dikelola 

oleh PT Matahari Mas Sejahtera. Pada lantai 1 dan 2 bangunan Pasaraya II ini 

berupa kios-kios yang menjajakan barang-barang keperluan masyarakat seperti 

pakaian, sepatu, kacamata dan lain-lain. Jumlah pedagang pada lantai dasar 

sejumlah 750 orang. 

Lokasi Pasaraya I dan Pasaraya II mempunyai jarak yang sangat dekat 

jadi sangat dimungkinkan untuk di adakan penggabungan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mewujudkan suatu pusat perbelanjaan tradisional dan modern kedalam 

satu kesatuan lingkungan sehingga tercipta suatu keselarasan. Keselarasan 

yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah keselarasan pergerakkan dan 

keselarasan penampifan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keselarasan berasal dari kata 

selaras yang berarti sama laras, setala, serasi, sesuai, sepadan, cocok, sama 

keadaannya, harmonis. Jadi keselarasan adalah kesetaraan, kecocokan, 

8 Suara Merdeka, 28 November 2001 
SALATIGA - Para pedagang yang dulu menempati bangunan Pasaraya I Salatiga, kata 
Plth Kepala DPU Ir Saryana, memberikan deadline kepada Pemkot Salatiga agar segera 
menyelesaikan pembangunan kembali pasaraya yang terbakar 13 Desember 19991alu. 
Mereka memberikan tenggang waktu maksimal Mei 2002 hams sudah 
dioperasikan.''Dengan adanya deadline tersebut, kami bersemangat untuk segera 
menyelesaikannya," kata Saryana kepada Suara Merdeka, belum lama ini di ruang 
kerjanya. 

9 Suara Merdeka, 6 Oktober 2001 
Perencana Pasaraya I Ekspose 
SALATIGA - PT Pola Dwipa Semarang, perencana pembangunan proyek Pasaraya I 
Salatiga, Kamis lalu melakukan ekspose di ruang sidang utama Kantor DPRD. 
Hadir para anggota DPRD, pedagang korban kebakaran Pasaraya 1, PIth Kepala DPU Ir 
Saryono, dan pejabat eksekutiflain. Bangunan pasaraya yang baru 
tetap menggunakan bekas bangunan yang terbakar, tetapi dirombak total. 
Dana Rp 5 miliar lebih. 
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kesesuaian10. Pada Tugas Akhir ini menekankan kepada keselarasan 

pergerakkan dan keselarasan penampllan karena dua hal 1m mempunyal 

perbedaan yang sangat mencolok antara pasar tradisional dengan pasar 

modern. 

Pola sirkulasi pada pasar modern mengunakan pola linear, berawal dari 

pintu masuk kemudian menyebar. Sirkulasi pada lantai atas bersifat mengalir, 

memutar suatu void pada ruang bersama. Bentuk sirkulasi pada lantai dasar 

menggunakan ruang bersama sebagai pemecah sirkulasi dan sebagai transit 

setelah berjalan-jalan. Penggunaan pola linear tersebut merupakan pola sirkulasi 

pada gerak secara horizontal, sedangkan sirkulasi vertikal berfungsi untuk 

menghubungkan masing-masing lapis lantai. Perletakkan sirkulasi vertikal ini 

berada pada tempat-tempat strategis [ tengah bangunan ] baru kemudian :. 
menyebar ke samping secara horizontal11 

. 

Pola sirkulasi pada pasar tradisional menggunakan sirkulasi grid. Sirkulasi 

ini mempunyai suatu jalur utama yang kemudian menyebar melalui jalur yang 

lebih kecil. Pola sirkulasi ini berkaitan dengan penataan dan bentuk area ruang 

penjualan yang berbentuk lurus, tidak ada yang melengkung. Sirkulasi yang 

terjadi pada pasar ini digunakan sebagai pemisah antara ruang penjualan. 

Sirkulasi untuk pembeli biasanya mempunyai orientasi 2 arah terutama pada 

tengah pasar12
. 

Untuk mendapatkan keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya II maka 

dibutuhkan suatu pedoman untuk mewujudkannya. Menurut Frederick A. Jules 

dasar-dasar persepsi untuk perencanaan arsitektur, salah satunya adalah teknik 

penataan visual13
. Teknik ini merupakan metode yang digunakan untuk 

membentuk komposisi arsitektur sehingga ia dapat mengkomunikasikan pesan

pesan yang sesuai kepada para pengguna bangunan14. Teknik yang lainnya 

adalah membuat diagram kedekatan. Diagram kedekatan ini biasanya akan 

memiliki sejumlah kombinasi bentuk potensial yang akan penting perbedaannya 

dalam ekspresi visualnya. Diagram kedekatan biasanya mempunyai dua hirarki. 

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KAMUS BESAR 
BAHASA INDONESIA, Balai Pustaka, 1993 
11 Dody Isnanto, Penataan Kembali Pasar Tradisional Temanggung di Temanggung, 1992, TA, 

UGM, Jogjakarta. 
12 Op. cit 
13 C. Snyder, James, PENGANTAR ARSITEKTUR, Penerbit Erlangga, 1994 
14 0p. cit, 336 
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Yang pertama berdasarkan skala berbagai ruang diagram, dengan unsur-unsur 

yang lebih besar lebih penting artinya. Yang kedua adalah lokasl unsur-unsur 

dalam suatu urutan ruang. Teori ini mempunyai karakteristik-karakterisik bentuk 

yang antara lain tanda dan lambang, gestalt, dan vinyet. 

Oleh karena itu dalam usaha untuk menghidupkan kota Salatiga dan 

untuk menciptakan suatu kawasan perdagangan maka perlu adanya pengkajian 

ulang terhadap pusat perbelanjaan tradisional Pasaraya I. Disini diperlukan suatu 

ketertarikan akan tempat berbelanja dengan fasilitas-fasilitas sehingga 

menjadikan tempat tersebut sebagai pusat perbelanjaan tradisional dan modern 

di kota Salatiga. 

1. 2. Permasalahan 

Permasalahan yang akan di angkat adalah: 

1. 2. 1. Permasalahan Umum 

Bagaimana mendesain ulang Pasaraya I, yang merupakan pasar 

tradisional dalam kaitannya dengan Pasaraya II sebagai pasar modern 

kedalam satu kesatuan lingkungan sehingga tercipta suatu keselarasan 

pergerakkan dan penampilan. 

1. 2. 2. Permasalahan Khusus 

1.	 Bagaimana mendesain Pasaraya I agar dapat menciptakan 

keselarasan pergerakkan antara pasar tradisional dengan 

pasar modern Pasaraya II. 

2.	 Bagaimana menciptakan penampilan bangunan Pasaraya 

sebagai pasar tradisional agar dapat selaras dengan 

bangunan Pasaraya II sebagai pasar modern. 

1. 3. Tujuan Dan Sasaran 

1.3.1. TUjuan 

Tujuan yang akan dicapai adalah mendesain kembali Pasaraya I, yang 

merupakan pasar tradisional dalam kaitannya dengan Pasaraya II sebagai pasar 

modern kedalam satu kesatuan Iingkungan sehingga tercipta suatu keselarasan 

pergerakkan dan penampilan. 
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1. 3. 2. Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai yaitu melalui: 

1.	 Mendesain Pasaraya I sebagai pasar tradisional agar dapat tercipta 

keselarasan pergerakkan antara pasar tradisional dengan pasar 

modern Pasaraya II. 

2.	 Menciptakan penampilan bangunan Pasaraya I agar dapat menyatu 

dengan Pasaraya II. 

1. 4. Lingkup Pembahasan 

Pengertian judul: 

1.	 Pasaraya 

Salah satu bangunan perbelanjaan Kota Salatiga.15 

Tempat yang dijadikan sasaran, perhatian dalam kegiatan 

perniagaan terutama untuk melakukan kegiatan perdagangan.16
. 

Tempat kegiatan berbelanja, yaitu kegiatan yang berhubungan 

langsung antara pedagang eceran dan konsumen, sifat 

pelayanannya umum dan usaha mencari keuntungan dengan cara 

menyediakan kebutuhan dibidang penjualan barang dan jasa17
. 

2.	 Pasar Tradisional 

Suatu tempat penyediaan kebutuhan sehari-hari hidup manusia16. 

Secara umum menjual barang perdagangan kebutuhan sehari

hari, khususnya kebutuhan pokok yaitu pangan dan perlengkapan 

rumah tangga. 

Secara khusus menjual barang perdagangan khusus seperti sapi, 

kambing, ayam, dan lain-lain. 

Sistem pelayanan menggunakan convenience system, yaitu 

menggunakan sistem tawar menawar antara penjual dengan 

pembeli19
. 

15 RUTRK Kota Salatiga 
16 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KAMUS UMUM 
BAHASA	 INDONESIA, Balai Pustaka, 1993 
17 op. cit 
18 TIME SERVER STANDART FOR BUILDING TYPE 
19 Op cit 
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Status perbelanjaan tradisional merupakan area jual beli yang 

dikembangkan dan dikelola secara resmi oleh Pemerintah Daerah 

melalui Dinas Pengelolaan Pasar atau Dinas Pendapatan 

Daerah20 
. 

Ruang lingkup pelayanan meliputi skala pelayanan kota dan 

pelayanan Iingkungan21 
. 

Kegiatan para penjual dan pembeli dilakukan secara langsung 

dalam bentuk eceran dengan tingkat pelayanan terbatas22
. 

Ciri bangunan berbentuk los-los memanjang. Perletakkan los 

memanjang dan berderet dengan jarak dan ukuran yang sama 

dimana los tersebut dipisah oleh jalur sirkulasi. Daerah sirkulasi 

dengan area jual ada perbedaan ketinggian lantai, dimana lantai 

untuk area jual lebih tinggi. Bentuk bangunan pasar tradisional 

cenderung berlantai tunggal atau tidak bertingkat banyak karena 

pedagang selalu membutuhkan kepraktisan. 

Suasana pasar terlihat ramai dan terbuka karena tidak adanya 

dinding masif sebagai penyekat atau sisi ruang berbentuk 

transparan dan sebagian besar tanpa dinding. Pembatas antara 

ruang jual dibatasi oleh dinding partisi yang ringan seperti papan. 

Pengguna pasar terdiri dari konsumen/pembeli, dan penjual. 

Dimana penjual terdiri dari 2 macam antara lain penjual tetap dan 

penjual tidak tetap atau temporer. Penjual tetap adalah penjual 

yang melakukan kegiatan setiap hari dan menempati ruang tetap 

dalam los. Penjual temporer adalah penjual yang melakukan 

kegiatan tidak tiap hari dan tidak mempunyai ruang tetap. 

Cara penyajian barang sesuai dengan macam penjualnya. Pada 

penjual tetap kemungkinan cara penyajian barangnya dengan 

disajikan dalam kotak terbuka, disajikan pada meja rendah, 

disajikan dalam almari transparan, atau disajikan dilantai. 

Sedangkan untuk pedagang tidak tetap kemungkinan cara 

penyajiannya dengan disajikan di lantai, disajikan di keranjang 

20 RUTRK Salatiga. 
21 Op. cit 
22 Perda No. III/th. 1992, Tentang Pasar 
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dengan pikulan, disajikan di kotak, almari kayu/bambu dengan 

pikulan, atau disajikan dengan menggunakan kereta aorong. 

Sifat materi perdagangan meliputi barang bersih hingga barang 

kotor, barang basah hingga barang kering, barang tahan lama 

hingga barang tak tahan lama, barang berbau hingga barang tak 

berbau, barang cair hingga barang padat. 

3. Pasar Modern 

Suatu tempat pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam 

menghidupkankembali kota dan lingkungan sekitar, berfungsi 

sebagai tempat berbelanja, transaksi jual beli secara langsung. 

Menjual berbagai jenis barang khususnya jenis barang yang dibeli 

atau dikonsumsi secara tidak teratu~3. 

Tipe pasar menurut jenis barang yang diperdagangkan antara lain 

menjual barang kebutuhan sehari-hari [convinience stores], 

menjual barang tertentu yang dibutuhkan konsumen/pelanggan 

[demand stores], dan menjual barang lux [impuls storesf4. 

Kegiatan para penjual dan pembeli dilakukan secara langsung dan 

atau tidak langsung dalam bentuk eceran dan atau grosir dan 

dengan tingkat pelayanan yang lebih luas. 

Menggunakan banyak lantai secara vertikal dimana pada lantai 

atas terkesan tertutup dan kesan terbuka pada lantai dasar. 

Massa bangunan biasanya berbentuk masa tunggal dan besar 

dengan atap yang menyatu. Jarak antar kolom mempunyai 

bentang yang panjang dengan ukuran-ukuran tertentu dengan 

dimensi ketebalan yang besar. Kolom tersebut menggunakan 

bahan ekspose dengan warna yang cerah. 

Suasana terasa lebih bersih dan teratur terutama dalam penyajian 

barang dagangan. 

Tampilan bangunan lebih modern, megah, bersih. Bentuk pintu 

terkesan terbuka, lebar, dan mengundang 

23 TIME SERVER STANDART FOR BUILDING TYPE 
24 Op. cit 
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Gerak sirkulasi pada ruang sirkulasi cenderung cepat, lancar 

karena pembeh dapaf masuk ruang penJualan masmg-masmg 

stand penyewa. 

Perbedaan ketinggian antara ruang jual dengan jalur sirkulasi 

tidak terjadi. Ketinggian lantai hanya digunakan pada ruang pamer 

atau ruang pajangan. 

Pengguna pasar ini antara lain konsumen atau pembeli, penjual, 

pengelola, dan supplier. Pedagang pada pasar ini sebagai 

penyewa atau pembeli ruangan yang disediakan oleh investor 

untuk digunakan sebagai tempat menjual barang dagangannya. 

Sistem pelayanan menggunakan cara personal service, self 

selection, dan self service. Personal service adalah pembeli 

dilayani oleh pramuniaga dari belakang counter. Self selection 

adalah pembeli memilih barang, kemudian memben tahu 

pramuniaga untuk diberikan tanda pembelian [kwitansi]. 

Sedangkan self service adalah pembeli dengan membawa 

keranjang atau trolley, mengambil barang kemudian dibawa ke 

kasir untuk membayarnya. 

Cara penyajian barang dagangan dengan cara table fixture, 

counter fixture, cases fixture, box fixture, back fixture, hanging 

case, dan etalase. 

Sifat materi dagangan bersih barang maupun tempatnya, tidak 

berbau, padat wadah luarnya, kering kecuali untuk barang basah 

dilakukan pengemasan khusus dan tahan lama. 

4. Kota Salatiga 

Merupakan salah satu kota di Jawa Tengah terletak di selatan Ibu 

Kota Propinsi Jawa Tengah dengan lokasi yang sangat strategis 

karena dilalui oleh jalur transportasi Surabaya-Jakarta maupun 

regional Surakarta-Semarang. Jarak kota Salatiga terhadap kota 

Semarang kurang lebih 50 km. Dengan jarak yang cukup dekat ini, 

maka pencapaian kota Salatiga dan Ibukota Propinsi Jawa 

Tengah relatif mudah. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat kita tarik kesimpulan yaitu 

merancang kembali pusat perbelanjaan tradlslonal Pasaraya t yang membenkan 

kemudahan dalam pencapaian dan sirkulasi, serta menarik dan dapat digunakan 

untuk umum. 

Pada Iingkup pembahasan ini menitikberatkan kepada perencanaan 

kembali Pasaraya I sebagai satu kesatuan dengan Pasaraya II yang merupakan 

pasar modern. 

1.5. Metoda 

Metoda yang di gunakan sebagai bahan acuan untuk menyusun konsep 

perencanaan ulang Pasaraya I Salatiga ini dilaksanakan dengan cara: 

1.	 Merumuskan latar belakang yang ada. 

a.	 Lokasi Pasaraya I dan Pasaraya II terletak pada kawasan 

perniagaan dan perdagangan Salatiga. 

b.	 Kebakaran Pasaraya I pada tanggal13 Desember 1999. 

c.	 Perpindahan pedagang ke jalan Jend. Sudirman yang 

menyebabkan kemacetan. 

d.	 Rencana Pemerintah Kota Salatiga untuk membangun 

kembali Pasaraya I. 

2.	 Permasalahan. 

a.	 Bagaimana mendesain ulang Pasaraya I, yang lTIerupakan 

pasar tradisional dalam kaitannya dengan Pasaraya II 

sebagai pasar modern kedalam satu kesatuan lingkungan 

sehingga tercipta suatu keselarasan pergerakkan dan 

penampilan. 

b.	 Bagaimana mendesain Pasaraya I agar dapat 

menciptakan keselarasan pergerakkan dengan pusat 

perbelanjaan Pasaraya II. 

c.	 Bagaimana menciptakan penampilan bangunan Pasaraya I 

sebagai pasar tradisional agar dapat selaras dengan 

bangunan Pasaraya II sebagai pasar modern. 
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3.	 ldentifikasi masalah. 

a.	 Kajlan teonhs tenfang usaha mendapatkan keselarasan 

bangunan. 

b.	 Kajian teoritis tentang: 

1) Karakteristik pasar tradisional Salatiga 

2) Karakteristik Pasaraya II sebagai pasar modern. 

3) Pola dan jalur sirkulasi pasar tradisional dan 

modern. 

4) Tata ruang pasar tradisional dan modern. 

5) Kajian bentuk bangunan sekitar. 

c.	 Kajian teoritis dan kontekstual bentuk dan komposisi 

massa Pasaraya \I 

d.	 Kajian teoritis Pasaraya I sebagai pasar tradisional. 

4.	 Identifikasi pemecahan masalah 

a.	 Diagram kedekatan:
 

1) Tanda dan lambang.
 

2) Gestalt:
 

i.	 Pusat gaya berat 

ii.	 Kesamaan 

iii.	 Kedekatan 

iv.	 Simetri 

b.	 Analisa tentang: 

1) Penggabungan yang selaras 

2) Karakteristik masing-masing pasar 

3) Kegiatan 

4) Materi perdagangan 

5) Kebutuhan ruang 

6) Besaran ruang 

7) Pola dan jalur sirkulasi 

8) Hubunganruang 

9) Pengelornpokan ruang 

10) Tata ruang 

11) Organisasi ruang 
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12) Entrance 

13) Gubahan massa 

14) Penampilan bangunan 

15) Open space 

16) Vegetasi 

5. Kesimpulan 

a. Kriteria-kriteria tentang penggabungan yang selaras. 

b. Kriteria-kriteria tentang sirkulasi. 

~. Kriteria penampilan bangunan yang selaras. 

6. Konsep perancangan dan perencanaan. 

a. Konsep pola sirkulasi 

p. Konsep kebutuhan dan luasan ruang 

~. Konsep tata ruang 

(:I. Konsep perencanaan dan perancangan site 

e. Konsep penampilan bangunan 

f. Konsep utilitas 

~. Konsep struktur 

1. 6. Sistematika Penulisan 

BASI. PENDAHULUAN 

Pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang, 

permasa1ahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode 

pelTlbahasan, keaslian penulisan, pola pikir, dan daftar pustaka. 

BAS II. TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL TENTANG PASAR 

TRADISIONAL 

Berisi tentang tinjauan teori dan faktual yang akan digunakan 

dal~m konsep perancangan nantinya. Selain itu berisi tentang 

Iiter,tur-literatur. 
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BAB III.	 ANALISA PERMASALAHAN ;-

Anahsa bensl tentang pembahasan dan pengkaJlan permasalahan 

yan~ didukung dengan data-data sehingga membantu dalam 

pen~rikan kesimpulan. 

BAB IV.	 KO~SEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Beri~i tentang konsep pengabungan Pasaraya I dan Pasaraya II, 

kon$ep sirkulasi, dan konsep penampilan bangunan. 

1. 7. Keaslian Penulisan 

1. SHOPPINQ CENTER 01 PEKALONGAN, Landasan Konsepsual 

Perancangan. [Rizkul Qorib, 89 340 084, JTA ~II, 1995] 

Permasalahan : 

a.	 Bagpimana menjawab tantangan kebutuhan adanya shopping 

center yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

efisil9n dan sesuai dengan kota Pekalongan 

b.	 Bagaimana konsep perencanaan bangunan shopping center yang 

efisil9n dan sesuai dengan pola rencana tata ruang kota. 

c.	 Bagjaimana agar keberadaan Shopping Center tersebut tidak 

mel1gakibatkan dampak negatif terhadap kelancaran lalulintas 

dal~m kota. 

Analisa: 

Perc;mcangan shopping center di Pekalongan ini dilatarbelakangi 

olell tidak adanya fasilitas perbelanjaan di Pekalongan. 

Pembangunan shopping center ini dirasakan sangat perlu karena 

jumlah penduduk dan tingkat pendapatan masyarakat sudah bisa 

dibilang tinggi. Oleh kaena itu perlu adanya suatu wadah untuk 

mernenuhi kebutuhan masyarakat berupa shopping center. 

Penekanan Tugas Akhir ini pada keberadaan shopping center 

sebagai sarana penunjang pemenuhan kebutuhan masyarakat, 

sert~ merupakan salah satu sarana kota yang sesuai dengan 

ketentuan kota berupa RDTRK dan RUTRK. Sedangkan penulis 
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berusaha untuk merancang kembali Pasaraya I dalam kaitannya 

dengan Pasaraya" Redalam satu Resatuan hngKungan. 

2. SHOPPINQ CENTER, Citra komersia/ Modem Sebagai Upaya
 

Meningkatkan Daya Tarik Me/a/ui Perpaduan Kegiatan Promosi, Transaksi Dan
 

Rekreasi di Kawa~an Pasar Tradisiona/ Juana. [ Isman Zamroni, 95 340 077,
 

JTA UII, 1999]
 

Permasalahan:
 

a.	 Umum: Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan 

shopping center sebagai fasilitas komersial modern yang dapat 

meningkatkan daya tarik sekaligus sebagai fasilitas rekreasi yang 

dapat memenuhi tuntutan kebutuhan akan kegiatan transaksi, 

prornosi dan rekreasi di kawasan pasar tradisional Juana. 

b.	 Khlrlsus: Bagaimana konsep perancangan citra komersial 

modern melalui tata ruang luar dan dalam yang diolah 

berdasarkan perpaduan kegiatan promosi, transaksi, dan rekreasi 

yang akan meningkatkan daya tarik di dalam kawasan pasar yang 

menunjang eksistensi fasilitas komersial dan pasar tradisional 

bis~ berjalan dengan selaras. 

Analisa: 

Pad~ Tugas Akhir ini hal yang melatarbelakangi permasalahan 

adalah upaya untuk lebih memajukan pusat kota Juana. Selama 

ini pusat kota yang juga sebagai area komersial hanya 

mellgandalkan pasar tradisionalnya sebagai daya tarik kawasan. 

Pasflr tradisional yang ada dirasakan kurang menguntungkan 

dilih~t dan segi pengembangan kawasan. Oleh karena itu 

diperlukan suatu fasilitas komersial modern dengan menekankan 

kep~da peningkatan citra bangunan tersebut. 

PerQedaannya adalah penulis menekankan pada penciptaan 

kes~larasan penampilan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. 
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3. PENATAAN KEMBALI PASAR TRAOISIONAL TEMANGGUNG 01
 

TEMANGGUNG [Dody Isnanto, 15020 - TA UGM] 

Permasalahan: 

a Umum: 

1.	 Tata ruang. 

a.	 Banyak muncul pedagang liar. 

b.	 Zoning penjualan, pengelompokan ruang jual berdasarkan 

macam dan karakteristik barang dagangan tidak tampak. 

2.	 Kenampakan bangunan tradisional cenderung tidak teratur. 

b Khusus: 

Bagaimana mendapatkan ruang fungsional yang mengarah 

kepada penyediaan ruang jual beli yang optimal bagi pedagang atau 

pembeli berdasarkan pertimbangan kegiatan yang sudah ada dan 

barang yang di jual belikan. 

Perbedaannya: 

Tugas akhir ini yang melatar belakangi permasalahan adalah keadaan 

pasar Temanggung yang tidak tertata dan semrawut. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya pedagang liar serta tidak adanya pengelompokan jenis barang 

dagangan. Oleh karena itu perlu adanya penataan kembali pasar tradisional 

Temanggung guna mendapatkan optimalisasi ruang jual beli bagi pembeli 

maupun pedagang. 

Perbedaan dengan Tugas Akhir penulis adalah pada tUjuan penulisan. 

Dody Isnanto menata kembali pasar untuk mendapatkan optimalisasi ruang, 

sedangkan penulis merancang kembali pasar untuk mendapatkan keselarasan 

antara pasar tradisional dengan pasar modern. 
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1. 8. Kerangka Pola Pikir 
IDENTIFIKASI MASALAH IDENTIFIKASI PEMECAHAN KESIMPULAN KONSEP 

BELAKANG 
LATAR PERMASALAHAN 

MASALAH 

Lokasi 
Pasaraya I Bagaimana mendesain 
dan Pasaraya kembali Pasaraya I yang 

merupakan pasar II terletak I-  ....... Ipada tradisional dalam 
kawasan Kajian teoritis tentang 
perniagaan 

f----. kaitannya dengan 
usaha mendapatkan 

dan 
Pasaraya II sebagai 
pasar modem kedalam 

perdagangan satu kesatuan Lk~"~~" boo,"","
Salatiga Iingkungan sehingga
 

tercipta suatu
 
keselarasan
 .--- -,---__---'1" . 

Kebakaran 1 I
Kajian teoritis tentang: 

pada tanggal I--
Pasaraya I 

Analisa tentang: 1. Pasaraya II sebagai 
pasar modern 1. Karakteristik pasar Kriteria13Desember r "?l 2. Pola sirkulasi pasar 2. Kegiatan kriteria1999 
lradisi:mal dan modem 3. Materi perdaganganBagaimana mendesain tentang I--- 3. Jalur sirWasi pasar ~ 4. Kebutuhan Ruang f---t+ 

Pasaraya I agar dapat sirkulasitradisional dan modem 5. Basaran ruang
Perpindahan menciptakan 4. Tata rClang pasar 6. Pola dan jalur sirkulasi 
pedagang ke keselarasan tradisional dan modem 7. HUbungan ruang 
jalan Jend. 8. Pengelompokan ruangpergerakkan dengan luasan uang9. Teta ruang 

yang 
Sudirman I- Pasaraya II 

3. Konse 
11.Entrance 

... 10.0rganisasi ruang 
4. Konse

menyebabkan Bagaimana Kajian teoritis dan r---+ dan pe 12.Gubahan massa kemacetan menciptakan kanteks!ual bentuk dan 13.Penampilan bangunan 5. Konse
penampilan bangunan kamposisi massa 14.Open space bangun n
Pasaraya I sebagai 15'vegetasiPasaraya II 6. KonseRencana f pasar tradisional agar f-+ 7. KonsePemkot untuk dapat menyatu dengan Kajian teoritis Pasaraya 

membangun I  bangunan Pasaraya II I sebagai pasar 
kembali Kriteriasebaaai casar modem tradisional. . penampilanPasaraya I I 

bangunanTeknik penataan visual ~f-+ Kajian bentuk bangunan yang selarasyang selaras 
sekitar .. 

,

pola sirk\illasi 
kebutuh~n dan 

tata rua~g 
perenca aan 
ncanga site 

penamp an 

utilitas 
struktur 

i< 
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BAB II
 

IDENTIFIKASI PERSOALAN - PERSOALAN DESAIN 

2. 1. Kajian TeQritis Tentang Keselarasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keselarasan berasal dari kata 

selaras yang berarti sama laras, setala, serasi, sesuai, sepadan, cocok, sama 

keadaannya, harmonis. Jadi keselarasan adalah kesetaraan, kecocokan, 

kesesuaian23
. Pada Tugas Akhir ini penulis menekankan kepada penciptaan 

keselarasan antara Pasaraya I sebagai pasar tradisional dengan Pasaraya II 

sebagai pasar mqdern. 

Untuk rnewujudkan hal tersebut maka perlu adanya pemilihan 

penggunaan bentuk-bentuk bangunan sedemikian rupa sehingga pesan yang 

akan disampaikan dapat sesuai dengan apa yang diharapkan24 
. Berikut 

merupakan tekni~-teknik yang digunakan untuk membentuk komposisi arsitektur 

sehingga kita daRat mengkomunikasikan pesan-pesan yang sesuai kepada para 

pemakai bangunan. 

2. 1. 1. Tanda d~n Lambang 

Tanda dan lambang merupakan metode ekspresi yang sangat langsung. 

Mereka digunakC\n dalam rancangan arsitektur untuk memfokuskan perhatian 

para pemakai bangunan. Caranya yaitu dengan menyampaikan pemahaman 

fungsi banguna~ atau ruang-ruang di dalam bangunan25
• 

Penggunaan tanda dan lambang harus dapat mencerminkan sifat dan 

karakteristik mas~ng-masing objek. Hal ini disebabkan karena tanda dan lambang 

merupakan metode ekspresi secara langsung dan digunakan untuk 

memfokuskan perhatian para pengguna. Sehingga meskipun terdapat beberapa 

hal yang berb~da, penggunaan tanda dan lambang juga harus dapat 

menyelaraskan perbedaan yang terjadi meskipun maksud dan tujuan objek 

saling berbeda. 

23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993 
24 C. Snyder, James, 1994 
25 Op. cit, 339 
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2. 1. 2. Gestalt 

Pengaturqn pola yang berlainan yang kita cerap disebut "gestalf'. Tiap 

gestalt mempunyai karakteristik yang dapat memperkuat atau memperlemah 

hUbungan antar bagian-bagian komposisi. Konfigurasi bentuk yang timbul akan 

memberikan pel,-,ang kepada perancang yaitu dalam memilih bagian-bagian dari 

suatu komposis, yang diinginkannya untuk dicerap sebagai bertalian dan 

menerapkan sifat-sifat khusus untuk mencerapnya sebagai suatu kelompok26
. 

Gestalt-gestalt berikut adalah yang paling banyak diterapkan dalam 

bidang perancangan: 

1. Pusat gaya berat 

Konsep ini dapat digunakan sebagai suatu teknik penataan visual dalam 

perancangan dengan menempatkan benda-benda yang lebih berarti di pusat 

komposisi. 

Untuk menciptakan keselarasan pergerakkan maka bagian dari masing

masing pergerakkan yang berbeda yang dapat digabungkan menjadi satu 

diletakkan di pusat komposisi. Sehingga keberadaan bagian tersebut dapat 

menyambung pergerakkan yang saling berbeda. 

2. Kesamaan. 

Untuk da~at memperoleh suatu keselarasan diantara beberapa hal yang 

berbeda maka perlu adanya suatu teknik untuk mewujudkannya. Salah satu 

teknik itu adalah teknik kesamaan yang menggunakan unsur bentuk, warna, 

tekstur, ataupull massa sebagai kriteria pembentuk keselarasan. Dimana 

penggunaan unsur-unsur tersebut dapat sebagai penyelaras fungsi, atau bahkan 

sebagai unsur untuk menunjukan perbedaan fungsi. 

Penggun~an bentuk yang berbeda bisa juga digunakan sebagai alat 

untuk mengekspresikan adanya perubahan kegiatan atau bahkan pemisahan 

fungsi. Unsur warna sering digunakan sebagai penyambung antara objek yang 

mempunyai bentuk yang berlainan. 

Teknik ini digunakan sebagai pedoman untuk menciptakan suatu 

keselarasan penc;impilan dan juga dianalogikan kepada pembentukan gubahan 

massa banguna~. Selain itu teknik kesamaan ini dapat juga digunakan sebagai 

260p. cit, 341 
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karakteristik keselarasan pergerakkan, yaitu dengan penggunaan pola sirkulasi 

yang sama atau c;lengan menggunakan bentuk bagian sirkulasi yang sarna untuk 

digabungkan kedalam satu wadah. 

3. Kedekatan 

Untuk m~mperoleh suatu keselarasan maka objek-objek yang saling 

berbeda diletakkan berdekatan satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan 

objek-objek yang mempunyai kedekatan dapat dianggap memiliki hUbungan. 

Selain itu penggunaan sarana penghubung juga dapat digunakan untuk 

mendekatkan objek satu dengan yang lainnya. 

Teknik ini dapat digunakan sebagai bahan kriteria bagi pembentukan 

keselarasan pergerakkan. Keselarasan pergerakkan disini dicapai dengan cara 

mendekatkan pergerakkan yang berbeda, yaitu dengan menggunakan suatu 

media penghubul!'g. 

4. Simetri. 

Perletakkl~m objek-objek secara simetri pada suatu bidang dapat terlihat 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Kesimetrisan ini terdapat 

berbagai macam penggunaannya, yaitu: 

1)	 Simetri putar
 

Aqalah suatu objek yang diputar mengitari sumbu.
 

2) Simetri translasi
 

Adalah objek yang dipassang sejajar dengan sumbu. 

3) Objek dipantulkan di sekitar sumbu untuk menghasilkan bayangan 

cermin sendiri. 

Oleh kar~na itu teknik ini digunakan sebagai bahan untuk mencapai 

keselarasan penCJmpilan dan keselarasan pergerakkan. Keselarasan penarnpilan 

tercipta dengan ~erletakkan ornamen-ornamen tampak secara simetri pada satu I
II 

atau bahkan beb~rapa bidang. Sedangkan keselarasan pergerakkan di ciptakan II 

dengan perletakkan massa bangunan secara simetri. 

Selain itu dengan adanya teknik simetris ini maka akan memberikan arti 

penting bagi sumlJu yang menghasilkannya. 
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J~qi, g~stfJlt mE1fupakan alat perancang yang rn~rr\.ln~kinkan sang arsitEFl< 

mengelompokkan bagian-baglan dari suatu rancangan sedemikian rupa 

sehingga tamp.~ b«9thubtihgan dan dengan dert1ltUan bt:lbl~n-bagian 

tijrse~ut mampu mef'ly~fut:lalkanpesan bersama tentjr.g tungsi rt'Iereka27
. 

2. 1. 3. Vinyet 

Teknik ini digunakan sebagai bayangan ruang yang mempunyai konotasi 

emosional28
• Teknik ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

memperoleh keselarasan. Yaitu dengan cara memunculkan kesan-kesan atau 

karaktenstik yang paling menonjol dan suatu objek untuk kemudian dianalogikan 

kepada objek yang lain. 

Dengan ini diharapkan dapat menciptakan suatu ikatan emosional yang 

nantinya akan m~nghasilkan suatu keselarasan di antara objek-objek tersebut. 

2. 2. Lingkup Pasar Tradisional Salatiga 

2. 2. 1. Karakteristik Pasar Tradisional Salatiga 

1. Jenis 

Pasar menurut jenis kegiatannya dapat dibedakan dalam dua jenis, 

antara lain pasar tradisional dan pasar modern29
. Pasaraya I Salatiga tergolong 

pasar tradisiona!. karena Pasaraya I Salatiga kegiatan para penjual dan 

pambelinya dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu 

sememarCLataLLtetap denganJingkaLpe1ayanarLyang terbatas yaifl ! peJayanan 

regional. 

Sedangk~n pasar menurut jenis dagangan yang diperjual belikan, maka 

pasar dibedakan dalam dua kelompok yaitu pasar umum dan pasar khusus. 

Pada dasarnya ~erbedaan utama kedua pasar ini adalah jenis dagangan yang 

diperjual belikan. Pasaraya I Salatiga termasuk d\ dalam jenis pasar umum, 

karena barang yang diperjual belikan pada pasar ini lebih dari satu jenis barang 

dan umumnya menjual barang kebutuhan sehan-hari. 

Berdasarkan waktu pelayanannya pasar dibedakan menjadi pelayanan 

harian~~9 keg\atan jual belinya dilaksanakan setiap han, dan pelayanan pada 

27 Op. cit, 348 
28 0 .p. Cit, 348 
29 Perda No. III/th. 1992 
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wakW'N~~~U tert~ntu I AftSar~w yaitu pel~vallan p~d~ hiM p~saran yang telah 

dite~Wkan. Oleh karena P~~~raya I Salat~~a mengadak.~r ~~giatan jual belinya 

~'N~J? hari maka pasaraya I Salatiga tergolong pasar harian. 

2. Skala Pelayanan 

Pasar mempunyai beberapa jenis berdasarkan skala pelayanan yang 

dijangkaunya, antara lain skala regional, skala kota, skala wilayah, skala 

lingkungan dan skala blok. Pembagian jenis ini didasarkan atas cakupan 

pelayanan dan luas lahan pasar tersebut. Pasaraya I Salatiga mempunyai skala 

pelayanan regional. Hal ini disebabkan karena Pasaraya I Salatiga memberikan i • 

pelayanan selain kepada masyarakat kota Salatiga sendiri juga memberikan 

pelayanan kepada masyarakat antar kota dan atau daerah pendukung. Wi/ayah 

pelayanan yang luas ini terjadi karena Salatiga merupakan pusat bagi daerah

daerah pendukung di sekitar Salatiga. 

3. Durasi Berdagang 

Pasaraya I mulai melaksanakan aktifrtas jual belinya pada pukul: 

1) Jam 04.00 
- 05.00 

: dropping barang 

2) Jam qS.oo - 05.30 
: pendistribusian barang ke para pedagang 

3) Jam 05.30 
- 06.00 

: penyortiran 

4) Jam 06.00 -18.00 
: proses perdagangan 

4. Sistem Pelayanan 

System pelayanan pada Pasarya I Salatlga yang merupakan pasar 

tradisional menggunakan convenience system, yaitu menggunakan system tawar 

menawar antara penjual dengan pembeli30
. Hal ini berlaku untuk semua 

pedagang di kawasan Pasaraya I Salatiga, baik itu pedagang tetap maupun 

pedagang tidak tetap. 

30 Joseph de Chiara, 1983 
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2. 2. 2. Kegiatan di Pasar Tradisional 

1. Pelaku 

1)	 Kons\,.lmen atau pembeli
 

Merupakan masyarakat yang membutuhkan pelayanan barang, jasa,
 

dan sosial. Pada Pasaraya I Salafiga konsumen pasar terdiri dari
 

masy~rakat Saltiga sendiri dan juga masyarakat di sekitar Salatiga.
 

2)	 Penjual
 

Dibedakan menjadi dua yaitu:
 

a.	 Pedagang tetap yaitu pedagang yanQ'!melakukan kegiatan setiap 

he,ri dan menempati ruang tetap dalam 105 maupun kios. Selain 

itu ada pula pedagang yang melakukan kegiatan setiap hari dan 

menempati ruang tetap di serambi kios. Pada Pasaraya I Salatiga f. 

m~mpunyai jumlah 105 sebanyak 2.462 buah. Selain itu juga 

terdapat kios sejumlah 239 buah, dimana pada lantai 1 sejumlah 

172 kios dan di lantai 2 sejumlah 67 kioS31 
. 

b.	 Pedagang tidak tetap atau temporer yaitu melakukan kegiatan.
 

tiqak setiap hari, tidak punya ruang tetap.
 

3) Supplier.
 

P~ra supplier untuk Pasaraya I ini berasal dari daerah-daerah 

sekitar Salatiga, seperti Kopeng, Bandungan, ataupun dari dcll::ll'Cih 

pedesaan yang ada di Salatiga. Para supplier ini ada yang menyetor 

untuk langganannya adapula yang digunakan untuk digunakan 

sebagai barang dagangan sendiri. 

4)	 Peng~lola. 

Pasaraya I Salatiga sepenuhnya dibawah pengawasan dan 

peng~lolaan Pemerintah Daerah Salatiga lewat Dinas Pengelolaan 

Pasar Salatiga. 

2. Jenis Kegiatan 

1) Kegiatan utama, yaitu kegiatan jual beli yang meliputi: 

a.	 K€lgiatan jual beli antara produsen dan pedagang. 

b.	 Kegiatan jual beli antara pedagang dan konsumen. 

31 Dinas Penge101aan Pasar, _ 
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c. Kegiatan penyimpanan materi dagangan. 

d. Kegiatan pergerakkan atau perpindahan pengunjung. 

e. Kegiatan dropping barang. 

2) Kegiatan penyaluran maten perdagangan, berupa: 

a. Sirkulasi, transportasi dan dropping barang. 

b. Di~tnbusi materi perdagangan ke unit-unit penjualan. 

3) Kegiatan transportasi dan dan ke pasar 

4) Kegiatan pelayanan 

a. Pelayanan kebersihan. 

b. Pelayanan pemeliharaan. 

3. Sifat Kegiatan 

Pelaku terutama pembeli pada Pasaraya I mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan pembeli di Pasaraya II. Perbedaan yang timbul pada tujuan 

pembeli pada masing-masing pasar. Pada Pasaraya I pembeli hanya mempunyai 

tujuan untuk berbelanja saja. Selain itu juga pembeli menghendaki kemudahan 

dalam pencarian dan pencapaian barang yang mereka kehendaki. Hal ini akan 

berdampak pada pola tata ruang dan pola sirkulasi. Pola tata ruang yang 

terbentuk adalah los persegi yang memanjang dengan perulangan, sehingga 

pola sirkulasi akap mengikuti bentukan tata ruang yang ada yaitu pola grid. 

2. 2. 3. Pola kegiatan 

1. Pergerakkan p~ngunjung 

Cari 
barang 

MemiJih 
barang 

Tawar 
menawar 
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2. Pergerakkan pedagang 

Penyajian 

Penvaiian Peniualan 

, 
Penvaiian Peniualan 

3. Pergerakkan barang 

Supply 
barang 

Bongkar 
barang 

Pendistri
busian 

Jual 
beli 

Di 
bawa 

pulang 

4. Pengelola 

1.	 Menuju unit penjualan 
2.	 Menuju tempat 

bongkar muat 
3.	 Menuju tempat I Parkir I ~I	 I ~ I Parkir I ~ I Pulang Iadministrasi 
4.	 Mengawasi ketertiban 
5.	 Memelihara
 

kebersihan
 

2.2. 4. Materi perdagangan 

1. Jenis materi 

Berdasar tingkat kebutuhan pemakainya jenis barang dagangan yang 

terdapat di Pasarflya I Salatiga dapat dibedakan menjadi: 

1)	 Demqnd goods 

B41rang yang diperjual belikan merupakan barang kebutuhan 

primer pokok yang dibutuhkan setiap hari, dapat dikelompokkan 

seperti: 
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a. Berdasarkan tingkat kebersihannya 

i.	 Bersih, seperti buah, bahan makanan, beras, bumbu dapur, 

dll. 

ii.	 Kotor, seperti sayur, ikan, daging, dll. 

b.	 B~rdasarkan tingkat kandungan airnya 

i. Barang basah, seperti ikan, daging, minyak, dll. 

ii. Barang kering, seperti ikan bakar, beras, sayuran, dll: 

c.	 Berdasarkan tingkat keawetannya 

i.	 Barang tidak tahan lama, seperti daging, ikan, dll. 

ii.	 Barang tahan lama, seperti beras, bumbu dapur, tahu, tempe, 

dll. 

d.	 Berdasarkan tingkat penciumannya 

i.	 Barang berbau, seperti ikan, daging, rempah-rempah, aneka 

masakan, dll. 

ii.	 Barang tak berbau, seperti sayuran, beras, gula, dll. 

e.	 Berdasarkan tingkat kesiapan saji 

i. Barang jadi, seperti masakan, gorengan, dll. 

ii. Barang mentah, seperti bahan makanan, dll. 

Barang-barang tersebut disajikan begitu saja tanpa ada perlakuan 

khusus. Akan tetapi dengan penyajian seperti itu para konsumen I 

pembeli dapat dengan leluasa memilih barang yang bagus. 

2)	 Covinianca goods 

Barang kebutuhan sekunder, perlu tetapi tidak pokok dan tidak 

dibutuhkan setiap hari, seperti pakaian, perkakas rumah, aksesoris, 

dan s~bagainya. 

Barang-barang yang diperjual belikan pada Pasaraya I Salatiga 

pada umumnya mempunyai kualitas sedang kebawah. Hal ini 

mengakibatkan harga jual barang tersebut menjadi murah. 

2. Sifat materi dagang 

Sifat materi dagang merupakan sifat fisik yang terkandung didalamnya, 

meliputi: 

1) Barang bersih hingga barang kotor. 

2) Bara'l9 basah hingga barang kering. 
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3) Barang tidak tahan lama hingga barang tahan lama. 

4) Barallg berbau hingga barang tak berbau. 

5) Barallg cair hingga barang padat. 

6) Barallg mentah hingga barang siap saji. 

Pada PasFlraya I Salatiga tidak terdapat adanya penzoningan barang. Hal 

ini mengakibatkan para pembeli tidak dapat memilih barang yang terbaik karena 

minimnya pilihan barang. Selain itu pembeli harus menempuh jalur sirkulasi yang 

panjang untuk m~ndapatkan barang yang mereka kehendaki, karena kurangnya 

pemusatan satu rnacam barang pada satu tempat. 

3. Cara penyajian 

Berdasarkan materi barang Pasaraya I Salatiga terdapat beberapa cara 

penyajian, yaitu: 

1) Pedagang tetap 

a. Penyajian dalam kotak terbuka. 

f~ 

Gambar 2. 1. Penyajian dalam kotak terbuka 

Sumber: Observasi, 2002 

b. Penyajian barang pada meja rendah. 

Gambar 2. 2. Penyajian pada meja rendah
 

Sumber : Observasi, 2002
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C. Penyajian barang dalam almari transparan. 

Gambar 2. 3. Penyajian dengan almari transparan 

Sumber: Observasi, 2002 

d. Barang disajikan di lantai. 

Gambar 2. 4. Penyajian di lantai 

Sumber: Observasi, 2002 

2) Pedagjang tidak tetap 

a. Bc:lrang disajikan di lantai. 

Gambar 2. 5. Penyajian di lantai
 

Sumber: Observasi, 2002
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b. Barang disajjkan di kotak, almari kayu/bamboo dengan pikulan. 

Gambar 2. 6. Penyajian dengan pikulan
 

Sumber: observasi, 2002
 

c. Barang disajikan dengan menggunakan kereta dorong.
 

Gambar 2. 7. Penggunaan kereta dorong
 

sebagai cara penyajian
 

Sumber: Observasi, 2002
 

d. B~rang disajikan dengan menggunakan kendaraan bermotor. 
'fl!' \ ! 

:rf' 

Gambar 2. 8. Penyajian dengan kendaraan
 

Sumber: Observasi, 2002
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e. Bqrang disajikan dengan cara di gendong. 

Gambar 2.9. Penyajian dengan digendong 

Sumber: Observasi, 2002 

Cara pen~ajian diatas tidak seluruhnya akan ditampung. Pedagang yang 

tidak akan ditanlPung pada Pasaraya I adalah pedagang yang menjajakan 

barang dagangannya dengan digendong. Hal ini dengan pertimbangan bahwa 

pedagang terseblJt selalu berpindah-pindah I dinamis. 

Prinsip penyajian barang pada pedagang tidak tetap adalah kemudahan 

untuk diangkut atflu dipindahkan. 

2. 3. Tinjauan Pasaraya II Sebagai Pasar Modern 

2. 3. 1. Karakteristik Pasaraya II Salatiga 

1. Fungsi 

Pasaraya II Salatiga terdiri dari 5 lantai, dimana lantai dasar dan lantai 

1dikelola oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Pengelolaan Pasar atau Dinas 

Pendapatan Da~rah. Sedangkan lantai 2 sampai dengan lantai 5 dikelola 

sepenuhnya oleh PT. Matahari Mas Sejahtera. 

Secara garls besar fungsi Pasaraya II per lantai adalah sebagai: 

1) Lantai dasar, berfungsi sebagai los untuk pedagang ekonomi lemah., 

2) Lantai 1, berfungsi sebagai toko untuk pedagang menengah ke 

bawam. 

3) Lantai 2-4, berfungsi sebagai departement store. 

4) Lantal 5, berfungsi sebagai bioskop, toko buku, restaurant, bilyard, 

dan afena bemain. 
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departement store 

kios untuk pedagang 
• menengah kebawah 

Los pedagang 
ekonomi lemah 

(3ambar 2. 10. Fungsi Tiap Lantai pada Pasaraya II 

Sumber; Dinas Pekerjaan Umum; _ 

2. Skala Perdagangan 

Menurut skala pelayanan Pasaraya II di kategorikan kedalam 

perdagangan untuk skala kota. Sedangkan berdasarkan skala kepemilikan dapat 

dibagi menjadi: 

1)	 Perdagangan skala menengah, merupakan milik perorangan dengan 

barang dagangan relatif sedikit dengan komoditi barang sejenis. 

2) Perdagangan skala keeil, merupakan milik perorangan dengan modal 

minimum I pedagang ekonomi lemah. 

3. Durasi Berdaglllng 

Waktu kegiatan yang dilaksanakan di Pasaraya II dibedakan sesuai 

dengan bentuk yaitu: 

1) Pertokoan, waktu kegiatannya 

a.	 09.00 
- 10.00 

: dropping barang 

b. 10.00 
- 19.00 

: proses perbelanjaan
 

2) Los, waktu kegiatannya
 

a.	 09.00 
- 10.00 

: dropping barang 

b.	 10.00 
- 17.00 

: proses perbelanjaan 

Pada dasarnya waktu yang digunakan untuk kegiatan dropping barang 

relatif jarang dan tidak setiap hari. Selain itu droppingnya pada saat Pasaraya II 

telah dibuka. 
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4. Sistem Pelayanan 

Sistem y~ng digunakan pada Pasaraya II terutama pada lantai dasar dan 

lantai 1 berupa 

1) Personal seNice, yaitu pembeli dilayani oleh pramuniaga dari 

belakang counter. 

2) Self selection, yaitu pembeli memilih barang kemudian memberi tahu 

pramuniaga untuk diberikan tanda pembelian yang sekaligus sebagai 

kuitansi. 

2. 3. 2. Kegiatan di Pasaraya II 

1. Pelaku 

1) Konsymen atau pembeli. 

Adalah masyarakat Salatiga dan masyarakat sekitarnya yang 

membutuhkan barang-barang keperluan sekunder, seperti pakaian, 

perhi~san, dan lain-lain. Pada Pasaraya II ini konsumen mempunyai 

banyak pilihan barang karena barang yang diperjual belikan sangat 

bany~k ragamnya. 

Selain itu pembeli di Pasaraya II pada saat membeli barang akan 

masuk langsung ke kios yang mereka tuju. Hal ini dikarenakan pola 

tata rl,Jang Pasaraya II memungkinkan pembeli untuk dapat memilih 

barang yang mereka inginkan. Selain itu pembeli tidak per!u 

memQawa keranjang untuk mewadahi belanjaan mereka, sehingga 

pola sirkulasi utama tidak terganggu. 

2) Pedagang. 

Pedagang disini merupakan penyewa atau pembeli ruangan yang 

disediakan oleh investor, untuk menjual barang dagangannya. 

Pedagang yang berada di Pasaraya II ini biasanya mempunyai modal 

sedang hingga besar. Para pedagang yang menempati Pasaraya II 

menjajakan berbagai macam barang. Akan tetapi tidak ada suatu 

pengelompokan I penzoningan barang dagangan, sehingga para 

pembeli hanya singgah pada toko yang mempunyai akses terdekat 

dan mudah dalam pencarian. Hal ini mengakibatkan kios-kios yang 

terdapat di gang-gang kecil kurang mendapatkan perhatian dari 

pengunjung. 
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3) PengEflola. 

Pada saat sekarang ini Pasaraya II dikelola oleh Dinas 

Pengelolaan Pasar Salatiga. Hal ini disebabkan karena Pasaraya 1\ 

masih menggunakan lantai dasar dan lantai 1 untuk pelaksanaan 

kegiatan jual beli. Sedangkan lantai 2 sampai lantai 5 masih kosong 

dan nantinya lantai-Iantai tersebut akan dikelola oleh PT. lVIatahari 

Mas ~ejahtera 

4) Supplier. 

Merupakan penyetor barang bagi pedagang. Supplier ini menyetor 

barang tidak setiap hari akan tetapi pada saat ada permintaan dart 

pedagang atau pada saat mereka melaksanakan promosi suatu 

baran~. 

2. Jenis 

1) Kegiatan pelayanan jual beli 

a Kegiatan penyajian barang. 

b Kegiatan distribusi barang. 

c Kegiatan promosi. 

d Kegiatan penyimpanan barang. 

2) Kegia~an pengelolaan 

a. Kegiatan operasional. 

b. Kegiatan manajemen. 

c. Kegiatan maintenance. 

3. Sifat Kegiatan 

Pada Pasaraya II sebagai pasar modern para pembeli yang datang selain 

bertujuan untuk berbelanja juga untuk melihat-lihat atau berekreasi. Oleh karena 

itu maka ruang yang ada pada Pasaraya 1\ memberikan suatu tampilan yang 

menarik sehingQa pengunjung dapat menikmati pergerakkannya. Hal ini 

mengkibatkan pola tata ruangnya bervariasi sehingga tidak terdapat adanya 

kesan monoton pada setiap ruang. 
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2. 3. 3. Pola Kegiatan 

1. Pergerakkan p,angunjung 

MemilihSurvay / 
barangmelihat

lihat 

2. Pergerakkan pedagang 

Peniualan 

3. Pergerakkan barang 

Penvortiran 

Dibawa 
pulang 

4. Pengelola 

..~ 

1. Menuju unit penjualan 
2. Menuju tempat bongkar muat 
3. Menuju tempat administrasi 
4. Mengawasi ketertiban 
5. Memelihara kebersihan 

5. Supplier 

Ronpk::lT haT::Inp 
Mengurus 

administrasi 

2. 3. 4. Materi Perdagangan 

1. Jenis materi 

1) Dem~nds goods 

B~rang kebutuhan sehari-hari juga tersedia di Pasaraya II. Akan 

tetapi barang yang diperdagangkan sudah melalui proses 
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penYQrtiran. Selain itu penyajiannya menggunakan suatu kemasan, 

sehingga barang dagangan terlihat lebih rapi dan bersih. 

2) Convirience goods 

Pasaraya II menjajakan barang-barang kebutuhan sehari-hari 

tetapi tidak pokok. seperti pakaian, perkakas rumah dan sebagainya. 

Barang-barang tersebut umumnya memiliki kualitas barang 

menengah keatas. Akan tetapi terdapat pula barang yang mempunyai 

kualitas menengah kebawah. Barang-barang tersebut telah melewati 

penyeleksian sebelum dijual. 

3) Impuls goods 

Selain itu pada Pasaraya II juga menjajakan barang-barang 

kebutuhan khusus, mewah, lux, yang digunakan untuk kenyamanan 

dan kepuasan, seperti kalung, gelang, jam tangan, sepatu dan 

sebagainya. 

2. Sifat materi 

Sifat materi merupakan sifat fisik barang, yang digolongkan menjadi: 

1) Bersi~, baik barang maupun kemasannya. 

2) Tidak berbau. 

3) Padat, Paling tidak wadah luarnya. 

4) Kering, sedangkan yang basah dilakukan pengemasan khusus. 

5) Tahan lama [ tidak mudah busuk ]. 

3. Cara penyajian 

Beberapa kemungkinan penyajian barang sebagai berikut: 

1) Table fixture: bentuk meja yang menerus. 

2) Counter fixture : bentuk almari rendah. 

3) Cases fixture: bentuk almari transparan. 

4) Box fi>,<.ture : kotak-kotak terbuka. 

5) Back fixture : rak I almari terbuka yang sekaligus sebagai 

penyimpanan. 

6) Hanging case: lemari penggantung. 

7) Etalase. 
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Tidak semua bentuk penyajian diatas digunakan pada setiap toko di 

Pasaraya II, hanya beberapa bagian yang sesuai dengan barang yang dijual dan 

disusun berdasarkan susunan yang dikehendaki. 

2. 4. Kajian Tentang Pola dan Jalur Sirkulasi 

2. 4. 1. Pola dan jalur sirkulasi pasar tradisional Salatiga 

1. HUbungan sirk\Jlasi antara orang dengan orang. 

Pola sirkylasi pada pasar tradisional Salatiga sangat dipengaruhi oleh 

adanya karakteristik dari pembeli. Umumnya pembeli pada pasar tradisional 

hanya bertujuan untuk berbelanja sehingga berpengaruh terhadap bentuk ruang 

yang menjadi be\ltuk los memanjang. Oleh karena itu maka pola sirkulasi pada 

pasar tradisional berbentuk grid. 

Pola sirkulasi ini apabila dibadingkan dengan Pasaraya II sangat berbeda. 

Perbedaan itu terutama kepada proses jual belinya. Pada Pasaraya I pembeli 

dan pedagang d~lam melaksanakan kegiatan jual belinya dibatasi oleh meja saji. 

Oleh karena itu para pembeli hanya dapat berdiri saja di pinggir los yang 

memanjang. Hal ini mengkibatkan jalur sirkulasi menjadi semakin padat karena 

pembeli melaksanakan suatu proses tawar menawar sebelum membeli barang 

dan ini membutuhkan waktu. Sedangkan pada Pasaraya II pembeli dapat masuk 

kedalam area jual sehingga jalur sirkulasi utama tidak terganggu oleh adanya 

kegiatan jual beli. 

area jual~ ~~I 
~ lr1Jm \!) jalur sirkulasi 

manusiam ~ 

area jualcv ~ 

Gambar 2. 11. Situasi jalur sirkulasi pasar tradisional
 

Sumber: Observasi, 2002
 

Keadaan seperti itu kurang ideal karena pembeli merasa tidak bebas 

dalam melaksanakan kegiatan berbelanja. Untuk itu maka perlu adanya suatu 
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pengplahan jal~r ,irl<ulasi yang berkaitan deng~n. glrn~nsi jalur sirkula~i. 

PEi1n~olqhan dilT1en~1 ~irkulasi itu dia~urnsil<an unt~.* ~~narnpung 3 oran~, 

sethl~g~a perQer~~~~n rnanu$ia dapat lebih lal1c~r. S"lain itu juga den~~n 
pe~'rn~f3n~an a&p~k transaksi sehingga dengan adanya pengolahan dirn~flWi 

jah.n ~jrhllaSi if"\i pernbeli dapat malaksanakan tran~aksinya tanpa harus 

mengganggu per1gguna sirkulasi yan~ lainnya. 

I 

are.. j~all~ ~~I 
jalur s~tasi[I ~~~el manusia 

~ ~ 

[I 
.. ~ area jualCV ___ ~ 

Gambar 2. 12. Hubungan sirkulasi antar manusia
 

Sumber: Analisa, 2002
 

2. Hubungan sirkulasi antara orang dengan barang 

Distribusi barang rnerupakan usaha rnensuplly barang dagangan dari 

ternpat pernbongkaran barang ke rnasing-rnasing ternpat penjualan. Pada 

Pasaraya I distribusi barang tidak rnernpunyai jalur tersendiri. Sehingga 

pendistribusian barang ke rnasing-rnasing ternpat jual rnengganggu pengguna 

lain jalur tersebut Hal ini disebabkan karena jalur sirkulasi tersebut sebenarnya 

hanya diperguni;ikan bagi jalur sirkulasi rnanusia saja dan tidak untuk 

digabungkan dengan jalur sirkulasi barang. 

Gambar 2. 13. Jalur barang yang menyatu dengan jalur manusia
 

Sumber: Observasi, 2002
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Keadaan yang dernikian ini kurang ideal bagi sirkulasi manusia. Hal ini 

terIadi karena terjadi crossing antara barang yang akan didistribusikan dengan 

manusia. Sehin~ga perlu untuk menciptakan sirkulasi yang ideal yaitu 

menghindarkan t~rjadinya crossing antara pengguna jalur sirkulasi. Oleh karena 

itu perlu adanya suatu wadah tersendiri untuk digunakan oleh satu macam 

pengguna saja. Dalam hal ini untuk menghindarkan crossing antara sirkulasi 

barang dan sirkylasi manusia maka masing-masing perlu diberikan suatu jalur 

tersendiri. Sehingga dengan adanya pembagian jalur sirkulasi tersebut maka 

keberadaannya masing-masing tidak akan saling mengganggu satu dengan yang 

lainnya. 

1 ~} 

I fjJJB~~

I I (XJ 'oj) .~ I-I"'"
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[
~_~~! 
~¥tmd ~ 
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~ 

~ i=)q"'7, 
~ 

. ':!£> I, (lJ ()t;, ~ lnn~m \~)., ~'~ "'1)I

l... ~1~1~[~~rl[lllI~]~~1[~I.. ~~lr~J[j~[IDIJ~1[1~ll~!:~ JHI!I~lll~I~~UlI~[.'~~,_ ~ 
Gambar 2. 14. Alternatif pemecahan masalah percampuran sirkulasi
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Pada gambar diatas diper1ihatkan adanya hubungan antara sirkulasi 

barang dan sirkulasi manusia, baik itu pedagang maupun pembeli. Pada pora 

tersebut terdapat hall-hall kecil sebagai pertemuan atau simpul pada setiap 

persimpangan yang terjadi. Hall ini akan berfungsi sebagai pemikat para pembeli 

agar mereka tidak memasuki jalur sirkulasi barang. Selain itu intensitas sirkulasi 

distribusi barang pada Pasaraya I relatif sedikit sehingga crossing antara 

manusia dengan distribusi barang dapat diminimalkan. 

Alternatif !ain yang dapat digunakan sebagai pemecah masalah adalah 

dengan menggunakan pembagian waktu penggunaan. Pelaksanaan dropping 
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barang dan penqistribusian dilakukan pada waktu pasar rnasih sepi pengunjung 

atau pada saat pasar belurn banyak rnelaksanakan aktifitasnya. Oleh karena itu 

sirkulasi pendistnbusian barang tidak akan rnengganggu jalannya sirkulasi 

rnanusia. 

droppir.g distribusi Tpenyortiran I penjualan 

04.00 05.00 05.30 06.00 18.00 

Gambar 2. 15. Alternatif pemecahan masalah dengan sistem shifting 

Simber: Analisa, 2002 

, 

3. Sirkulasi barallg 

Jalur sirkulasi barang pada Pasaraya I berawal dari dan ternpat 

pembongkaran bj3rang yang terletak di sekitar pasar. Kemudian barang-barang 

tersebut didistribusikan ke pedagang-pedagang yang membutuhkannya. Jalur 

sirkulasi distribusl barang berbagi dengan jalur sirkulasi manusia. Barang-barang 

yang telah didistribusikan tersebut kemudian ada yang langsung disajikan untuk 

diperjual belikan dan ada pula yang disortir terlebih dahulu baru kemudian di 

sajikan. 

Proses pendistribusian ini hendaknya tidak mengganggu pengguna jalur 

lainnya, yaitu sirkulasi manusia. Oleh karena itu maka perlu adanya suatu 

pengelolaan terhadap masalah ini. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan sistem shifting. Dimana waktu bongkar barang 

hingga pendistribusiannya dilaksanakan sebelum kegiatan perdagangan dimulai. 

Dropping 
barang r-------. 

I 

Pendistribusian 
ke pedagang 

I Penvortiran 

t 
I 

Los I1 

1 
I 

Penyajian 

I .1 KiosI 

•I Penvortiran 

I 

I 
j 

Gambar 2. 16. Pola sirkulasi barang 

Sumber: Analisa, 2002 
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2. 4. 2. Po(a dan Ja(ur Sirkulasi Pasaraya II Sebagai Pasar Modern 

1. Hubungan ant~ra orang dengan orang 

Pola sirkl1lasi pada Pasaraya II sebagai pasar modern dipengaruhi oleh 

karakteristik dari pembeli yang selain berbelanja juga ingin melakukan kegiatan 

rekreasi. Oleh karena itu maka pola sirkulasi yang terjadi pada Pasaraya II 

adalah menggunakan perpaduan pola radial pada hall lantai dasar dan pola 

linear pada unit d?lgang. Kemudian pada lantai atas pola sirkulasi mengitari suatu 

void yang terdapat di atas hall. Pola sirkulasi manusia secara vertikal yang 

menghubungkan antar lantai menggunakan suatu tangga yang berada di tempat

tempat strategis, seperti pada tengah bangunan. 

~ ~ 

,JL~ .. .END aUDIRMAN 

Gambar 2. 17. Pola sirkulasi horisontal Pasaraya II
 

Sumber: Observasi, 2002
 

..:~;~_.~~.~ ..-=·;f·· .' 
Gambar 2. 18. Pola sirkulasi Pasaraya II
 

Sumber: Observasi, 2002
 

Sedangkqn pembeli pada saat melaksanakan kegiatan mencari hingga 

pembelian baral"1g menggunakan area jual pedagang. Hal ini memberikan 

dampak positif bagj jalur sirkulasi horisontal bangunan. Dampak positif ini timbul 

karena pembeli tidak menggunakan jalur sirkulasi untuk melaksanakan 
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kegiatannya. Akan tetapi pembeli dapat langsung masuk ke masing-masing kios 

dan memilih barijing yang mereka inginkan. Selain itu jalur sirkulasi yang ada 

relatif lebar sehingga pengunjung tidak perlu berdesak-desakan untuk berjalan. 

Pola sirklollasi ini sudah ideal karena pelaksanaan kegiatan jual beli tidak 

mengganggu aktjfitas pergerakkan yang lainnya. Hal ini terjadi karena kegiatan 

jual beli beriangs\Jng di dalam ruang jual sehingga pembeli dapat dengan leluasa 

dan tanpa tergesa-gesa dalam memilih barang yang mereka kehendaki. 

2. Hubungan sirk\Jlasi antara orang dengan barang 

Pola sirkulasi yang ada pada Pasaraya II telah memisahkan antara 

pendistribusian barang dengan sirkulasi manusia. Pemisahan ini menggunakan 

sistem waktu I shiffting. Pendistribusian barang ke kios-kios dilakukan pada saat 

kegiatan di Pasaraya II belum dimulai, sehingga proses pendistribusian barang 

tidak mengganggu jalur sirkulasi manusia. 

Oleh karena itu pola sirkutasi yang demikian ini dapat dianalogikan 

kepada Pasaraya I sebagai pasar tradisionaL Sehingga keselarasan antara 

Pasaraya I, sebagai pasar tradisional dan Pasaraya II, sebagai pasar modern 

dapat tercapai. 

3. Sirkulasi barang 

Jalur sirkl,llasi barang yang terjadi pada Pasaraya II berawal dari tempat 

pembongkaran parang yang kemudian akan didistribusikan ke kios-kios. 

Sebelum pendistribusian biasanya barang-barang tersebut akan disimpan 

terlebih dahulu di gudang untuk kemudian dilakukan penyortiran barang. Dengan 

adanya penyortiran barang ini maka kualitas barang yang tersajikan pada 

Pasaraya II tetap terjaga. 

Pendistribusian PenyajianDropping barang Penyimpanan 

Gambar 2. 19. Pola sirkulasi barang Pasaraya II
 

Sumber: Analisa, 2002
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2. 5. Kajian tentang Tata Ruang 

2. 5. 1. Tata Ruang Pasar Tradisional Salatiga 

Pola tata ruang pada Pasaraya I sangat dipengaruhi oleh pola 

pergerakkan pembeli yang hanya tertuju untuk membeli barang. Selain itu juga 

pembeli menghendaki kemudahan dalam pencapaian dan pencarian barang 

yang mereka ket,endaki. Dleh karena itu maka tata ruang pada pasar tradisional 

berbentuk los-los yang memanjang. Aspek efisiensi ruang dan aspek ekonomis 

juga mempengaruhi bentuk tata ruang. Hal ini dikarenakan bangunan pasar 

merupakan bangunan komersial sehingga ruangan yang ada sedapat mungkin 

menghasilkan keuntungan bagi penggunanya [pedagang]. Dan juga penghuni 

pasar merupakan masyarakat yang mempunyai tingkat ekonomi menengah 

kebawah sehingga penataan ruang tidak banyak mengalami pengo/ahan, baik itu 

ruang maupun ornamen pembentuk ruang. 

Karakteristik ruang pada pasar tradisional pada umumnya menggunakan 

los-los memanjang tanpa menggunakan dinding masif sebagai penyekat, dan 

hanya menggunakan dinding partisi yang ringan, seperti papan sebagai 

pembatas antar ruang jua!. Los-los tersebut diletakkan secara berderet dan 

mempuriyai jarak dan ukuran yang sarna. Ruang-ruang yang digunakan sebagai 

tempat untuk area jual mempunyai besaran ruang yang sarna dan tidak banyak 

menggunakan variasi. Ruang penjualan dibatasi oleh sirkulasi yang 

mengubungkan sntar bagian bangunan. Selain itu ketinggian lanta; antara ruang 

penjualan denga!1 ruang sirkulasi terdapat perbedaan ketinggian, dimana ruang 

penjualan lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan ruang sirkulasi. Hal ini 

menegaskan be~tukan pola ruang pada pasar tradisional di Salatiga. 

Perbedaap ketinggian lantai yang terjadi pada Pasaraya I ini hendaknya 

juga dapat digunakan sebagai pemisah atau pembeda antara jalur sirkulasi 

dengan jalur transaksi, sehingga keberadaan kegiatan transaksi tidak 

mengganggu jalur sirkulasi utama pada pasar tersebut. 
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2. 5. 2. Tata Ruang Pasaraya II Sebagai Pasar Modern 

,----------G_ hall 

~ 

r----~G_ open space 

Gpmbar 2. 20. Tata ruang lantai 1 Pasaraya II Salatiga
 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Salatiga
 

Gambar diatas menjelaskan tentang: 

1. Pola tata ruang terbentuk akibat pola pergerakkan pembeli yang selain 

bertujuan untuk berbelanja juga untuk berekreasi. 

2. Penggunaan open space sebagai tempat interaksi dan berkumpulnya 

pengunjung untl\k menuju atau rnasuk bangunan. Pada Pasaraya II Salatiga 

open space ini digunakan sebagai tempat parkir kendaraan dan bahkan 

digunakan sebagai tempat berjualan bagi pedagang kaki lima. Hal ini terjadi 

karena keterbat~san lahan yang tersisa untuk diadakan suatu ruang interaksi. 

Selain itu entrance utama bangunan terletak pada bagian ini sehingga 

pergerakkan ber~wal dari bagian ini. 

3. Gubahan massa masih menggunakan bentuk segi empat dan tidak ada 

pengolahan bentuk. Hal ini terjadi karena Pasaraya II mengoptimalkan kondisi 

lahan yang ada. 

4. Pengelompokkan berdasarkan fungsi kegiatan utama, penunjang, servis. Akan 

tetapi pada Pasaraya II ini tidak terdapat adanya penzoningan barang dagangan. 

Oleh karena itu nleskipun telah terdapat adanya pengelompokan berdasarkan 
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fungsi, pengelonlPokan menurut jenis barang dagangan juga harus diperhatikan 

agar pembeli dapat dengan mudah mencari barang yang mereka butuhkan. 

5. Penataan ruallg lantai 1 dan lantai dasar sebagai toko dan los dengan bentuk 

segi empat denQan bentuk pengulangan. Bentukan ruang yang demikian ini 

terke~an monoton. Selain itu ruang-ruang yang terletak pada jalur-jalur yang 

lebih kecil kurang mendapatkan perhatian dari pembeli, sehingga barang 

dagangan mereka menjadi kurang laku. Oleh karena itu maka perlu suatu 

penataan kembali ruang agar terjadi pemerataan daya jual antara pedagang satu 

dengan yang lainnya. Salah satu caranya yaitu dengan pembentukan hall-hall 

sebagai penghubung jalur sirkulasi. 

6. Modul pertokoan untuk32 
: 

1) Kios 3 x 3 sebanyak 242 buah 

2) Los sebanyak 50 buah. 

2. 6. Kajian Entrance Bangunan 

Site Pasaraya I dan Pasaraya II terletak 

strategis, sehingga akan dapat menguntungkan 

pada 

bagi 

lokasi 

pusat 

yang sangat 

perbelanjaan 

tersebut. Bila ditinjau dari berbagai faktor yang dapat dijadikan pertimbangan, 

maka site ini sangat cocok untuk dikembangkan menjadi pusat perbelanjaan. 

Adapun faktor-faKior tersebut antara lain: 

1. Pencapaian 

Kemudahi=ln pencapaian menuju lokasi Pasaraya I maupun Pasaraya II 

merupakan faktor yang sangat penting. Hal ini akan menarik banyak konsumen 

ul1tuk berbelanja di tempat itu. Faktor pencapaian yang mudah didukung oleh 

adanya kelancaran arus lalu lintas, kernudahan dalam transportasi pribadi, 

adanya pendistribusian bagi pejalan kaki. Dengan begitu pencapaian kelokasi 

dapat lebih mudah, aman dan lancar. 

Pencapaian menuju Pasaraya I dan Pasaraya " dapat dicapai dari jalan 

Jend. Sudirman dan jalan T. M. Pahlawan. Kedua jalan ini menghubungkan 

antara pusat kota dengan daerah-daerah di sekitarnya. Dimana jalan Jend. 

32 Dinas Pengelolaan Pasar, _ 
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S!-lqirm~n merup~k~n jf'lan kolektor primer ya,.,~ 'll~n~~di sumbu bagi sist~rn 

jariAgan jalan di Wi.!ayah Salatiga. Oleh karena itu m~ka' jalan ini lebih dike't'la\ 
" \' " 

33sebagai pusat kota, sehingga sepanjang jalan ini terdapat banyak pertokoan 

yang mendukull9 keberadaannya sebagai kawasan perdagangan. Hal ini 

mengakibatkan jc;lIan ini digunakan sebagai jalur entrance utama bagi kawasan 

perdagangan ten~ebut. 

Jalan T. M. Pahlawan merupakan jaran kolektor sekunder, sehingga jalan 

ini relatif sepi dari kendaraan. Selain itu Pasaraya I dan Pasaraya \I terletak pada 

jalan ini sehingg~ pengguna jalan merasa enggan untuk menggunakan jalan ini 

untuk sekedar lewat. Hal ini diakibatkan sering terjadinya kemacetan pada jalan 

ini yang diakibatkan oleh adanya pasar ini. Oleh karena itu maka jalan ini 

digunakan seba~ai jalur dropping barang dari daerah hinterland. 

_ jalur dropping barang dari daerah hinterland 

~ID""-' jalur entrance utama 

DC=::::::::- jalur sirkulasi utama kawasan 

Gambar 2. 21. Entrance
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Oleh karena permasalahan pada tugas akhir ini adalah penyelarasan 

antara Pasaraya I dan Pasaraya II maka lokasi entrance sangat berpengaruh 

dalam pencipta~n keselarasan ini. Selain itu ruang yang terletak diantara 

Pasaraya I dan Pasaraya II akan menjadi pusat pertemuan pergerakkan bagi 

kedua bangunall ini. Sehingga untuk menciptakan keselarasan pergerakkan 

CI)
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maka perletakkan main entrance hendaknya terletak pada daerah ini. Hal ini 

akan memperku~t pasisi ruang transisi yang terletak diantara dua bangunan itu. 

Pada umumnya pencapaian bangunan terdapat beberapa macam yaitu 

pencapaian secara langsung, pencapaian tersamar, dan pencapaian memutar. 

Pada Pasaraya " pencapaian bangunan secara langsung. Hal ini terjadi 

karena terbatasnya lahan serta pasisi sirkulasi utama yaitu jalan Jend. Sudirman 

terletak sangat qekat dengan bangunan. Sehingga entrance bangunan hanya 

dapat secara langsung. 

Gambar 2. 22. Entrance bangunan Pasaraya II secara langsung 

Sumber: Observasi, 2002 

Untuk memperaleh suatu keselarasan pergerakkan dan penampilan maka 

pencapaian utarna masing-masing bangunan harus sarna, maksudnya sarna 

bentuk, arah pencapaian, dan mempunyai babat yang sarna. Yaitu dengan cars 

membuat perbedaan tinggi lantai atau dengan mendirikan sebuah bidang nyata 

atau tersamar sebagai tanda yang tegak lurus pada jalur pencapaian. Selain itu 

untuk mempertegas fungsi sebagai entrance dari suatu bangunan maka 

perletakkan pintu masuk dapat dipusatkan dibidang depan sebuah bangunan 

dan menciptaka'l keadaan simetris. 

Pengertian sebuah pintu masuk hendaknya dapat diperkuat kesannya 

dengan cara antara lain: 

1) Dibuat lebih rendah, lebih tinggi, lebih lebar, atau lebih sempit dan 

yang seharusnya tergantung fungsinya. Seperti terlihat pada gambar 

16, dimana entrance Pasaraya II menggunakan ketingian lantai 

sebagaipenguaten~ance. 

2) Dibuat sangat curam atau berliku-liku untuk permainan estetika. 
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3) Bukaan diperindah dengan ornamen atau tambahan-tambahan 

dekorfltif 

Gambar 2. ~3. Penggunaan ornamen dekorasi pada entrance Pasaraya II 

Sumber: Observasi,2002 

4)	 Pintu masuk dapat dibuat tersamar atau sebaliknya jelas dan nyata 

serta ada pengarahnya jika bangunannya adalah umum dll. Pada 

gambar 19 terlihat bahwa entrance Pasaraya II tampak jelas. Hal ini 

disebCllbkan karena entrancenya menggunakan suatu massa yang 

besar. 

2. Sirkulasi 

Sirkulasi ~kan mendukung bagi kemudahan pencapaian kelokasi, baik itu 

sirkulasi kendar~an ataupun sirkulasi manusia. Hal tersebut erat kaltannya 

dengan kondisi jalan yang ada, keramaian arus lalu Iintas yang terjadi, sehingga 

konsumen bisa lebih mudah dalam pencapaian ke lokasi, karena adanya 

keamanan dan kelancaran sirkulasi. 

Sirkulasi yang te~adi pada kawasan tersebut sudah tertata dengan baik. 

Hal ini te~adi karE;ma lokasi ini telah mempunyai pembedaan antara jalur sirkulasi 

manusia denga", kendaraan. Sehingga masing-masing pengguna tidak saling 

mengganggu satu dengan yang lainnya. 

Akan tetapi pada Pasaraya II sirkulasi kendaraan yang keluar masuk 

mengganggu arus lalu Iintas yang ada. Oleh karena itu perlu adanya suatu 

wadah khusus sehingga keberadaannya tidak menyebabkan crossing dengan 

jalur lalu lintas sekitarnya. Wadah ini hendaknya diletakkan menjadi satu 

kesatuan dengall bangunan. 
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2. 7. Kajian Bemtuk Bangunan Sekitar 

Pasaraya I dan Pasaraya II terletak di jalan Jend. Sudirman yang 

merupakan kaw~san perdagangan dan perniagaan kota Salatiga. Karakteristik 

koridor jalan Jend. Sudirman sebagai pusat konsentrasi pusat perbelanjaan dan 

pasar tradisional telah ditingkatkan dan dikembangkan dengan pembangunan 

beberapa fasilitas pasaraya. Hal ini memperkuat dalam pembentukan tata ruang 
, 

Idan lingkungan s~bagai pusat berbelanja34
. 

Keberadaf3n Pasaraya I dan Pasaraya II ini sangat berpengaruh terhadap I 

kemajuan jalan Jend. Sudirman. Hal ini dibuktikan dengan adanya banyak 

pertokoan yang tersebar di sepanjang jalan tersebut. 

Kajian mengenai wujud bangunan, fasade, serta elemen estetika 

bangunan, akan didasarkan pada kebutuhan penampilan suatu pusat 

perbelanjaan di Salatiga yang mempunyai keseimbangan. Keseimbangan yang 

terjadi adalah keseimbangan antara pola dan corak penampilan bangunan yang 

menekankan aspek promosi dengan aspek yang menekankan kepada bentuk 

kontekstual bangunan-bangunan sekitarnya. Hal ini dimaksudkan agar bentuk I 

fasade yang akan terjadi merupakan bentuk kontekstual dari bangunan 

perdagangan. 

Pola dan karakter penampilan visual dari bangunan-bangunan sepanjang 

jalan Jend. Sudirman antara lain sebagai berikut: 

1. Wujud bangunan terdiri dari bagian atap, dinding, dan bidang dasar. Bagian 

atap menggunak,an perpaduan antara atap datar dan atap kuda-kuda. Sagian 

atap ini dalam penampilannya sering kali tidak terungkap dengan jelas. 

2. Fasade bangunan didominasi oleh penampilan sarana promosi. 

3. Elemen-elemen estetika bangunan merupakan unsur dekoratif yang 

menekankan kepada aspek-aspek promosi. 

4. Pola wujud bangunan tidak mempunyai pola tertentu. 

34 RUTRK, 1996 
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II 

5. Adanya kesirlletrisan pada bangunan yang timbul pada ketinggian atap dari 

lantai. 

6. Penggunaan bentuk geometris sederhana seperti segi empat yang berulang 

sebagai pola pembentuk fasade bangunan serta sebagai ornamen tampak. 

Gambar 2. 24. Salah satu fasade bangunan di kawasan Jend. Sudirman
 

Sumber: Observasi, 2002
 

Bentuk penampilan bangunan bangunan sekitar Pasaraya I dan Pasaraya 

pada umumnya menggunakan billboard sebagai penanda bangunan. 

Penampilan tia~ bangunan pada jalan Jend. Sudirman jarang yang 

menggunakan permainan fasade sehingga bangunan yang terdapat di sana 

terkesan monoton. Selain itu tidak terdapat adanya suatu ikatan fasade antar 

bangunan satu ~engan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

suatu headline untuk fasade di sepanjang jalan Jend. Sudirman ini. Bentuk pola 

tata ruang tlap bangunan toko menggunakan pola linear sesuai dengan bentuk 

site. Hal ini terjad~ karena keterbatasan lahan yang mereka miliki. 

i 

I 

I 
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2. 8. Kajian Bentuk dan Komposisi Massa Pasaraya II 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi sukses tidaknya suatu 

sarana perbelanjaan adalah tata letak dan dimensi shopping mall. Pada 

umumnya pola tata letak ruang I bentuk bangunan menggunakan bentukan huruf 

I, T, dan L35. Hal ini sesuai dengan karakteristik pengunjung yang umumnya ingin 

rnudah menemukan toko I tempat yang ditujunya. 

BENTUK I BENTUK T BENTUK'L 

.\'> .0~ OOElfF3§l 
;rt .?, 
• < ~ 

Gambar 2. 26. Bentuk umum shopping center
 

Sumber: Joseph de Chiara, 1990
 

Pasaraya II Salatiga sebagai salah satu pusat perbelanjaan modern di 

Salatiga menggunakan konfigurasi bentuk berdasarkan bentuk site dan jaringan 

jalur transportasi disekitarnya. 

spac~ -- !I11l1'if( 
\ 

t 
I.:;) iiw 6.4 "'rr I tl nnm~ 
" Gambar 2. 27. Alternatif bentuk massa 

Sumber: Analisa, 2002 

Keberadaan open space yang terletak diantara bangunan Pasaraya I dan 

Pasaraya II ini qapat memperkuat hUbungan ruang antara keduannya yang 

memiliki perbedan fungsi. Selain itu keberadaan open space ini sebagai ruang 

transisi dari Pasaraya I ke Pasaraya II atau sebaliknya. Sehingga dengan adanya 

open space ini maka akan memperkuat keselarasan antara Pasar tradisional 

dengan pasar modern. 

Penampil~n bangunan Pasaraya II mempunyai karakteristik: 

35 Fries, Northen and Haskoll, 1977 
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1. Menyerap pola wujud bangunan yang memberikan kesan atap, bidang 

permukaan dln~tng dan bidang dasar yang dlangkat. Pada Pasaraya 1\ 

menggunakan bentuk atap gabungan, yaitu atap datar dan atap kuda-kuda. Atap 

tap transparan 

Atap kuda-kuda

Ibelana menerus 

. ..-1 
nn'Gl;jffibar r28:-Bentuk atap Pasaraya rrsaTaiga 

kuda-kuda transparan ini digunakan diatas void. 

11-, I"~ ~~ 
"- ~ 

Sumber: Dinas Peke~aan Umum Salatiga, _ 

2. Menyerap polq simetris bangunan sekitar pada bangunan Pasaraya II. 

3. Adanya penyerapan pengulangan bentuk-bentuk bidang bukaan, atap, struktur 

dan ornamen. Pengulangan ornamen tampak pada bangunan sekitar yang 

menggunakan bentuk geometris sederhana terlihat pada fasade Pasaraya II 

yang menggunqkan segiempat dengan perulangan. Dimana pada setiap 

bagian segiemp9f. tersebut terdapat suatu pola yang terbentuk karena adanya 

segiempat yang lebih kecil ukurannya. Sehingga terbentuk pola grid. Oleh karena 

itu maka sebagai usaha untuk menciptakan keselarasan penampilan antara 

Pasaraya I dan pasaraya II maka elemen segiempat dengan pola gridnya ini 

dapat digunakan sebagai elemen pembentuk fasade pada Pasaraya I. 
. ~ 1 ': " .. 

!! ; ~ ;·--F~~$?;~~!·'···· . .~"-~ .
t:L. ; i;tdc. ?iii; ; j'-~'-f-~1"'9;--Y=-r', l' '" )'f 

~~~I6.c.I~{"5D_'r......j3.llHi~;;;;#I~ 
.... ••••••• -_. ••••• .' - 00.. __ •• '_"" "_ • • '. • 

c::l';lI " • I . • .. .I:-~:rl ;~ ~ 
~ . . •. :I~"'~L:;; . 
- . . ~!=i=a~ 
~ ......~',:, j 1:¥.~~~1!m . ~~.~ . f%j ~ 

~'~p.:u .~'·Jt~~£ ~~2li~mU~l~~
 

Gambar 2.29. Tampak Pasaraya II Salatiga
 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Salatiga, _
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4. Elemen-elemen estetika bangunan diorientasikan kepada promosi. 

Penggunaan elemen tampak sebagal media promosi hendaknya dapat menyatu 

sebagai elemen pembentuk tampak I ornamen tampak. 

5. Pada fasade Rasaraya II terdapat adanya pintu entrance. Pintu ini dipertegas 

keberadaannya dengan menggunakan pengolahan bentuk segiempat dan 

segitiga. Bahan yang digunakan sebagai pembentuk adalah metal, mika , dan 

beton. 

6. Bahan pembentuk fasade pada umumnya menggunakan perpaduan antara 

dinding masif, mika, metal, serta kaca. 

Bangunall Pasaraya II terlihat berbeda dengan bangunan sekitar. l-la{ ini 

terjadi karena Pa~araya II merupakan bangunan dengan ketinggian paling tinggi 

di jalan Jend. Sudirman. Selain itu fasade bangunan mengalami banyak 

pengolahan, sehipgga kesan sebagai pusat perbelanjaan modern tampak jelas. 

2. 9. Persoalan - Persoalan Desain 

Sebagai usaha untuk menciptakan keselarasan antara Pasaraya I dan 

Pasaraya II, yang masing-masing mempunyai karakteristik yang berbeda. 

Dimana karakteristik tersebut antara lain: 

1. Lingkup pasar tradisional Salatiga 

1) Pasaraya I merupakan pasar tradisional karena menjual barang

barang umum atau lebih dari satu macam jenis dagangan secara 

berimbang. Bahan yang diperjual belikan minimal berupa bahan 

kebutuhan sehari-hari. 

2) Merupakan pasar dengan skala pelayanan regional karena 

memberikan pelayanan antar kota atau daerah pendukung. Selain itu 

lokasi Pasaraya I ter1etak pada jalan Jend. Sudirman yang 

merupakan salah satu jalan kolektor primer. 

3) Pasaraya I selain menjual kebutuhan sehari-hari [demand goods] 

juga menjual barang-barang kebutuhan sekunder [convinience 

goods]. 

4)	 PengQuna Pasaraya I adalah pembeli I konsumen dan juga 

pedagang. Pedagang yang terdapat di pasar tersebut di bagi menjadi 
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2 yaitu pedagang tetap dan pedagang tidak tetap. Umumnya 

pedaQang Pasaraya I merupakan pedagang menengah kebawah 

atau dengan kata lain memiliki modal yang kecil. 

5)	 Waktu kegiatan yaitu pada pukul: 

a.	 Jam 04.00 
- 05.00 

: dropping barang 

b.	 JClm 05.00 
- 05.30 

: pendistribusian barang ke para pedagang 

c.	 Jam 05.30 
- 06.00 

: penyortiran 

d. JClm 06.00 _18. 00 
: proses perdagangan
 

6) Barang-barang yang diperjual belikan umumnya disajikan apa
 

adanya.
 

7)	 Pembeli pada Pasaraya I mempunyai karakteristik yaitu hanya ingin
 

membeli barang, tanpa ada rasa ingin berekreasi. Selain itu para
 

pembeli juga menghendaki kemudahan dalam mencari barang. Hal
 

ini nantinya akan berpengaruh kepada tata ruang. Sehingga ruang
 

yang ada pada pasar tradisional berbentuk los-los persegi
 

memanjang tanpa adanya pengolahan padanya.
 

8)	 Dengan adanya pola tata ruang yang berbentuk los memanjang maka
 

pola sirkulasinya berbentuk grid.
 

2. Karakteristik Pasaraya II sebagai pasar modern di Salatiga 

1)	 Pasa~ya II merupakan pasar modern, karena menjual barang

barang yang beragam dan barang-barang tersebut umumnya I
I 

merupakan bahan kebutuhan sekunder.
 

2) Skala pelayanan Pasaraya II meliputi wilayah kota.
 

3) Menj~al barang-barang sekunder dan barang-barang kebutuhan
 

khus~s. 

4)	 Pedagang pada Pasaraya II umumnya memiliki modal yang relatif
 

besar. Hal ini dikarenakan mereka menyewa atau bahkan membeli
 

ruang yang telah disediakan oleh investor.
 

5)	 Waktu berdagang antara pukul 09.00 
- 19.00

. Dimana pada pukul 

09.00 
- 10.00 dilaksanakan dropping barang bagl kios dan los yang 

ada. Sedangkan sisanya digunakan sebagai waktu berdagang. 

6)	 Cara penyajian barang sudah tertata dan diberi perlakuan tersendiri
 

sehingga barang dagangan tampak rapi dan menarik.
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7)	 Pembeli pada Pasaraya II mempunyai karakteristik selain ingin 

membeh barang Juga untuk berekreasl, sehlngga ruang yang ada 

diola~ sedemikian rupa untuk memberikan kesan rekreatif. 

8)	 Deng~n adanya tata ruang yang atraktif maka pola sirkulasinya 

merupakan gabungan antara bentuk radial dengan linear. 

3. Keselarasan p~rgerakkan antara pasar tradisional dan pasar modern dengan: 

1) Peng~unaan teknik pusat gaya berat yaitu menempatkan bagian dari 

pergerakkan yang dapat digabungkan untuk dijadikan satu kedalam 

suatu pusat komposisi untuk menunjang kesan selaras. 

2) Teknik kesamaan dianalogikan kepada gubahan massa sebagai 

usahC\ untuk mempertegas perbedaan fungsi, yang nantinya akan 

memQawa pengaruh kepada pergerakkan I sirkulasi. 

3) Keselarasan pergerakkan disini dicapai dengan cara mendekatkan 

pergerakkan yang berbeda dengan menggunakan suatu media 

penghubung 

4) Penggabungan bentuk bagian sirkulasi yang sama kedalam satu 

wadah. Sehingga dengan penggabungan ini maka didapatkan suatu 

keselarasan pergerakkan dan dua objek yang berbeda fungsi. 

5) Penggunaan gubahan massa secara simetri pada suatu sumbu akan 

menciptakan suatu keselarasan pergerakkan satu dengan yang 

lainnya. 

6) Pola sirkulasi36 

Pada tugas akhir ini akan menyelaraskan pola sirkulasi antara 

Pasaraya I dan Pasaraya II dengan karakteristik yang berbeda. 

Adapun karakteristik tersebut adalah: 

a.	 Pasar Tradisional 

Pada pasar tradisional terdapat beberapa karakteristik yang 

m~mpengaruhi pola sirkulasi yang terjadi, antara lain: 

i.	 Kegiatan bertransaksi yang memerlukan waktu akan 

mengganggu kelancaran sirkulasi pada pasar tersebut. Hal ini 

36 Analisa, 2002 
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dapat diatasi dengan memberikan pengolahan dimensi ruang 

slrKITJasl. 

ii.	 Para pembeli yang hanya ingin berbelanja, sehingga tatanan 

ruang akan berbentuk memanjang. Hal ini akan 

mempengaruhi pola sirkulasi pembeli yang menjadi mengikuti 

bentukan ruang yang memanjang. 

iii.	 Pada waktu pendistribusian barang hendaknya menggunakan 

cara shifting, hat ini dikarenakan proses dropping barang 

mempunyai intensitas waktu yang relatif sedikit. Sehingga 

sisa waktu yang tersisa, jalur sirkulasi dapat digunakan oleh 

pengguna lainnya yaitu sirkulasi manusia 

dropping distribusi Tpenyortiran I penjualan 

04.00 05.00 05.30 06.00 18.00 

Gambar 2. 30. Pengaturan penggunaan jalur sirkulasi secara shifting
 

Sumber: Analisa, 2002
 

PASAR TRAD'SIDNAL 

keterangan : 

___ . 

Pembeli 

Rengelola 

Pedagang 

• • • • • •• 

- _ 

Barang 

Supplier 
II, 

" 

Gambar 2.31. Pola sirkulasi gabungan pasar tradisional 

Sumber: Analisa, 2002 

Dengan adanya kriteria tersebut maka pola sirkulasi yang terjadi 

pada pasar tradisional adalah pola grid 
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b.	 Pasar Modern 

I.	 I ransaksl barang oenangsung dldalam area Jual sehlngga 

pelaksanaannya tidak mengganggu pengguna jalur sirkulasi 

yang lainnya. 

ii.	 Karakteristik pembeli yang dalam melaksanakan kegiatan 

berbelanja disertai kegiatan rekreasi. Hal ini akan 

memberikan dampak pada pola sirkulasi yang terjadi. 

iii.	 Pendistribusian barang menggunakan cara shifting, setelah 

sebelumnya barang disimpan didalam tempat penyimpanan. 

PA5AR MDDERN 

keterangarj : 

Pembeli • • • • • •. Barang 

- - -r"	 Pengefola Supplier 

Pedagang 

Gambar 2. 32. Pola sirkulasi gabungan pasar modern
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Dengan adanya kriteria tersebut maka pola sirkulasi pda Pasaraya
 

II ~dalah gabungan antara pola linear dengan pola radial.
 

Ul1tuk memberikan keselarasan antara Pasaraya I dengan 

Pasaraya II maka perlu adanya suatu penetral pergerakkan yaitu 

dengan menggunakan ruang transisi dan juga dapat dengan 

menggunakan ruang penerima pada masing-masing bangunan. Oleh 

karena itu maka keselarasan pergerakkan ini lebih diorientasikan 

kepada pengolahan ruang transisi yang terletak diantara Pasaraya I 

dan Pasaraya II. 
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4. Keselarasan p~nampilan pasar modern dan tradisional didapatkan dengan: 

1) Tanda dan lambang ini hanya dianalogikan untuk penampilan 

bangllnan saja. Untuk mendapatkan keselarasan penampilan maka 

penggunaan tanda dan lambang juga harus dapat menyelaraskan 

perbedaan yang terjadi meskipun maksud dan tujuan objek saling 

berbec::ta. 

2) Penggunaan teknik kesamaan yaitu penggunaan unsur-unsur warna 

sebagai penyambung antara 2 atau lebih objek yang berbeda. Selain 

itu bentuk yang berbeda digunakan sebagai alat untuk 

mengekspresikan adanya perubahan kegiatan atau bahkan 

pemisahan fungsi. 

3)	 Kesimetrisan ornamen tampak pada satu atau lebih bidang akan 

menillgkatkan kesan keselarasan penampilan. Selain itu juga 

kesirlletrisan ornamen entrance sebagai penegas fungsi sebagai 

pintu masuk. 

5. Jalur sirkulasi yang dapat menciptakan keselarasan pergerakkan yaitu 

dengan: 

1)	 Jalur sirkulasi pada Pasaraya I hendaknya mempertimbangkan aspek 

waktu yang diperlukan untuk bertransaksi. Untuk itu maka diperlukan 

suatu pengolahan dimensi jalur sirkulasi. 

area jual[I~ ~~ 
I J:)~~ ~ jalur sirkulasi 

~ ~	 \!P manusia[NI ~ CLTI 
area jualII GV r;:i) II 

Gambar 2. 33. Pengolahan dimensi ruang sirkulasi 

Sumber: Analisa, 2002 
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2)	 Proses penggunaan jalur sirkulasi pada Pasaraya I hendaknya 

menggunakan metode smttmg senngga paaa proses penaistribuslan 

barang tidak salingmengganggu satu dengan yang lainnya. 

3)	 Pola ~irkulasi yang ada pada Pasaraya II telah memisahkan antara 

barang dengan sirkuiasi manusia. Pemisahan ini menggunakan 

sistem waktu I shiffting. Pendistribusian barang ke kios-kios dilakukan 

pada saat kegjatan di Pasaraya II belum dimulai, sehingga proses 

pendi~ribusian barang tidak mengganggu jalur sirkulasi manusia. 

6. Tata ruang Pa~araya I dan Pasaraya II 

1) Pola tata ruang pada Pasaraya I sangat dipengaruhi oleh pola 

pergerakkan pembeli yang hanya tertuju untuk membefi barang. 

Selain itu juga pembeli menghendaki kemudahan dalam pencapaian 

dan pencarian barang yang mereka kehendaki. Oleh karena itu maka 

tata n~ang pada pasar tradisional berbentuk los-los yang memanjang. 

Aspek efisiensi ruang dan aspek ekonomis juga mempengaruhi 

bentu~ tata ruang. Hal ini dikarenakan bangunan pasar merupakan 

bangunan komersial sehingga ruangan yang ada sedapat mungkin 

menghasilkan keuntungan bagi penggunanya [pedagang]. Dan juga 

penghuni pasar merupakan masyarakat yang mempunyai tingkat 

ekonQmi menengah kebawah sehingga penataan ruang tidak banyak 

mengalami pengolahan, baik itu ruang maupun ornamen pembentuk 

ruang. 

2)	 Tata ruang Pasaraya II menggunakan pola yang beragam. Hal ini 

diakibatkan oleh adanya karakteristik kegiatan pembeli yang selain 

menesri barang juga untuk berekreasi. Hal ini mengakibatkan pola 

tata n"ang pada Pasaraya II tidak terkesan monoton 

7. Entrance sebagai pendukung keselarasan pergerakkan 

Pencapaian menuju Pasaraya I dan Pasaraya \I dapat dicapai dari jalan 

Jend. Sudirman dan jalan T. M. Pahlawan. Kedua jalan ini menghubungkan 

antara pusat kota dengan daerah-daerah di sekitarnya. Dimana jalan Jend. 

Sudirman merupakan jalan kolektor primer yang menjadi sumbu bagi sistem 

I 
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jartngan jalan di wilayah Salatiga. Oleh karena itu maka jalan ini digunakan 

se5agal Jalur entrance utama bagl kawasan perdagangan tersebut. 

Jalan T. rv'l. Pahlawan merupakan jalan kolektor sekunder, sehingga jalan 

ini relatif sepi dart kendaraan. Oleh karena itu maka jalan ini digunakan sebagai 

jalur dropping barang dart daerah hinterland. 

00 ....~ ~ l·

ie"d.sLldi\~"fi'~ ,...~~. an'
":w.J N IJ I~ ""rto\O.O . 

~-_ -
.._ jalur dropping barang dari daerah hinter/and0...........
 alternalif jaJur side entrance 

uo~ jalur sirkulasi ulama kawasan 

_.__ allernatif jalur entrance ulama 

Gambar 2. 34. Entrance
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Oleh karena permasalahan pada tugas akhir ini adalah penyelarasan 

antara Pasaraya I dan Pasaraya II maka lokasi entrance sangat berpengaruh 

dalam penciptaan keselarasan ini. Selain itu ruang yang terletak diantara 

Pasaraya I dan Pasaraya II akan menjadi pusat pertemuan pergerakkan bag; 

kedua bangunan ini. Sehingga untuk menciptakan keselarasan pergerakkan 

maka perletakkan main entrance hendaknya terletak pada daerah ini. Hal ini 

akan memperku~t posisi ruang transisi yang terletak diantara dua bangunan itu. 

Sedangkan side entrance terletak pada jalan Jend. Sudirman, karena main 

entrance digunakan sebagai penguat kesan keselarasan. Dan apabila main 

entrance terletak pada jalan Jend. Sudirman maka kesan keselarasan akan 

berkurang. 
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8. Bentuk dan massa bangunan Pasaraya II Salatiga 

Pasaraya II 8alatlga sebagal salah satu pusat perbelanJaan modern dl 

Salatiga menggunakan konfigurasi bentuk berdasarkan bentuk tapak dan 

jaringan jalur transportasi disekitarnya. Selain itu fasade bangunan mengalami 

banyak pengola~an, sehingga kesan sebagai pusat perbelanjaan modern 

tampak jelas. 

Karakteri$tik bangunan Pasaraya II adalah sebagai berikut: 

a.	 Menggunakan gabungan atap datar dan kuda-kuda sebagai 

perwujudan bangunan sekitar. 

b.	 Menggunakan perbedaan ketinggian lantai sebagai penegas 

keberadaan bangunan Pasaraya II dari bangunan sekitar. 

c.	 Pada ornamen fasade menggunakan pola simetris. 

d.	 Terdapat bentuk segiempat dengan perulangan serta permainan 

ukuran pada fasade sehingga terbentuk suatu pola grid. 

e.	 Penggunaan elemen estetika bangunan sebagai media promosi. 

f.	 Terdapat adanya pintu entrance yang menggunakan pengolahan 

ornamen segiempat dan segitiga. 

g.	 Bahan pembentuk fasade menggunakan perpaduan antara dinding 

masifl mika, metal, dan kaca. 

9. Bentukan bangunan sekitar 

Penggunqan mask pada fasade bangunan dan tanpa banyak 

pengolahan, se~ingga timbul suatu kemonotonan. Selain itu tidak terdapat 

adanya suatu ik~tan fasade antar bangunan satu dengan yang lainnya. Hal ini 

disebabkan karena tidak adanya suatu headline untuk fasade di sepanjangjalan 

Jend. Sudirman ini. Bentuk pola tata ruang tiap bangunan toko menggunakan 

pola linear sesuai dengan bentuk site. 

Sedangk~n bangunan sekitar mempunyai karakteristik 

a. Wujud bangunan terdiri dari atap, dinding, dan bidang dasar. 

b. Fasade bangunan didominasi oleh penampilan saran promosi. 

c. Pola wujud bangunan tidak mempunyai pola tertentu. 

d. Kesimerisan timbul pada ketinggian atap. 

e. Penggunaan segiempat sebagai pola pembentuk fasade bangunan 

serta sebagai ornamen tampak. 
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BAB III
 

IDENTIFIKASI PEMECAHAN PERSOALAN DESAIN 

3. 1. Kriteria - ~riteria Penggabungan yang Selaras 

3. 1. 1. Tanda dan Lambang 

Pengguna~n tanda dan lambang sebagai unsur pembentuk keselarasan 

harus dapat mencerminkan sifat dan karakteristik masing-masing objek. Selain 

itu tanda dan lambang harus dapat menyelaraskan perbedaan yang terjadi 

meskipun maksuq dan tujuan objek saling berbeda. 

Penggunaan tanda dan lambang ini harus tepat. Elemen tanda dan 

lambang digunakan pada penampilan bangunan. Pasaraya I dan Pasaraya II 

merupakan salah satu pusat perdagangan yang ada di Salatiga. Oleh karena itu 

penampilan bang~nan harus dapat menyampaikan fungsi bangunan kepada para 

pemakai yaitu sebagai bangunan komersial. 

Sebagai u~aha untuk mendapatkan keselarasan antara Pasaraya I dan 

Pasaraya II maka karakteristik fasade Pasaraya " yang dapat menggambarkan 

bangunan komersial dianalogikan ke fasade Pasaraya I. Seperti penggunaan 

bentuk segiempat sebagai elemen tampak serta promosi. Selain itu penggunaan 

ornamen tersebut secara simetris sehingga fasade bangunan Pasaraya I dapat 

selaras dengan Pasaraya II maupun bangunan sekitar di kawasan Jend. 

Sudirman. 

I laaaaaaaaaa 
aaaaaaaaaa 

I laaaaaaaaaa 

! II I:::::::::: 
I II I:::::::::: 

Gambar 3. 1. Penggunaan bentuk segiempat sebagai ornamen fasade
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Pada gambar diatas penggunaan tanda dan lambang diaplikasikan 

kepada penggunaan ornamen tampak yang sifatnya atraktif, sehingga 
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memberikan kesan sebagai bangunan komersial. Penggunaan bentuk segiempat 

ini kemudian diolap lagi baik itu besarannya maupun perletakkannya. 

3. 1. 2. Pusat Ga~a Berat 

Pengguna~n pusat gaya berat sebagai teknik untuk menciptakan 

keselarasan yaitudengan menempatkan benda yang berarti di pusat komposisi. 

Komposisi massa Pasaraya I dan Pasaraya II yang terletak di jalan jend. 

Sudirman membentuk suatu ruang diantaranya. Ruang tersebut sangat berarti 

bagi pembentukan keselarasan antara Pasarya I dengan Pasaraya II. Hal ini 

dikarenakan ruang tersebut terletak di antara dua bangunan yang akan 

diselaraskan, sehingga posisi ruang tersebut mempunyai suatu kesan yang kuat 

sebagai pusat komposisi. Selai itu ruang ini juga berfungsi sebagai pusat 

pergerakkan dan ruang transisi bagi kedua bangunan tersebut. 

Keberadaan ruang ini selain sebagai pusat gaya berat bagi bangunan 

Pasaraya I dan Pasaraya II juga dapat memberikan nilai tambah bagi posisi jalan 

T. M. Pahlawan. Jalan T. M. Pahlawan ini berfungsi sebagai sumbu sirnetri bagi 

bangunan Pasaraya I dan Pasaraya II. 

~,.4?i1rT.rl rmmPlJ 
Gambar 3. 2. Pusat gaya berat
 

Sumber: Analisa, 2002
 

3. 1. 3. Kesamaan 

Penggunaan bentuk yang berbeda bisa digunakan sebagai alat untuk 

mengekspresikan perubahan kegiatan atau pemisahan fungsi. Oleh karena itu 

maka bentuk bangunan Pasaraya I hendaknya mempunyai bentuk yang berbeda 

dengan Pasaray~ I. Hal ini disebabkan karena fungsi dan kegiatan masing

rnasing saling berbeda. 
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Penggabungan kegiatan yang memiliki persamaan dapat dilakukan untuk 

mendapatkan keselarasan pergerakkan. Pada Pasaraya I dan Pasaraya II sama

sarna mengguna~an suatu ruang bersama sebagai tempat berinteraksi dan 

ruang transisi. Oleh karena itu maka keberadaan masing-masing ruang bersama 

ini dapat digabungkan menjadi satu kesatuan. Hal ini akan meningkatkan kesan 

keselarasan padanya. 

Untuk me!lciptakan keselarasan penampilan pada Pasaraya I maka 

penggunaan omamen tampak pada bangunan Pasaraya II dianalogikan ke 

Pasaraya I. Penganalogian ini hendaknya tidak menggunakan bentuk yang sarna 

persis. Selain itu penggunaan wama dan omamen yang sarna dengan Pasaraya 

II dapat digunakan sebagai penyambung antara 2 bangunan yang berbeda 

karakteristik. Pad~ Pasaraya II menggunakan dominasi wama yang dihasilkan 

dari perpaduan antara warna magenta sebanyak 40% konstan dan 60% warna 

kuning38
. 

Gambar 3. 3. Penggunaan warna pada Pasaraya II
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Oleh karena itu maka warna yang digunakan pada Pasaraya II 

hendaknya mempunyai suatu ikatan dengan wama yang digunakan oleh 

Pasaraya II. Alter'latifwama yang dapat digunakan antara lain39
: 

1. Altematif I : 

1). Magenta : 40% konstan 

lR Richard Emery, 1994 
39 0 p. C'It. 
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2). Kuning : 50% atau 70% 

2. Alternatif II : 

1). Magenta : 60% konstan atau 20% konstan 

2). Kuning : 60% 

3. 1. 4. Kedekatan 

Teknik ini digunakan sebagai bahan kriteria penciptaan keselarasan 

pergerakkan. Penciptaan keselarasan tersebut dengan menggunakan media 

penghubung yang berfungsi untuk mendekatkan Pasaraya I dan Pasaraya II, 

dimana keduanya mempunyai bentuk kegiatan yang saling berbeda. Dengan 

adanya media penghubung ini maka bangunan Pasaraya I dan Pasaraya II 

terkesan saling berdekatan sehingga akan mernpunyai suatu hubungan. 

Perletakkan media penghubung ini hendaknya diantara Pasaraya I dan 

Pasaraya II. Hal ini dikarenakan fungsi utama media penghubung ini adalah 

untuk menghubungkan 2 bangunan dengan karakteristik yang saling berbeda, 

sehingga perletakkan yang tebaik adalah diantara kedua bangunan tersebut. 

:::r-=::p.. ,. 4 • j , r'f • tl ~d 
Gambar 3. 4. Ruang antara sebagai ruang penghubung
 

Sumber: Analisa, 2002
 

3. 1. 5. Simetri 

Penciptaan keselarasan penampilan dan pergerakkan dapat 

menggunakan teknik simetri. Penciptaan keselarasan pergerakkan dapat 

diciptakan dengan menggunakan suatu sumbu simetri. Sumbu simetri ini 

digunakan sebagai penyimetri gubahan massa bangunan Pasaraya I dan 

Pasaraya II. Sumpu simetri yang digunakan adalah jalan T. M. Pahlawan yang 

terletak diantara kedua bangunan tersebut. 
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Keberada~n jalan T. M. Pahlawan ini yang juga sebagai sumbu sirnetri 

bagi penciptaan keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya 1\ akan sangat 

berpengaruh terhadap ruang transisi yang terletak diantara bangunan Pasaraya I 

dan Pasaraya II. Hal ini terjadi karena posisi jalan T. M. Pahlawan melintasi 

ruang transisi, sehingga keberadaannya akan memperkuat posisi ruang transisi 

yang dilintasinya. 

~ .. 1.4 .Id"'. tl 
•••••• I sumbu simetris 

Garn,bar 3. 5. Jalan T. M. Pahlawan sebagai sumbu simetri
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Penerapar sebagai usaha penciptaan keselarasan penampilan yaitu 

dengan menggunakan atau mengolah omamen tampak daTi bangunan Pasaraya 

I dan Pasaraya 1\ pada satu atau bahkan beberapa bidang. Pengolahan omamen 

ini dengan mengg!Jnakan cara perletakkan ornamen tersebut secara simetTi. 

3. 2. Kebutuhan Ruang 

3. 2. 1. Kebutuhar Ruang Untuk Fasilitas Perbelanjaan Tradisional 

Kebutuhan ruang untuk fasilitas perbelanjaan tradisional ini didasarkan 

pada pelaku dan kegiatan yang diwadahi. Penggunaan standar besaran ruang 

yang digunakan '11erupakan hasH pengolahan dari data Tugas Akhir Kartika Adi 

Prasetyawan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan kesamaan karakteristik yang 

dimiliki oleh Pasa~ Wage Purwokerto dengan Pasaraya I Salatiga. Kesamaan itu 

antara lain dari aspek: 

1. Skala Pelayanan 

Pada Pasaraya I Salatiga dan Pasar Wage Purwokerto sama-sama 

mempunyai skala pelayanan tingkat regional 
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2. Karakteristik Barang 

Pasaraya I Salatiga dan Pasar Wage Purwokerto rnernpunyai persarnaan 

dalam hal karakteristik barang yang diperdagangan. Hal ini dikarenakan pada 

kedua pasar sarna-sarna rnenjual barang hasil burni tanpa rnernpunyai 

kekhususan jenis barang tertentu. 

3. Pasaraya I Salatiga dan Pasar Wage Purwokerto rnerniliki persarnaan letak 

geografis yaitu pada daerah pengembangan Jawa Tengah. 

Berikut ini fuang-ruang yang dibutuhkan:
I 

Tabe/3. 1. Kebutuhan ruang dan besaran ruang yang dibutuhkan 

Luas 
No Jenis Rua-,g Pengguna Jumlah Besaran 

[m2] 

1 Ruang penjualan Pedagang los = 2.462"lU 4mL 9.848 

a. Los tetap kios = 23941 12 m2 2.868 

b. Kios Pedagang jumlah 

tidak tetap 12.716 

Sirkulasi 20% 2.543,2 

total 

15.259,2 

2 Ruang bongkar Pedagang 8 truk4L 35 mLltruk 280 

barang Supllier jumlah 

280 

Sirkulasi 20% 56 

total 

336 

3 Ruang Pedagang 10 

penimbangan Supllier jumlah 

10 

Sirkulasi 20% 2 

total 

12 

40 Dinas Pengelolaan Pasar, 2000 
41 Op. Cit, 2000 
42 Op. Cit, 2000 
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.. . . 
•• 'W' 

4 Ruang pengelo!a 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

i 

f. 
1 

g. 

h. 

i. 

Sirkulasi 

5 Parkir 
, 

! 

Sirkulasi 

I 

- . . . -
:- . --

Penge/ola 

RPimpinan pasar 1 orang 12 m2/orang 

R Tamu 8 orang 1,8 m2/orang 

Ka. Ur. 1 orang 9 m2/orang 

Umum 

Ka. Ur. 1 orang 9 m2/orang 

Keuangan 

Ka. Ur. 1 orang 9 m2/orang 

Pemelihara 

Ka. Ur. 1 orang 9 m2/orang 

Keamanan 

R Staff 25 orang 4 m2/orang 

R Rapat 10 orang 2,5 m2/orang 

Lavatory 4 orang 3 m2/unit 

20% 

.._.. _--_.. 

Pembeli 378 mobil 

Penge/ola 

Pedagang 

20% 

I 

Luas-
[m2] 

12 

14,4 

R 9 

9R 

9R 

an 

R 9 

100 

25 

12 

jumlah 

39,9 

total 

239,3 
..... 

9.453,9 

I 
1.890,8 

total 

I 11.344,7 

I 
Sumber: Analisa, 2002 
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3. 2. 2. Kebutuhan Ruang Untuk Fasilitas Pendukung 

Kebutuha'l ruang untuk fasilitas pendukung antara lain: 

Tabel3. 2. Kebutuhan dan besaran ruang fasifitas pendukung 

No Jenis Ruang Pengguna
I 

Mushola Umum 

a. R. Shol~t 

b. R. Mihrab 

c. R. Wudhu 

Sirkulasi 

I 
I 

Ruang utilitas I Operator 

a. Trafo dan 

panel Iistrik 

b. R. Genset 

c. R. Pompa 

dan house 

tank 

Sirkulas; 

Ruang keamani;ln Petugas 

keamanan 

"umlah 

1 

30% x 2.753 = 
825,9 -826
 

orang
 

1 orang
 

3% x 625,9 =
 
24,77-25 orang
 

I 

2I 
1 unit 

1 unit 

1 unit 

15 orang 3 

Sirkulasi 

Luas 
Besaran 

[m2] 

702,10,85 m2/orang 

3 m2/orang 3 

0,63 m2/orang 

20% 

I 

15,75 

jumlah 

720,85 

144,17 

total 

865,02 

I 
40 m2/unit 40 

60 m2/unit 

60 m2/unit 

20% 

2 m2/orang 

20% 

60 

60 

jumlah 

160 

:~/ 

total 

182 

30 

jumlah 

30 

6 

total 

36 
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~ . . . -
i 

-• ~V . 

4 Lavatory umum 

a. Lav. PriG! 

b. Lav. Wanita 

Umum 

Sirku/asi 

. . . 

13 unit
 

13 unit
 

, 

- ,_.. Luas 

[m2] 

393 m2/unit 

3 m2/unit 39 

jumlah 

78 

20% 15,6 

total 

93,6 

Sumber: Analisa, 2002 

3. 3. Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi dapat dipengaruhi oleh pola organisasi ruang-ruang yang 

menghubungkannya. Selain itu dapat pula dilihat dari pola kegiatan yang ada, 

dengan pertimbarlgan: 

1. Kemudahan pencapaian kesegala arah. 

2. Keberadaan pola sirkulasi harus dapat menciptakan pemerataan nilai jual bagi 

semua ruang dagang. 

Ruang-ruang unit saling berhubungan satu dengan lainnya dengan 

menggunakan selasar dan ruang terbuka sebagai ruang perantara. Oleh karena 

itu maka pola sirkulasi pada Pasaraya I maupun Pasaraya II secara makro 

adalah pola radial. Sedangkan pola sirkulasi yang terjadi pada unit-unit lain 

seperti unit perdagangan, pada Pasaraya I pola sirkulasinya berupa gabungan 

antara pola grid dengan pola linear. Sedangkan pada Pasaraya II pola 

sirkulasinya merupakan gabungan antara pola radial dengan pola linear. Pola 

sirkulasi yang terjadi pada unit pengelolaan Pasaraya I dan Pasaraya II adalah 

pola radial. 
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po/a slrkulasl radial 

Gambar 3. 6. Pala sirkulasi secara makra 

Sumber; Analisa, 2002 

masuk ke kios/taka 
void 

po/a s/rku/as/llnear 

pedagang grosir 

pedagang eceran 

6 
po/a 5/rku/a51 grid 

Gambar 3. 7. Pala sirkufasi unit perdagangan 

Sumber: Analisa, 2002 

"d,"9 """"~

....rku/as/r,po/a ::D, 

Gambar 3. 8. Pala sirkulasi unit pengelalaan 

Sumber: Analisa, 2002 
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Pola sirkulasi yang terjadi merupakan gabungan antara sirkulasi manusia, 

barang, dan kenc;laraan pada Pasaraya I dan Pasaraya II. Sirkulasi manusia 

rnenggunakan ru~ng transisi yang terbentuk akibat dari adanya open space 

sebagai pusat kQmposisi dan pusat pergerakkan. Ruang transisi ini berfungsi 

sebagai perantar~ pergerakkan antara pergerakkan dari Pasaraya I ke Pasaraya 

II dan sebaliknya. Dengan adanya ruang transisi ini maka pengunjung tidak 

mengalami adanya perubahan kegiatan yang mencolok. 

f.lO--, 

III main entrance manusia --- sirkulasi suplly barang - side entrance manusia ............ sirkulasi manusia 

oc~ jalur sirkulasi utama ------- sirkulasi barang 

• 
kawasan 

area dropping barang 
sirkulasi kendaraan 

Gambar 3. 9. Pola sirkulasi gabungan 

Sumber: Analisa, 2002 

3. 3. 1. Sirkulasi Manusia 

Pada Pas~raya II dimensi jalur sirkulasi manusia sudah cukup lebar 

sehingga tidak terjadi adanya kesemrawutan jalur. Selain itu kegiatan transaksi 

menggunakan area jua!. Hal ini disebabkan karena sistem pelayanan pada 

Pasaraya II menggunakan sistem self selection dan personal service. 

Untuk peflciptaan jalur sirkulasi manusia yang ideal pada Pasaraya I 

adalah dengan pemberian jalur sirkulasi yang cukup untuk melaksanakan 

kegiatan transak~i dan pergerakkan. Pemberian dimensi jalur sirkulasi ini 

diasumsikan digunakan oleh tiga orang pengguna. Selain itu jalur sirkulasi 
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manusia terletak lebih rendah dibandingkan dengan area penjualan. Hal ini untuk 

mempertegasJ<eberadaan rnasmg-masmg keglatan. 

ftAft
 
8 ~~~ ?\J~CJIICJ~L 

~.J".L~~
 
Gambar 3. 10. Pembagian jalur sirkulasi manusia
 

Sumber: Analisa, 2002
 

• 
" jalur sirkulasi utama 

........... jalur sirkulasi manusia 

• main entrance
 

.. side entrance
 

Gambar 3. 11. Pola gabungan sirkulasi manusia
 

Asumber: Analil>a, 2002
 

3. 3. 2. Sirkulasi Barang 

Pada Pasaraya II sirkulasi pendistribusian barang sudah rnenggunakan 

sistem shifting sehingga pada saat pendistribusian barang tidak. mengganggu 

pengguna jalur sirkulasi lainnya. Selain itu barang yang akan didistribusikan 

sebelumnya disirnpan di ternpat khusus penyimpanan. 

Sirkulasi pendistribusian barang pada pasar tradisional biasanya sama

sarna mengguna~an jalur sirkulasi manusia. Oleh karena itu maka jalur sirkulasi 

yang seharusnya digunakan sebagai jalur sirkulasi manusia saja menjadi padat 
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dan kurang teratur. Hal ini dapat diatasi yaitu dengan menggunakan pemisahan 

waktu penggunaan jalur tersebut. 

dropping distribusi Tpenyortiran I penjualan 

04.00 05.00 05.30 06.00 18.00 

Gambar 3. 12. Pengaturan shifting pada penggllnaan jalur sirkulasi 

Sumber: Analisa, 2002 

Hal ini didasarkan atas pertimbangan waktu yang digunakan dalam 

melaksanakan pendistribusian barang dimana dilakukan pada saat kegiatan 

pasar belum dimulai jalur sirkulasi. Sehingga pendistribusian barang tidak akan 

mengganggu jalannya sirkulasi manusia atau pengguna lainnya 

n 
1\J§CJ/ ~ Z\

·c=J~L 

~ 200 ~ 200 Loo ~ 
I 
I 

l 

Gambar 3. 13. Pembagian jalur sirkulasi barang 

Sumber: Analisa, 2002 
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.... ,,~----.. tempat bongkar muat jalur sirkulasi barang 

jalur dropping barang jalur sirkulasi utama 

Gambar 3. 14. Pota gabungan sirkutasi barang
 

Sumber: Analisa, 2002
 

3. 3. 3. Sirkulasi Kendaraan 

Pada jalan Jend. Sudirman jalur sirkulasi kendaraan terbagi menjadi dua 

arah, yaitu dan arah utara ke selatan dan sebaliknya. Jalan ini merupakan jalur 

utama menuju ka'!"asan perdagangan yang juga terletak pada jalan ini. 

SedangkaFl jalan T. M. Pahlawan merupakan jalan kolektor sekunder 

sehingga arus lal~ lintas relatif sedikit. Akan tetapi jalan ini merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam penciptaan keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya 

II. Jalan ini digunakan sebagai sumbu simetri bagi perletakkan I pembentukan 

massa bangunap Pasaraya I. Pengolahan jalan ini hendaknya dapat 

memperkuat posisi ruang transisi yang dilintasinya. Hal ini perlu diperhatikan 

karena jalan 1. M. Pahlawan in memotong jalur sirkulasi manusia baik itu dan 
I 

atau menuju Pasaraya I. Sehingga akan menyebabkan terjadinya crossing 

antara pejalan kaki dengan kendaraan yang melintas. 
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ocr..., -:::::.....,. .......... 

• entrance manusia sirkulasi kendaraan 

DCc:::e:::=:- jalur sirkulasi utama potensi terjadinya 
kawasan • crossing 

sirkulasi manusia 

Gambar 3. 15. Pala sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan pemisahan antara jalur 

sirkulasi manusia dengan jalur sirkulasi kendaraan. 

Gambar 3. 16. Alternatif I pemisahan jalur sirkulasi manusia dengan
 

sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Analisa, 2002
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Gambar 3. 17. Alternatif "pemisahan jalur sirkulasi manusia dengan
 

sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Pada alternatif I, jalur sirkulasi manusia terletak di bagian atas dan 

sirkulasi kendaraan terletak di bagian bawah dengan menggunakan basement. 

Sedangkan pada alternatif II, jalur sirkulasi kendaraan berada di bagian atas dan 

sirkulasi manusia berada di bagian bawah. Alternatif II ini dirasa kurang sesuai 

untuk menciptakan suatu keselarasan pergerakkan. Selain itu keberadaan 

sirkulasi kendaraan ini akan mengurangi kesan ruang transisi yang dilaluinya. 

Oleh karel1\a itu maka penggunaan alternatif I dapat digunakan sebagai 

pemecah masalah terjadinya crossing antara sirkulasi kendaraan dan sirkulasi 

manusia. Hal ini qikarenakan keberadaan sirkulasi kendaraan akan mengurangi 

tingkat keselarasan. Selain itu dengan adanya jalur sirkulasi kendaraan di bawah 

maka segala bentuk keramaian yang ditimbulkan dari kendaraan hanya terdapat 

di basement dan tidak akan mengganggu sirkulasi manusia yang berada 

diatasnya. 

Sirkulasi kendaraan hendaknya terdapat pemisahan antara jalur sirkulasi 

kendaraan umum dengan jalur sirkulasi kendaraan barang. Halini dimaksudkan 

unutk mengurangi terjadinya crossing tambahan. 

3.4. Pola Huburgan Ruang 

Pola huburtlgan ruang yang terjadi adalah sebagai berikut: 

3. 4. 1. Pola Hubyngan Secara Makro 

Hubungan ruang secara makro adalah pengelompokan yang didasarkan 

pada kelompok kegiatan, yaitu: 
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1. Kelompok keQiatan dropping barang, mencakup tempat bongkar barang, 

ruang penyimpanan, tempat pemmbangan, dan pos keamanan. 

2. Kelompok kegiatan perdagangan, mencakup parkir, ruang penjualan, ruang 

penyimpanan, ru~ng dropping barang, dan pos keamanan. 

3. Kelompok kegiatan pengelola, yang meliputi ruang tamu, ruang staf, ruang 

direksi, gudang, dan lavatory. 

4.	 Kelompok pelayanan umum, meliputi mushola, lavatory, pos keamanan, dan 

ruang utilitas. 

Hubungan tersebut adalah: 

Keterangan: 

1.	 Kelompok kegiatan dropping
 

barang
 

2.	 Kelompok kegiatan
 

perdagangan
 

3.	 Kelompok pengelola 

4.	 Kelompok pelayanan umum hubunganlangsung 
hubungantaklangsung[seIVice] 

3. 4. 2. Pola Hub~ngan Ruang Secara Mikro 

Hubungan ruang secara mikro adalah hubungan ruang yang lebih rinci 

pada setiap kegiatan dengan pengelompokan yang berdasarkan pengelompokan 

kegiatan. 

Hubungan ruang secara mikro adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok kegiatan barang 

Keterangan: 

1.	 Tempat bongkar barang 

2.	 Penyimpanan 

3.	 Penimbangan 

4.	 Keamaman 

hubunganlangsung 
hubungantaklangsung 
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2. Kelompok kegiatan dagangan 

Reterangan: 

1. Parkir 

2. Penjualan 

3. Penyimpanan 

4. Dropping barang 

5. Keamanan 

hUbungan tak langsung 

3. Kelompok kegiatan pengefola 

Keterangan: 

1. Ruang tamu 

2. Ruang staf 

3. Ruang direksi 

4. Gudang 0-----------05. Lavatory 
hUbungantangsung 
hubungantaklangsung 

4. Kelompok kegiatan pelayanan umum [seNiee] 

Keterangan: 

'1. Mushola 

2. Lavatory 

3. Keamanan 

4. Ruang utilitas 

3. 5. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan ruang dalam disini berdasarkan kepada pengelompokan 

jenis barang dagangan. Dimana pengelompokan barang ini dimaksudkan agar 

para pembeli dapat dengan mudah mencari barang yang mereka kehendaki 

dengan mudah dan mempunyai banyak pilihan karena terdapat banyak 

pedagang yang menjajakan barang tersebut pada satu zona. 

hubunganlangsung 

•: ~--- . 
h~~~ .,.~ 

hubunganlangsung 
hubungantaklangsung 
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Pada Pasaraya I terdapat berbagai macam barang kebutuhan manusia 

dari bahan kebutuhan pnmer hJngga kebutuhan sekunder. Akan tetapi 

prosentase barang pemenuhan kebutuhan primer lebih besar. Pengelompokan 

barang disini didasarkan atas sifat dan karakteristiknya. Hal ini penting untuk 

menentukan pengelompokan ruang-ruang penjualan agar tidak terjadi 

percampuran dan saling merugikan antar pedagang. 

Tabe/3. 1. Karakteristik Barang 

-.J-.J-.J-.J-.J 

Tk. Kebersihan Tk. Kadar air Tk. Keawetan Tk. Penciuman Tk. Kesiapan saji 

Jenis Barang I Tahan Tdk. Tak 
Bersih Kotor Basah Kering Bau Jadi Mentah 

lama tahan bau 

1. Beras " - - -../ -../ - - -../ - "2. Gula " - - " -.J - - -.J - -.J 

3. Garam -.J - - - -.J - - " - "4. Peralatan mandi " - " " " - " " " -

5. Jkan. - " " " " " y - - " 
6. Oaging ayam I sapi - " " - - " " - - " 
7. Minyak - " " - " - " - " I 

-

8. Makanan I minuman " 
f----  -"

-'--.:.J_o 

" " " "- -

9. Sayur-sayuran -.J -.J -.J - " - - y - ;f 

10. Buah-buahan " - " - " ;f " " " ...J 

11.Rempah-rempah " " - " " - " - - " I 1:2:kerajinan I " - - I 
-~-- --{Ol - I -

I " I " I -
I I I I I I I I I II 13. Konfeksi 

14. Barang kelontong -.J - - " " - - " -.J -

15. Tahu -.J - " - -.J - - -.J - " 16. Tempe -.J - - -.J " - - " - " 
17. Roti Y - - " " - - " " -

Sumber: Arialisa, 2002 

Dari analisa jenis dan karakteristik barang diatas maka dapat ditentukan 

pengelompokan ruang berdasarkan analisa tersebut. Pengelompokan ruang 

tersebut menggunakan prinsip-pronsip sebagai berikut: 

1. Ruang-ruang yang mempunyai kegiatan erat sebaiknya diletakkan berdekatan 

2. Ruang-ruang yang mempunyai jaringan utilitas sarna sebaiknya diletakkan 

berdekatan. 
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3. Ruang yang m~mbutuhkan bentangan lebar sebaiknya diletakkan pada lantai 

atas. 

4. Untuk jenis komoditas kios dan toko dibatasi hanya ppada jenis komoditas 

yang mempunyai sifat fisik kering dan tahan lama. 

5. Pedagang eceran akan mempunyai akses kuat dari konsumen, sehingga 

perletakkannya di bagian belakang atau tengah. Sedangkan bagi pedagang 

grosir perletakkannya terdapat pada bagian depan atau mengelilingi bangunan. 

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut maka akan berakibat kepada 

penataan ruang di dalam bangunan. Dengan adanya penataan ruang ini maka 

pola sirkulasi manusia akan mengikuti pola tata ruang yang ada 

Sedangkan untuk pengelompokan ruang luar berdasarkan macam ruang 

yang digunakan pada kedua pasar yang mempunyai persamaan. Ruang yang 

mempunyai persamaan itu adalah ruang bersama, dimana keberaddan ruang 

tersebut nantinya digabungkan menjadi satu wadah. Dengan adanya ruang 

bersama gabungan ini maka dapat juga digunakan sebagai ruang transisi bagi 

Pasaraya I dan Pqsaraya II. 

3. 6. Tata Ruang 

3. 6. 1. Pengolahan Ruang Dalam 

Pada Pasaraya II kesan ruangnya tidak monoton karena tata ruangnya 

mempunyai bentllk yang atraktif. Hal ini disebabkan karena ruang-ruang pada 

Pasaraya II dikelola oleh individu yang rata-rata memiliki modal relatif besar 

sehingga mereka rnampu untuk mengolah ruang mereka sehingga lebih menarik. 

Untuk penciptaan kesan modern dan mengurangi kesan ruang yang 

monoton pada Pasaraya I maka penggunaan bahan modern dapat digunakan 

sebagai bahan utama atau material elemen ruang. Material tersebut seperti 

aluminium, mika, dan materiallainnya yang mempunyai kesan modern tapi biaya 

perawatannya murah dan tahan lama serta dapat dijangkau oleh pedagang. 

Pengaturan tata ruang hendaknya dapat memberikan pelayanan yang 

optimal kepada pengguna. Oleh karena itu perlu adanya suatu wadah yang 

dapat menampung aktifitas, baik itu aktifitas berbelanja, berdagang, maupun 

aktifitas lainnya y~ng mendukung. 
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3. 6. 2. Pengolahan Ruang Luar 

Ruang luar yang terletak diantara Pasaraya I dan Pasaraya Ii beifungsl 

sebagai ruang transisi bagi kedua bangunan tersebut. Hal ini dikarenakan kedua 

bangunan tersebut mempunyai perbedaan fungsi yang mendasar. Oleh karena 

itu perlu adanya suatu wadah yang digunakan sebagai penetral pergerakkan. 

Sehingga pembeli yang menuju atau dan salah satu bangunan pasar tersebut 

tidak merasakan suatu perubahan kegiatan yang mencolok. 

Selain itu perlu juga diperhatikan adanya pemisahan dan pengaturan pola 

pergerakkan kendaraan dan pejalan kaki. Hal ini dimaksudkan agar sirkulasi 

pejalan kaki menjadi aman dan nyaman pada jalurnya. Pengaturan ini terutama 
i' 

difokuskan pada ~irkulasi yang melintas di jalan T. M. Pahlawan. 

Pada lokasi tersebut diperkirakan akan terjadi crossing antara kendaraan 

bermotor dengan pejalan kaki yang menuju atau dari Pasaraya I. Oleh karena itu 

perlu adanya su~tu penanganan khusus agar tidak terjadi crossing. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan jembatan layang. 

Sedangkan untuk open space berfungsi sebagai pusat pergerakkan dan 

ruang transisi. Pada open space ini orang dapat dengan bebas melakukan 

pergerakkan. Se~ingga mereka dapat menikmati keberadaan open space ini. 

Oleh karena itu p~rlu adanya fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi kebetuhan 

keinginan pengg~na untuk dapat bersantai, seperti tempat duduk, taman, 

penerangan, kafe, dan lain-lain. 
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Gambar 3. 18. Organisasi ruang 

Sumber: Analisa, 2002 
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3. 8. Entrance 

Oleh karena permasalahan pada tugas akhir ini adalah penyelarasan 

antara Pasaraya I dan Pasaraya II maka lokasi entrance sangat berpengaruh 

dalam penciptaa~ keselarasan ini. Selain itu ruang yang terletak diantara 

Pasaraya I dan Pasaraya II akan menj~di pusat pertemuan pergerakkan bagi 

kedua bangunan ini. Sehingga untuk menciptakan keselarasan pergerakkan 

maka perletakkan main entrance hendaknya terletak pada daerah ini. Hal ini 

akan memperkua~ posisi ruang transisi yang terletak diantara dua bangunan itu. 

Sedangkan side entrance terletak pada jalan Jend. Sudirman, karena main 

entrance digunakan sebagai penguat kesan keselarasan. Dan apabila main 

entrance terletak pada jalan Jend. Sudirman maka kesan keselarasan akan 

berkurang. 

jalur dropping barang dari daerah hinterland 

alternatif jalur side entrance 
..--

.Ill"" 
jalur sirkulasi utama kawasanac~ 

alternatif jalur entrance utama 
-........G:ZlQDI-


Gambar 3. 19. Entrance
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Sedangkan untuk pencapaian menuju bangunan, dengan adanya main 

entrance yang mClsing-masing mengarah ke ruang transisi maka pencapaiannya 

menggunakan pola memutar. Oleh karena itu untuk memperkuat posisi main 

entrance dan ruang transisi yang juga merupakan penyatu Pasaraya I dan 
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Pasaraya II maka perlu adanya suatu pengolahan pada ruang transisi ini. 

Pengolahan ini dengan menggunakan elemen-elemen ruang terbuka separtl 

taman, tempat dyduk, koram, sclupture, dan lainnya. Sehingga dengan adanya 

pengolahan pada ruang transisi ini maka akan menarik perhatian para 

pengunjung yang akan masuk ke Pasaraya I maupun Pasaraya II. 

Sedangkan sebagai bahan pemisah jalur yang menuju Pasaraya dan 

Pasaraya II agar para pengunjung tidak salah masuk, antara lain dengan 

menggunakan pembedaan bahan pembuat elemen open space. Pembedaan 

tersebut adalah penggunaan bahan yang berkesan modern, seperti besi, fiber, 

kaca, pada jalur yang menuju Pasaraya II. Sedangkan jalur yang menuju 

Pasaraya I mengQunakan bahan yang berkesan tradisional, seperti kayu, bambu, 

batu-batuan, dan i,ain-Iain. 

3. 9. Gubahan Massa 

Sebagai usaha untuk menciptakan keselarasan antara Pasaraya 

sebagai pasar tradisional dan Pasaraya II sebagai pasar modern maka 

diperlukan suatu open space sebagai ruang peralihan. Selain itu penggunaan 

bentuk yang berbeda dengan Pasaraya II sebagai alat untuk mengekspresikan 

adanya perubahan kegiatan dan pemisahan fungsi. Dengan pertimbangan 

tersebut serta pertimbangan efisiensi, kemudahan sirkulasi maka bentukan 

massa yang dipilih adalah massa tunggal dengan konfigurasi bentuk U. 

Gambar 3. 20. Alternatif bentuk massa Pasaraya I Salatiga
 

Sumber: Analisa, 2002
 

3. 10. Penampilan Bangunan 

Sebagai llsaha untuk menciptakan keselarasan dengan Pasaraya " 

Salatiga maka bentuk fasade bangunan Pasaraya I Salatiga hendaknya 

menganalogikan karakteristik fasade Pasaraya II kepada fasade-nya. 

I 

85 



Fasade sebagai komponen arsitektural bangunan yang dominan dan 

pafing awaf tampak dafam kontak visual dengan pengamat. Hal In! merupakan 

komponen yang penting dalam berperan membentuk kontinuitas dan kesatuan 

bagi bangunan baru. 

Selain itu penggunaan warna yang senada dan perletakkan ornamen 

secara simetris dapat digunakan untuk memberikan nilai tambah bagi penciptaan 

keselarasan. Pada Pasaraya II warna yang digunakan adalah perpaduan antara 

magenta dan kuning. Oleh karena itu maka alternatif warna yang dapat 

digunakan untuk Pasaraya I antara lain43
: 

1. Alternatif I : 

1). Magenta : 40% konstan 

2). Kuning : 50% atau 70% 

2. Alternati'f \I : 

1). Magenta : 60% konstan atau 20% konstan 

2). Kuning :60% 

Penampilan bangunan Pasaraya I adalah perpaduan dengan bentuk 

arsitektur Pasaraya II. Keterpaduan tersebut diwujudkan dengan cara 

pengambilan bentuk-bentuk yang menonjol didalam arsitektur tersebut. Sehingga 

didapat keterpaduan bentuk dari penampilan bangunan Pasaraya II. 

Pengambilan bentuk-bentuk tersebut antara lain pengambilan pada bentuk 

dasar, kombinasi antara bentuk segitiga dan segiempat yang diwujudkan pada 

bentuk atap. 

~o~
 
atap pelana atap datar 

Gambar 3. 21. Alternatif bentuk atap
 

Sumber: Analisa, 2002
 

43 Richard Emery, 1994 
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Dari bentu~ dasar segitiga dan segiempat tersebut digabungkan sehingga 

dldapatkan suatu bemuR atap yang bdaR monoton dan dlnamls. Hal 1m akan 

memberikan suaty keselarasan bentuk dengan Pasaraya 1I dimana atapnya juga 

menggunakan perpaduan antara segitiga / pelana dan atap datar / segiempat. 

Disamping pengolahan bentuk dan struktur perlu diperhatikan juga 

penggunaan bah~n. Pada Pasaraya II penggunaan bahan lebih didominasi oleh 

penggunaan bahan beton, kaca, dan metal. Oleh karena itu maka penggunan 

bahan ini juga digunakan sebagai bahan pembentuk Pasaraya I. Penggunaan 

beton digunakan sebagai bahan untuk struktur bangunan, penggunaan kaca 

lebih ditujukan kepada usaha untuk mendapatkan pencahayan alami, sedangkan 

penggunaan metal pada penciptaan bentang lebar dan pembatas ruang. 

Penggunaan bahan juga diterapkan pada path yang menghubungkan 

antara Pasaraya I dan Pasaraya II. Bahan-bahan yang digunakan harus dapat 

memberikan tuntunan arah yang benar. Pada path yang menuju Pasaraya I 

menggunakan baDan alami seperti batu kali. Hal ini dengan pertimbangan bahwa 

bahan tersebut lebih merakyat dan mempunyai kesan sederhana dan murah. 

Sedangkan yang menuju Pasaraya II menggunakan bahan dan keramik. 

Penggunaan bahan ini karena keramik mempunyai kesan lebih modern dan 

mengikuti pola yang telah digunakan pada path Pasaraya II. 

Gambar 3. 22. Bahan keramik sebagai path Pasaraya II 

Sumber: Analisa, 2002 
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Selain pengolahan bentuk atap, pengolahan tampak bangunan juga perlu 

dlperhahkan. pengolahan tersebut dengan cara menganaiogikah t5emUt< 

ormanen tampak Pasaraya 1/ kepada tampak Pasaraya I. Ornamen pada 

Pasaraya II didollTlinasi dengan penggunaan bentuk segiempat sebagai bagian 

pembentuk ornamen tampak. Sehingga dengan penggunaan ornamen ini maka 

penampilan Pasaraya I dapat mempunyai suatu kesimetrisan bentuk serta 

terdapat adanya suatu pertalian tampak padanya. 

3. 11. Open Sp~ce 

Open space yang terbentuk ini diperuntukkan bagi manusia, yang 

berfungsi sebagai area pergerakkan. Pada open space ini dimungkinkan bag! 

para pengguna untuk beristirahat dan berantai. Oleh karena itu perlu suatu 

fasilitas-fasilitas seperti tempat duduk, peneduh, taman, penerangan dan fasilitas 

penunjang lainny~. 

Adanya open space disini merupakan suatu pusat gaya berat bagi 

Pasaraya I dan Pasaraya 1/. Oleh karena itu perletakkannya pada kawasan 

adalah diantara Pasaraya I dan Pasaraya II. Open space ini berfungsi sebagai 

ruang penghubung antara Pasaraya I dan Pasaraya II. Sehingga kedua 

bangunan ini akan terlihat saling berdekatan dan berhubungan. Selain itu 

keberadaan open space ini akan memberikan nilai tambah bagi jalan T. M. 

Pahlawan yang juga sebagai sumbu simetris bagi perletakkan bangunan. 

3. 12. Vegetasi 

Pengatursp vegetasi terutama pada kawasan open space akan 

memberikan nilai tambah bagi kawasan tersebut. Hal ini dikarenakan vegetai 

tersebut dapat memberikan suatu kenyaman bagi pengguna open space tersebut 

yang juga sebagai ruang transisi bagi Pasaraya I dan Pasaraya II. Selain itu 

vegetasi juga dapat digunakan sebagai penegaskawasan serta sebagai penegas 

adanya suatu sumbu simetis yang membentuk Pasaraya I. 
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3. 12. Pemecahan Persoalan Desain 

3. 12. 1. Pencapaian Keselarasan Pergerakkan 

Keselarasan pergerakkan antara Pasaraya I dan Pasaraya " dapat 

dicapai dengan mrnggunaan 

1. Menempatkan ruang yang terletak diantara Pasaraya I dan Pasaraya /I 

sebagai pusat gaya berat atau sebagai pusat komposisi. 

2. Menggabungkan ruang bersama yang sama-sama dimiliki oleh Pasaraya I dan 

Pasaraya " kedalam satu wadah yaitu pada ruang yang terletak diantara mereka. 

Sehingga dengan adanya penggabungan ruang bersama ini maka juga dapat 

digunakan sebag~i pusat pergerakkan dan ruang transisi bagi kedua bangunan 

tersebut. 

3. Penggunaan ruang diantara Pasaraya I dan Pasaraya II sebagai media 

penghubung bagi kedua bangunan tersebut sehingga kedua bangunan tersebut 

terkesan saling berhubungan dan memiliki hubungan. 

4. Jalan T. M. Pahlawan sebagai sumbu simetri bagi pembentukan gubahan 

massa bangunan Pasaraya I dan Pasaraya II. Dengan menggunakan jalan T. M. 

Pahlawan sebag9i sumbu simetn maka akan memperkuat posisi ruang transisi 

yang dilintasinya. 

3. 12. 2. Pencapaian Keselarasan Penampilan 

Sebagai usaha untuk menciptakan keselarasan penampilan antara 

Pasaraya I dan Pasaraya" maka dapat diselesaikan dengan menggunakan: 

1. Penggunaan bentuk segiempat sebagai elemen tampak yang diolah baik itu 

besarannya maupun perletakkannya. Penggunaan elemen ini secara simetns 

dengan Pasaraya " dan juga dengan bangunan sekitar. 

2. Penggunaan warna juga dapat digunakan sebagai penghubung dua bangunan 

yang memiliki perbedaan kegiatan. Pada Pasaraya II menggunakan dominasi 

warna yang diha$ilkan dan perpaduan antara warna magenta sebanyak 40% 
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konstan dan 60% warna kuning44
. Alternatif warna yang dapat digunakan untuk 

Pasarya I antara l~lIn 45: 

1. Alternatif I : 

1). Magen~a : 40% konstan 

2). Kuning : 50% atau 70% 

2. Alternatif II : 

1). Magenta : 60% konstan atau 20% konstan 

2). Kuning : 60% 

3. 12. 3. Kebutuhan Ruang Fasilitas Perbelanjaan 

No Jenis Ruang Jumlah Luas [m2] 

1 Ruang penjualan los = 2.46240 

kios = 23947 

15.259,2 

2 Ruang bongkar barang 8 truk'lO 336 

3 Ruang penimbangan 12 

4 Ruang pengelola 

a. RPimpinan 

b. R. Tamu 

c. R. Ka. Ur. Umum 

d. R. Ka. Ur. 

1 orang 

8 orang 

1 orang 

239,3 

e. 

Keuangan 

R. Ka. Ur. 

1 orang 

f. 

Pemeliharaan 

R. Ka. Ur. 

1 orang 

Keamanan 1 orang 

g. 

h. 

h. 

R. Staff 

R. Rapat 

Lavatory 

25 orang 

4 orang 

10 orang I 

5 Parkir 378 mobil 11.344,7 

44 Richard Emery, 1994 
45 Op. Cit. 
46 Dinas Pengelolaan Pasar, 2000 
47 Op. Cit, 2000 
48 Op. Cit, 2000 

90 

f 
~; 



3.12.4. Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang 

No 
I 

1 

Jenis Ruang 

Mushola 

a R. Sholat 

b R. Mihrab 

c R. Wudhu 

Jumlah 

826 orang 

1 orang 

25 orang 

Luas [m2] 

865,02 

I 

! 

2 

3 

4 

Ruang utilitas 

a Trafo dan panel 

Iistrik 

b R. Genset 

c R. Pompa dan 

house tank 

Ruang keamanan 

Lavatory umum 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

15 orang 

26 unit 

182 

36 

93,6 

3. 12. 5. Sirkulasi 

Sirkulasi yang selaras antara Pasaraya I dan Pasaraya II adalah 

menggunakan ruang transisi sebagai penetral pergerakkan. Penggunaan ruang 

ini dimaksudkan sebagai tempat transisi dari pola linear Pasar-aya Ii dengan pola 

grid pada pasar tr~disional Pasaraya I. 

Pengaturan sirkulasi disini meliputi: 

1 Sirkulasi manusia menggunakan pengolahan dimensi ruang sirkulasi pada 

ruang dalam. 

2. Penggunaan shifting sebagai usaha untuk mengflidarkan terjadinya crossing 

antara barang yang didistribusikan dengan manusia. 

3. Untuk menghindari terjadinya crossing antara manusia dengan kendaraan 

maka digunakan ~uatu jembatan penyeberangan dengan jalur sirkulasi manusia 

terletak di atas. 

3. 12. 6. Pengelo~pokan Ruang 

Pengelompokan ruang dalam berdasarkan kepada pengelompokan jenis 

barang dagangan. Dimana pengelompokan ini dimaksudkan untuk memberikan 
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kemudahan dalam pencarian oleh para pembeli. Selain itu pembeli akan 

mempunyal banyak plhhan barang pada satu zona. 

Prinsip pengelompokan ruang tersebut antara lain: 

1. Ruang-ruang y~ng rnernpunyai kegiatan erat sebaiknya diletakkan berdekatan 

2. Ruang-ruang ~ang mempunyai jaringan utilitas sarna sebaiknya diletakkan 

berdekatan. 

3. Ruang yang m~mbutuhkan bentangan lebar sebaiknya difetakkan pada iantai 

atas. 

4. Untuk jenis komoditas kios dan toko dibatasi hanya ppada jenis komoditas 

yang mempunyai sifat fisik kering dan tahan lama. 

5. Pedagang eceran akan mempunyai akses kuat dari konsumen, sehingga 

perletakkannya di bagian beiakang atau tengah. Sedangkan bagi pedagang 

grosir perletakkanflya terdapat pada bagian depan atau rnengefifingi bangunan. 

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut maka akan berakibat kepada 

penataan ruang qi dalam bangunan. Dengan adanya penataan ruang ini maka 

pola sirkulasi manusia akan mengikuti pola tata ruang yang ada. 

Sedangkan untuk pengelompokan ruang luar berdasarkan macam ruang 

yang digunakan pada kedua pasar yang mempunyai persamaan. Ruang yang 

mempunyai persamaan itu adalah ruang bersama, dirnana keberaddan ruang 

tersebut nantinya digabungkan menjadi satu wadah. Dengan adanya ruang 

bersama gabungan ini maka dapat juga digunakan sebagai ruang transisi bagi 

Pasaraya I dan Pasaraya II. 

3. 12. 7. Pengolattan Ruang Dalam 

Untuk melilgurangi kesan monoton maka tata ruang dalam Pasaraya I 

diolah dengan lI11enggunakan material elemen pernbentuk ruang seperti 

alumunium, mika, dan materiallainnya yang mempunyai biaya perawatan murah 

dan tahan lama. 

Pengolahan tata ruang dalam harus dapat memberikan pelayanan yang 

optimal kepada pengguna. 
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3. 12. 8. Pengolahan Ruang Luar 

Ruang IUClJ bert'ungsl sebagal ruang transisl yang membenkan suatu 

penetral pergerakkan sehingga pembeli yang menuju atau dan salah satu 

bangunan pasar tersebut tidak merasakan suatu perubahan yang mencolok. 

Pengolah~n ruang luar ini juga harus dapat memberikan pembagian jalur 

yang jelas antara jalur sirkulasi manusia dengan jalur sirkulasi kendaraan, 

terutama pada daerah jalan T. M. Pahlawan. Hal ini diatasi dengan memberikan 

jembatan penyeberangan bagi manusia yang melintas jalan T. M. Pahlawan 
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3. 12. 9. Organisasi Ruang 
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~ Jpasarayal 

...........
 
organisasi ruang manusia berhubungan melalui jembatan...........
 

organisasi ruang barang
 

Gambar 3. 23. Organisasi ruang
 

Sumber: Analisa, 2002
 

94 



3.12.10. Entrance 

Perletakkan mam entrance pada daerah yang menghadap ke ruang 

diantara Pasaray~ I dan Pasaraya il. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

suatu keselarasaf'l entrance antara Pasaraya I dengan Pasaraya II. Selain itu 

dengan adanya perletakkan entrance ini maka akan memperkuat posisi ruang 

transisi. 

Sedangkan posisi side entrance terletak pada bagian yang menghadap 

jalan Jend. Sudirman. Sedangkan entrance antara kendaraan umum dengan 

kendaraan barang saling dipisahkan. 

Pencapai9n menuju bangunan menggunakan pola memutar, dimana 

pada saat terjadinya pemisahan arah masing-masing jalur harus dapat 

memberikan petunjuk yang jelas akan maksud dan tujuan jalur tersebut. 

Penggunaan ba~an pembuat elemen open space yang berbeda sebagai 

pembeda jalur. Pada jalur yang menuju Pasaraya I yang merupakan pasar 

tradisional, menggunakan bahan yang berkesan tradisional seperti kayu, bambu, 

batu-batuan, dan lain-lain. Sedangkan jalur yang menuju Pasaraya II 

menggunakan bahan yang berkesan modern seperti besi, fiber, kaca, dan lain

lain. 

3. 12. 11. GUbah~n Massa 

Penggunaan bentukan massa tunggal yang berbentuk U dimaksudkan 

untuk mendapatkan suatu ruang yang dapat digunakan sebagai ruang transisi. 

Selain itu pengguraan bentuk massa ini dimaksudkan untuk memberikan suatu 

perbedaan bentuK dari Pasaraya II. • 

3.12.12. Penampilan Bangunan 

Sebagai usaha untuk menciptakan keselarasan maka bentuk fasade 

Pasaraya II dianalogikan ke fasade Pasaraya II. Selain itu penggunaan warna 

yang senada dan perletakkan ornamen secara simetris dapat digunakan untuk 

memberikan nilai tambah bagi penciptaan keselarasan. Pada Pasaraya II warna 

yang digunakan adalah perpaduan antara magenta dan kuning. Oleh karena itu 

maka alternatif warna yang dapat digunakan untuk Pasaraya I antara lain49
: 

49 Richard Emery, 1994 
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G,~mbar 3. 24. Peng~ynt;l~r 'fiCjlrn~ Prda Pas~r~¥~ "
 

Sumber: Anql\isl:j, 2002
 

1. AI,~rn~'if I : 

~).~~~enta : 40% konst~n
 

:n ~~n,ng : 50% atSlJ rq%
 
. '~ i 'I: ; , 

2. Altern~tir \\ : 

1). M~~enta : 60% konsta{l at~u 20% ~pnitan 
;1 " 

2). ~~\1lng :60% .. \ 

... . 

PenggLlf\aan bentuk-bentuk arsit~ktural yang menjadi karakteristik fasade 

Pasaraya II kedalam fasade Pasaraya II antara lain bentuk. dasar seperti 

segiempat dan segitiga. Perpaduan bentuk ini digunakan pada atap dan 

ornamentasi entrfjlnce bangunan. Selain itu penggunaan warna yang selaras 

dapat juga diguna~an sebagai penyelaras penampilan. 

Selain itu j~ga perlu diperhatikan bahan pembentuk fasade. Penggunaan 

bahan pembentuk Pasaraya II dapat juga digunakan pada Pasaraya I, seperti 

penggunaan beton, kaca, dan baja. Penggunaan beton sebagaibahan struktur 

utama bangunan, kaca digunakan sebagai sarana untuk mendapatk.an 

pencahayaan alami, dan baja digunakan untuk mendapatkan suatu bentang 

yang lebar. 

Pengunaan bahan juga diperuntukkan pada path pada yang 

menghubungkan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. Pada path yang menuju 

Pasaraya I menggunakan bahan alami seperti batu kali, sedangkan yang menuju 
, 

Pasaraya II menggunakan bahan daTi keramik. 
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3. 12. 13. Open Space 

Open space dlperuntukkan bagl manusla sebagal area pergerakkannya. 

Selain itu juga berfungsi sebagai ruang penghubung dan ruang transisi antara 

Pasaraya I dan Pasaraya II. Oleh karena itu perlu adanya pengolahan pada 

kawasan ini untuk mendapakan suatu keselarasan antara pasaraya I dan 

Pasaraya II. 

3.12.14. Vegetasi 

Pengatura~ vegetasi terutama pada kawasan open space akan 

memberikan suatu kenyaman bagi pengguna open space tersebut yang juga 

sebagai ruang transisi bagi Pasaraya I dan Pasaraya II. Selain itu vegetasi juga 

dapat digunakan sebagai penegas kawasan serta sebagai penegas adanya 

suatu sumbu simetis yang membentuk Pasaraya I. 
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BABIV
 

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
 

PERANCANGAN
 

4. 3. Konsep Pqla Sirkulasi 

4. 3. 1. Manusia 

Sirkulasi manusia diluar bangunan menggunakan ruang transisi yang 

terbentuk akibat dari adanya open space sebagai pusat komposisi dan pusat 

pergerakkan. Selain itu dengan adanya ruang transisi ini maka sirkulasi manusia 

tidak terjadi adanya suatu perubahan yang mencolok dari bentuk sirkulasi dan 

bentuk kegiatan yang saling berbeda. Selain itu sirkulasi manusia juga 

menggunakan jembatan penyeberangan yang menghubungkan Pasaraya I dan 

Pasaraya II di I~ntai 2. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mendekatkan atau 

sebagai media penghubung antara Pasaraya I dan Pasaraya II. Untuk 

menghindari terjadinya crossing antara manusia dan kendaraan maka digunakan 

suatu jembatan penyeberangan. 

Pola sirku!asi yang terjadi dalam bangunan terdapat dua macam pola 

sirkulasi yaitu po~a linear dan pola grid. Penggunaan pola linear terjadi pada 

bagian kios dan toko pedagang grosir, sedangkan pola grid digunakan pada jalur 

pedagang eceran yang berupa los dan kios. Sedangkan pola radial terjadi pada 

piasa yang akan mengarahkan pengguna ke masing-masing unit. 
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Gambar 4. 1. Konsep pola sirkulasi manusia
 

Sumber: Analisa, 2002
 

4. 3. 2. Barang 

Konsep ppla sirkulasi barang ini dengan pertimbangan adanya usaha 

untuk menghindarkan kesemrawutan akibat dari proses dropping barang maka 

prosesnya dilakl:ianakan di basement. Selain itu sebagai usaha untuk 

menghindarkan t~rjadinya crossing antara manusia dengan distribusi barang 

maka penggunaan jalur dilakukan secara shifting. Cara ini dilakukan karena 

waktu dropping hingga pendistribusian barang dilaksanakan pada jam 04.00 


06.00 
. 

dropping barang Pasaraya I 

pendislribusian barang 

entrance kendaraan barang 

sirkulasi kendaraan barang 
dropping & penyimpanan barang 
Pasaraya II 
pendistribusian barang 

-------

Gambar 4. 2. Konsep pola sirkulasi barang 

Sumber: Analisa, 2002 
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4. 3. 3. Kendaraan 

Dengan ai\1anya usaha untuk menclptakan keselarasan antara Pasaraya ( 
I 

dan Pasaraya II dengan menggunakan suatu sumbu simetris dan juga untuk 

menghindarkan t~rjadinya crossing antara kendaraan dengan manusia maka 

posisi jalan T. 1\11. Pahlawan tetap dipetahankan dengan suatu pengolahan. 

Pengolahan ter~ebut antara lain pemberian perbedaan ketinggian jalur 

kendaraan dari jalur sirkulasi manusia untuk menghindarkan adanya crossing. 

Selain pemberian perbedaan ketinggian, penggunaan jembatan penyeberangan 

juga dapat digunClkan. Dengan adanya pengo/ahan ini maka keberadaan jalan T. 

M. Pahlawan se~agai sumbu simetri kawasan akan lebih terasa. Selain itu 

keberadaan ruang transisi sebagai pusat gaya berat kawasan dan pusat 

pergerakkan juga akan terasa lebih bernilai. 

Selain itu dengan adanya pertimbangan untuk menghindarkan crossing 

antara kendaraan umum dengan kendaraan barang maka entrance kendaraan 

barang dipisahkan dengan kendaraan umum. 

I 9- dari basement [ barang ] 

¢- sirkulasi jalan T. M. Pahlawan 

\ 6- sirkulasi jalan Jend. Sudirman 

I 6- ke basement [ barang ] 

, Q- dari basement [ umum ] 

\ 
\ ¢- ke basement [ umum ] 

_ flJ1 --- qn-1 --r 

Gambar 4. 3. Konsep pola sirkulasi kendaraan
 

Sumber: Analisa, 2002
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4. 4. Konsep Kebutuhan dan Luasan Ruang 

4. 4. 1. Kebutuh~n Ruang Fasilitas Perbelanjaan 

Tabe/4. 1. /<ebutuhan dan luasan ruang fasilitas perbelanjaan 

No Jenis Ruang Jumlah Luas [m2] 

1 Ruang penjualan4l1 los = 2.462 

kios = 239 

15.259,2 

2 Ruang bongkar barangOU 8 truk 336 

3 Ruang penimbangan 12 

4 Ruang pengelola'" 52 orang 239;3 

5 ParkirOL 378 unit 11.344,7 

Sumber: Analisa, 2002 

4.4.2. Kebutuhan Ruang Fasilitas Penunjang 

Tabe/4. 2.: Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas penunjang 

No Jenis Ruang Luas [m2) 

1 Mushola 865,02 

2 Ruang utilitas 182 

3 Ruang keamanan 36 

4 Lavatory umum 93,6 

Sumber: AI18lisa, 2002 

4. 5. Konsep Tata Ruang 

Penentuan konsep tata ruang ini didasarkan atas pertimbangan 

organisasi ruang ~an pengelompokan jenis barang da.gan. 

49 Dinas Pengelolaan Pasar, 2000 
50 Op. Cit, 2000 
51 Op. Cit, 2000 
52 Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah, 2000 
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Gambar 4. 4. Organisasi ruang 

Sumber: Analisa, 2002 

Sedangkan pengelompokan jenis barang didasarkan atas tingkat kadar 

air yang dimiliki oleh barang dagangan. Selain tiu pengaturan tata ruang juga 
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didasarkan atas pertimbangan pengelompokan ruang maka pola tata ruang yang 

, terJadl pada pasaraya I adalah: 

g~ 
ba!!iiielTlent lantal' lantal i! lanta/3 

o LOS o LOS CD LOS 

1. Parkir 1. Beras 1. Beras 1. Jasa 
2. Pengelola 2.lkan 2. Bumbu 2. Gerabah 
3. Pedagang non formal 3. Daging 3. Rempah-rempah 3. Kerajinan 
4. Dropping barang 4. Krecek 4. Sayuran 4. Pakaian 

5. HasH bumi 5. Tempe 
6. Tahu 6. Makanan pasar 
7. Tempe 7. Buah-buahan 
8. Gerabah 8. Pecah beJah 
9. Makanan pasar 

® KIOS/TOKO ® KIOS/TOKO ® KIOS/TOKO 
1. Seras 1. Bahan makanan 1. Bahan pakaian 
2. Gula 2. Gula 2. Peralatan tukang 
3. Minyak 3. Kelontong 
4. Kelontong 4. Pakaian 
5. Roti 5.Kerajinan 
6. Bahan pakaian 6. Bahan pakaian 

Gambar 4. 5. Konsep tata ruang 

Sumber: Analisa, 2002 

4. 8. Konsep PE;trencanaan dan Perancangan Site 

4. 8. 1. Pencapaian Site 

Pencapaian site melalui dua arah yaitu dan jalan Jend. Sudirman yang 

merupakan jalan ~olektor primer dan dari jalan T. M. Pahlawan yang merupakan 

jalan arteri seku~der. Pencapaian ke site ini juga mempertimbangkan aspek 

ruang transisi seqagai pusat pergerakkan dan pusat komposisi bagi Pasaraya I 

dan Pasaraya II 

1. Main Entranc!: untuk sirkulasi manusia direncanakan pada bagian Utara site 

yaitu di jalan T. M. Pahlawan. Hal ini dikarenakan posisi ruang transisi terletak di 

daerah tersebut. $ehingga dengan adanya main entrance di posisi ini maka akan 
! 

memperkuat ruang transisi yang ada. Sedangkan entrance untuk kendaraan 

umum adalah di jalan T. M. Pahlawan. Bagi para pengguna jalan yang ingin 

berbelanja maka sirkulasi kendaraan akan diarahkan untuk menuju basement. 

Bagi para penggl,Jna jalan yang hanya lewat menggunakan jalur sirkulasi yang 

mempunyai ketinggian lebih rendah daripada jalur sirkulasi manusia. 
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2. Side Entrance direncanakan pada bagian Barat site yaitu di jalan Jend. 

sudirman. Hal In! dengan pertlmbangan untuk menclptakan keselarasan 
pergerakkan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. 

3. Entrance barang direncanakan pada bagian Timur site yaitu di jalan 

lingkungan yang merupakan cabang dari jalan T. M. Pahlawan. Perletakan 

entrance ini dengan pertimbangan untuk menghindarkan terjadinya crossing 

antara sirkulasi k~ndaraan umum dengan kendaraan barang. 

• 0 jl. 1. M. Pahlawan sebagai 
sumbu simetri 

f Q- main entrance bangunan 
, c'r jalur entrance barang 

side entrance 

\...... 0 jl. Jend. Sudirman 

ruang transisi 

main entrance site 

main entrance bangunan 

side entrance 

Gambar 4. 6. Konsep pencapaian site
 

Sumber: Analisa, 2002
 

4. 8. 2. Penzoningan Site 

Dengan site yang ada dan pertimbangan sirkulasi lalu lintas, entrance, 

pengelompokan ruang serta usaha untuk menciptakan keselarasan bangunan, 

maka penzoning~n pada site adalah sebagai berikut: 
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--- qv jalan Jend. Sudirman 

jalur dropping barang 

ruang penerima lantai 2 

main entrance 

dari basement 

jalan T. M. Pahlawan 

ke basement 

jembatan penyeberangan 

ruang transisi 

\

- ;-
~_. -

.1!" 
@) 

® 
p~dagang eceran 

PETdagang grosir 

ruang transisi 

Gambar 4. 7. Penzoningan 

Sumber: Analisa, 2002 

site 

4. 8. 3. Sirkulasi ~ite 

main entrance ruang transisi 

¢- ruang penerimR li'lnti'li ? 
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Gambar 4. 8. Konsep sirkulasi site 

Sumber: Analisa, 2002 

Pada sirkulasi site ini terdapat adanya pemisahan antara jalur sirkulasi 

manusia dengan kendaraan, yaitu dengan menempatkan jalur sirkulasi 

kendaraan di blflwah tanah. Hal ini juga dimaksudkan agar perparkiran 

ditempatkan pada basement sehingga keberadaan parkir kendaraan pada 

Pasaraya I dan Pasaraya II tidak mengganggu jalur lalu Iintas sekitarnya. 

Sedangkan jalur sirkulasi manusia menggunakan ruang transisi sebagai pusat 

pergerakan yang ~emudian dibagi menjadi dua arah yaitu menuju Pasaraya I dan 

Pasaraya II. 

Jalur sirkulasi kendaraan umum deng~n kendaraan dropping barang 

dipisahkan. Hal ini untuk menghindarkan terjadinya crossing. 

4. 8. 4. Gubahan Massa 

Gubahan ~assa bangunan di dalam site berdasarkan pola pemintakatan 

dan pendekatan ~ebutuhan ruang. Selain itu juga didasarkan atas usaha untuk 

menciptakan bentuk massa yang berbeda dengan Pasaraya II dan juga sebagai 

pencipta keselar~san dengan suatu bentukan massa yang memberikan adanya 

suatu ruang untuk transisi. Oleh karena itu maka gubahan massa yang 

digunakan adalah bentuk massa U. 

Orientasi bangunan menghadap ke arah open space. Hal ini 

dimaksudkan untuk menciptakan suatu ruang transisi antara Pasaraya I dan 

Pasaraya II. 
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Gambar 4. 9. Gubahan massa dan orientasi bangunan 

Sumber: Analisa, 2002 

4. 1. 5. Vegetasi 

- ll:I7 
lD:I 

~. 
- CPI -- , vegetasi sebagai pembatas site 

\ ~ vegetasi sebagai pengarah 

\ 6- vegetasi sebagai penguat 
sumbu simetris 

\ 0- vegetasi sebagai elemen 
open space 

Gambar 4. 10. Konsep vegetasi
 

Sumber: Analisa, 2002
 

Vegetasi pada open space diperuntukan sebagai elemen penunjang 

keberadaan open space tersebut. Dengan adanya penataan vegetasi ini maka 

pengguna yang melewati open space ini sebagai ruang transisi antara Pasaraya 

I dan Pasaraya II akan merasa lebih nyaman dalam melakukan pergerakkan. Hal 

ini dikarenakan ruang yang terdapat pada open space ini akan menjadi lebih 
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rindang dan segar. Selain itu dengan adanya penataan vegetasi pada open 

space 1m maka aka" memtlerlkatl suatu Reasriall bagi jalall Jetld. Sudirtllall. 

Pemberian vegetasi juga digunakan sebagai penguat kesan sumbu 

simetri yang menghasilkan keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya II. 

4. 8. 6. Konsep Entrance 

Jalur entrqnce pada kawasan Pasaraya I dan Pasaraya II dijadikan satu 

kesatuan yaitu: 

1. Bagi yang dati3ng dengan berkendaraan, entrance melalui basement. Oleh 

karena itu maka parkir kendaraan ditempatkan pada basement, sehingga 

keberadaan parkir ini tidak mengganggu sirkulasi lalu lintas kawasan. 

2. Bagi yang datang tanpa berkendaraan, entrance melalui ruang transisi. 

Kemudian dari ruang transisi ini pengunjung dipisah menjadi dua arah yaitu yang 

menuju Pasaray~ I dan menuju Pasaraya II. Oleh karena entrance Pasaraya I 

dan Pasaraya II rnenghadap ke ruang transisi maka akan memperkuat ruang 

transisi sebagai entrance utama kawasan. 

3. Jalur entrance barang dari arah timur jalan T. M. Pahlawan yang kemudian 

menggunakan basementsebagai tempat dropping barang. 

Untuk m~mpertegas keberadaan suatu entrance bangunan maka 

penggunaan perbedaan ketinggian lantai dapat digunakan pada bangunan 

Pasaraya I. Selain dengan penggunaan permainan ketinggian lantai penggunaan 

ornamen-ornamen yang menggunakan pengolahan bentuk segiempat dan 

segitiga sehingga keberadaan entrance bangunan ini semakin jelas dan dapat 

pula sebagai penambah aspek keselarasan penampilan antara Pasaraya J dan 

Pasaraya ". 

4. 8. 7. Konsep Open Space 

Open sP9ce digunakan sebagai ruang transisi bagi Pasaraya I dan 

Pasaraya II sehingga para pembeli yang akan menuju atau dari salah satu 

bangunan tidak mengalami suatu perubahan pola sirkulasi yang mencolok. 

Selain itu open space ini digunakan sebagai pusat pergerakkan bagi kedua pasar 
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tersebut. Oleh karena itu maka ruang ini perlu ditata sesuai dengan fungsinya 

yalTu: 

1. Memberikan wCildah yang optimal, nyaman dan aman bagi pejalan kaki. 

2. Memberikan kesan sebagai ruang transisi yang baik yaitu dengan pengadaan 

elemen-elemen open space seperti taman, tempat duduk, cafe, dan lain-lain. 

3. Selain itu juga harus memberikan arah yang tepat bagi pencapaian ke masing

masing bangunan sehingga tidak terjadi adanya kesalahan jalur oeh pengguna. 

Penggunaan bahan pembuat elemen open space yang berbeda sebagai 

pembeda jalur. Pada jalur yang menuju Pasaraya I yang merupakan pasar 

tradisional, menggunakan bahan yang berkesan tradisional seperti kayu, bambu, 

batu-batuan, dar lain-lain. Sedangkan jalur yang menuju Pasaraya 

menggunakan b~han yang berkesan modern seperti besi, fiber, kaca, dan lain

lain. 

4. Memberikan nilai tambah bagi jalan Jend. Sudirman dan jalan T. M. Pahlawan 

dari aspek ruang persama kawasan. 

II 
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4. 8. 8. Konsep L,ansekap 

-

jalur menuju Pasaraya II 

. n. jalur menuju Pasaraya I 

jembatan penyeberangan 

ruang transisi 

ruang bagi pedagang tidak tetap 

tl.11 

i· .. 
! 

Gambar 4. 11. Konsep landsekap 

Sumber: Analisa, 2002 

Dengan adanya petimbangan tentang usaha menciptakan adanya 
I 

keselarasan antara Pasaraya I dan Pasaraya II, maka 

1. Jalur yang me~uju Pasaraya I memakai lantai yang terbuat dari batu alam. 

2. Jalur yang mer,uju Pasaraya II memakai lantai dengan bahan dari keramik. 

3. Pada ruang transisi yang terdapat di daerah Pasaraya I dibagi penggunaannya 

dengan para pedagang tidak tetap. Dengan adanya ruang bagi pedagang tidak 

tetap ini maka ke~an pasar tradisional akan semakin terasa. 

4. Penggunaan ornamen pengarah yang memperkuat pembagian arah menuju 

Pasaraya I maupun Pasaraya II. Bahan yang digunakan untuk ornamen ini 

berbeda antara arah yang menuju Pasaraya I dengan yang mengarah ke 
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Pasaraya	 II. Ornamen yang mengarah ke Pasaraya I menggunakan bahan dari
I 

alam seperh batu pahmanan, batu bata, dan bahan dan alam lamnya. Sedangkan 

ornamen yang m~ngarah ke Pasaraya II menggunakan bahan dari alumunium, 

besi, dan mika. 

5. Penggunaan ~Iemen tumbuhan sebagai peneduh ruang transisi, pembatas 

site, penegas sumbu simetris. 

4. 9. Konsep Penampilan Bangunan 

Dengan al=lanya pertimbangan tentang suatu usaha untuk menciptakan 

keselarasan penCjlmpilan dengan menggunakan teknik kesamaan dan simetri 

maka konsep penampilan Pasaraya I adalah menggunakan bentuk-bentuk 

arsitektural yang menjadi karakteristik fasade Pasaraya II kedalam fasadenya. 

Bentuk tersebut antara lain bentuk dasar seperti segiempat dan segitiga. 

Perpaduan bentu~ ini digunakan pada atap dan ornamentasi entrance bangunan. 

Selain itu penerapan ornamen ini dengan menggunakan suatu pengolahan 

dimensi maupun I?erletakkan. 

••••••••••• •••••• •
••••• •••• •••• IIA.-II. 

I 

Gambar 4.	 12. Konsep penampilan bangunan 

Sumber: Analisa, 2002 

Prinsip perletakk~n ornamen tersebut antara lain: 

1. Bentuk segief11pat lebih mendominasi fasade. 

2. Perletakkan ornamen fasade secara simetri. 
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3.	 Penggunaan pola grid lebih ditonjolkan pada fasade. Pola ini didapatkan 

dengan menggunakan bentuk seglempat dengan perulangan. 
I 

4.	 Pada pola se~iempat yang lebih besar didalamnya menggunakan pola grid 

yang dihasilk~n oleh bentuk yang lebih kecil ukurannya. 

5.	 Bentuk no. 4 diberikan secara berulang sehingga menimbulkan bentuk grid 

yang domina",. 

6.	 Penggunaan bentuk dasar dengan banyak permainan pada fasade untuk 

menciptakan kesan besar. Hal ini akan memberikan suatu kesamaan 

persepsi tent~ng massa Pasaraya I dan Pasaraya II. 

7.	 Penggunaan ornamen kecil sebagai bukaan diperuntukkan bagi zona 

pedagang los eceran. 

8.	 Penggunaan ~ukaan hendaknya juga menggunakan prinsip grid. 

Dengan pertimbangan warna yang digunakan oleh Pasaraya II yaitu 

perpaduan antara magenta dan kuning maka untuk menciptakan keselarasan
I 

penampilan melalui warna pada Pasaraya I menggunakan perpaduan tersebut 

sebagai titik tolaknya. Penggunaan warna tersebut adalah perpaduan antara 

40% magenta kOl1stan dengan 50% kuning. 

Penggunafln bahan pembentuk Pasaraya II dapat juga digunakan pada 

Pasaraya I, sep~rti penggunaan beton, kaca, dan baja. Penggunaan beton 

sebagai bahan stfuktur utama bangunan, kaca digunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan pencahayaan alami, dan baja digunakan untuk mendapatkan 
I 

suatu bentang yang lebar. 

Penggunaan bahan ini juga digunakan pada path yang menuju kedua 

bangunan. Hal in! dimaksudkan untuk memberikan kesan arah yang dituju baik 

itu yang menuju pasar tradisional maupun menuju pasar modern. Penggunaan 

material lantai ~eramik digunakan pada path yang menuju Pasaraya II. 

Sedangkan peng~unaan material batu kali pada path yang menuju Pasaraya I. 
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4. 10. Konsep Reraturan Bangunan [Building Codel3 

Pada kawasan Jend. Sudlrman mempunyal peraturan yang slfatnya 

mengikat, khususnya tentang bangunan, yaitu: 

1. Koefisien Dasqr Bangunan [KDB] : 80% 

2. Koefisien Lantai Bangunan [KLB] : 1,50 - 4,00 

3. Koefisien Ruang Parkir [KRP] : 0,15 - 0,30 

4. Tinggi maksiml,lm bangunan 81antai 

5. Garis sempadan bangunan pada 

1). Jalap kolektor primer : > 15 m dari as jalan 

2). Jalap kolektor sekunder: > 7 m dari as jalan 

4.11. Konsep 4tilitas 

4. 11. 1. Jaringal1 Air Bersih 

Air bersih c;jigunakan pada lavatory, pemadam kebakaran, serta pemenuh 

kebutuhan air papa unit-unit yang membutuhkannya, seperti unit perdagangan 

daging dan ikan. Jaringan ini bersumber dari sumur dalam serta PDAM. Dalam 

pendistribusianny~ menggunakan sistem down feed, hal ini dirasakan lebih 

ekonomis. 

------~-----

••• •• _ •••• ~4 __ • ~_. 

Gambar 4. 13. Konsep air bersih
 

Sumber: Analisa, 2002
 

53 RUTRK, 19% 
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4. 11. 2. Jaringal1 Air Kotor 

Janngan air Rotor menggunakan gaya gravltasl Re sUmUr peresapan 
setelah adanya treatment air kotor. Sedangkan limbah padat menggunakan 

septic tank baru k~mudian dialirkan menuju sumur peresapan. 

4. 11. 3. Jaringan Pembuangan Sampah 

Konsep pembuangan sampah dari bangunan adalah dengan 

menyediakan shaft-shaft sampah dan bak-bak sampah pada tiap unit bangunan. 

Kemudian dari pak sampah ini diteruskan ke bak sampah induk untuk 

selanjutnya diang~ut oleh truk DKP Kota. 

PengumplJlan dari bak sampah menuju tempat pembuangan induk 

dilakukan pada jam-jam tertentu. Hal ini dimaksudkan agar proses pengangkutan 

ini tidak mengganggu pengguna bangunan lainnya. 

4. 11. 4. Pengamflnan Kebakaran 

Sistem pengamanan kebakaran pada bangunan Pasaraya I meliputi: 

1. Sistem sprinkler 

Sistem ini bekerja setelah mandapatkan sinyal dari detector. Pemipaan 

menggunakan sistem dry pipe dimana pipa tidak selalu terisi dengan 

pertimbangan ti?ak terlalu membebani struktur bangunan. Sistem ini 

diperuntukkan ba~i bagian kios. 

2. Sistem fire alarm 

Merupakan alarm yang akan bereaksi setelah adanya sinyal dari detector. 

3. Sistem smoke detector 

Detector yang digunakan sebagai pendeeteksi gejala kebakaran, yang 

kemudian mengirimkan sinyal ke operator. 

4. Sistem fire ekstinguisher 

..	 Merupakan tabung gas portabel yang digunakan sebagai alat unutk 

mengatasi kebak~ran pada tempat-tempat yang tidak terjangkau oleh sprinkler. 

Penggunaan sistam ini pada unit los. 
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4. 11. 5. Penghawaan 
Sistem p~nghawaan dlbuat dengan perflmbangan guna membenkan 

suatu kenyaman~n thermal kepada pengguna bangunan, menjaga mutu barang 

yang diperjual belikan, serta aspek ekonomis yang melekat pada pasar
1 

tradisional. 

Oleh karena itu maka sistem penghawaan yang digunakan adalah 

dengan memanf~atkan aliran udara alami semaksimal mungkin dan pengaturan 

posisi bukaan. Pengaturan posisi bukaan hendaknya juga mempertimbangkan 

aspek keselarasan penampilan dengan Pasaraya II. Selain itu penggunaan 

bukaan hendaknya dapat memperkaya ornamen fasade Pasaraya I yang 

merupakan peny~laras dengan Pasaraya II. 

Penggunaan penghawaan alami ini digunakan pada setiap unit bangunan 

naik itu los mauPlln kios. Sedangkan penghawaan buatan hanya digunakan pada 

ruang pengelola. 

4. 12. Konsep Struktur 

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi menggunakan pertimbangan 

tentang aspek k~mudahan dalam perawatan serta aspek kemudahan dalam 

operasionalnya. Selain itu juga pertimbangan adanya kegiatan yang akan 

diwadahinya, dim~na menuntut fleksibilitas penataan ruang dagang. 

Sebagai sistem struktur pondasi dipilih sesuai dengan kondisi tanah pada 

daerah bersangkutan. Struktur ini harus mampu menahan semua beban yang 

menumpu padalwa. Hal ini dengan pertimbangan kestabilan vertikal serta 

horisontal sehin~ga struktur pondasi yang digunakan adalah pondasi plat 

basement dengan konstruksi beton bertulang kedap air. Sedangkan untuk kolorn 

dan balok menggunakan sistem rangka. Jarak antara kolom disesuaikan dengan 

modul ruang, sedangkan dimensi disesuaikan dengan jarak bentang bangunan. 

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan penutup transparan pada 

tempat tertentu I,Jntuk memberikan pencahayaan alami. Selain itu pemilihan 

sruktur baja pada atap ini dengan pertimbangan kuat dan tahan lama serta dapat 

digunakan pada bentang lebar. 
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LAMPIRAN
 

Perhitungan IU~s parkir 

Pada da~rah sepanjang jalan Jend. Sudirman mempunyai suatu 

peraturan tentang Koefisien Ruang Parkir [KRP] sebesar 0,15 - 0,35. Rumus 

Koefisien Ruang Parkir = Jumlah Total Luas Ruang Parkir 

Jumlah Total Luas Lantai 

Oleh karena itu maka jamlah total luas ruang parkir dan kapasitas parkir 

untuk Pasaraya I dan Pasaraya II adalah: 

Luas site Pasaraya I =6.039,75 m2 

KDB untuk bangunan perdagangan = 80% 

Luas dasar bangunan =80% X 6.039,75 m2=4.831,8 m2 

Luas lantaj =4 X 4.831,8 m2 =28.990,8 m2 
I 

Luas ruang parkir =0,15 X 28.990,8 m2 =4.348,62 m2 

2Ruang par~ir @ 25 m2 =4.348,62 m /25 m 2 =173,9 

-174 mobil 

Luas site Pasaraya II = 10.636 m2 

KDB untuk bangunan perdagangan =80% 

Luas dasar bangunan = 80% X 10.636 m2= 8.508,8 m2 

Luas lantai =6 X 8.508,8 m2 =34.035,2 m2 

Luas ruang parkir =0,15 X 34.035,2 m2 =5.105,28 m2 

Ruang parkir @ 25 m2 = 5.105,28 m2 I 25 m2 = 204,2 

- 204 mobil 

Sehingga total kapasitas ruang parkir 

parkir Pasaraya I + parkir Pasaraya 11= 174 mobil + 204 mobil 

= 378 mobil 


